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ABSTRAK

Pada dasarnya suatu bandara memiliki suatu wilayah
cakupan dimana bandara tersebut melayani penumpangnya,
dengan adanya bandara yang berdekatan akan menyebabkan
adanya wilayah cakupan pelayanan yang saling tumpang tindih.
Dinamika yang terjadi pada bandadzandara di suatu wilayah
mungkin menghasilkan kemunculan multiple airport regions
(MARSs). Maka diperlukan suatu evaluasi terhadap penempatan
lokasi bandara dengan meninjau peran aksesibilitas darat dan
udara pada multiple airport regions (MARS). Tahaptpara yang
dilakukan vyaitu perhitungan catchment area bandara dan
transportasi darat pada wilayah yang ditinjauKemudian
dilakukan analisa jaringan penerbangamada bandara yang
ditinjau dengan cara observasi dan peramalafiksesibilitas
udara suatu bandar kemudian dihitung dengan melihat jaringan
penerbangan bandara tersebut. Setelah didapat aksesibilitas darat
dan udara bandara, kemudian dihitung aksesibilitas transportasi
udara suatu bandara sebagai nilai kriteria yang digunakan untuk
evaluasi. Hasil dai perhitungan catchment area menunjukkan
adanya kompetisi antara Bandara Internasional Banyuwangi
dengan Bandara Notohadinegoro untuk tujuan Surab&gala
Kabupaten Banyuwangi, Bandara Internasional Banyuwangi
memiliki market share sebesar,84% yang sianya merupakan
market share Bandara Notohadinegoréksesibilitas udara
bandara eksisting terbaik dimiliki oleh Bandara Abdulrachman
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Saleh dengan nilai 1691. Bandara rencana memiliki nilai
aksesibilitas udara lebitrendah yaitu sebesarl101,94. Hasil
perbandingan dari nilai akesibilitas transportasi udara regional
antara bandara eksisting dengan penambahan bandara rencana
menunjukkan peningkatan dari .Z8242 menjadi 3327651
Artinya pembangunan bandara rencanerpotensimeningkatkan
aksesibilitas seara regional yang ditinjau berdasarkan
aksesibilitas darat dan udara pada wilayah Provinsi Jawa Timur

Kata Kunci: Aksesibilitas Darat, Aksesibilitas Udara,

Cakupan Pelayanan, Lokasi Bandara, Multiple Airport
Regions Transportasi Udara
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EVALUATION OF AIRPORT LOCATION
DETERMINATION BASED ON THE ROLE OF LAND
AND AIR ACCESSIBILITY IN MULTIPLE AIRPORT

REGIONS IN EAST JAVA PROVINCE

Student Name : Brian Nararya Nugraha

NRP : 03111540000028

Department : Civil Engineering FTSLK-ITS

Supervisor . Ir. Ervina Ahyudanari, ME, Ph.D
ABSTRACT

Basically an airport has a catchment area where the airport
serves its passengevith the presence of close neighboring airport
will cause its catchment area to overlde dynamics that occur
at airports in a region may result in the emergence of multiple
airports regions (MARS) It is necessary to evaluate the
determination of an airport by reviewing the role of land and air
accessibility in multiple airports regions (MAR3he first step is
to calculate the catchment area of the airport and land
transportation on the area under reviehhen an analysis of the
airport flight network conducted at the airport under revibw
observing and forecasting\ir accessibility of an airport is then
calculaed by looking at the airport flight netwarkfter the airport
land and air accessibility is obtained, the airport air transportation
accessibility is then calculated as the criteria value used for
evaluation The calculation of the airport catchment aiiedicate
that there is competition between Banyuwangi International
Airport and Notohadinegoro Airport in case of flight route to
Surabaya In Banyuwangi Regency, Banyuwangi International
Airport has a market share of 9% and the rest is the market
shae of Notohadinegoro AirporAbdulrachman Saleh airport has
the best air accessibility for existing airport with the value of
16991 The planned airport has lawer value of air accessibility,
which is 101,94. The comparison of the value of regional air
transportation accessibility between existing airports and the

iX



addition of planned airports show an increase from/8242 to
33.27651 This means that the planned airport development has
the potential to improve accessibility regionally, which is reegw
based on land and air accessibility in the East Java Province

Keywords: Land Accessibility, Air Accessibility, Catchment
Area, Airport Location, Multiple Airport Regions, Air
Transportation
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang menggunakan
transportasi udara sebagai penunjaaigivitas penduduknya,
didukung dengan prasarana berupa bandara yang tersebar di
berbagai wilayah Indonesia. Berdasarkan data dari Direktorat
Jenderal Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia (2017), jumlah bandara di Indonesia saahamcapai
296 bandar udara. Sebanyak 27 bandara merupakan bandara
internasional yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di
Provinsi Jawa Timur sendiri, terdapat 5 bandara domestik dan 1
bandara internasional yang digunakan oleh pengguna transportasi
udara. Dengan terus berkembangnya aktivitas masyarakat dan
kebutuhan akan transportasi pendukungnya, transportasi udara
merupakan salah satu transportasi yang sangat diminati.

Permintaan penumpang terhadap transportasi udara di
Indonesia terus mengalami pegkatan. Menurut Direktur
Jenderal Perhubungan Udara, jumlah penumpang pesawat
domestik dan internasional tumbuh sebesar 9,5% dari 116,8 juta
penumpang di tahun 2016 menjadi 128 juta pada tahun 2017.
Sehingga pembangunan dan pengembangan bandara terus
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan akan transportasi
penerbangan dan menambah kapasitas bandara yang ada. Tentunya
pembangunan suatu bandara di suatu wilayah akan memberikan
dampak pada pembentukan cakupan pelayanan catabment
areabandara.

Pada dasarnyaiatu bandara memiliki suatu wilayah cakupan
dimana bandara tersebut melayani penumpang@gachment
areaatau bisa disebut cakupan pelayanan adalah cakupan daerah
disekitar bandara yang dapat menarik penumpang. Ukuran
catchment areasekaligusmarket shae bandara dalam wilayah
cakupan pelayanan tergantung pada faldkitor pendorong
dibalik pemilihan bandara oleh penumpang, seperti aksesibilitas



dan tingkat layanan yang ditawarkan oleh bandara dalam hal tarif
dan frekuensinya dibandingkan dengan bandaekitarnya
(Lieshout, 2012) Cakupan pelayanan biasanya digambarkan
dengan cara yang terbilang sederhana, misalnya dengan
menggambar lingkaran konsentris disekitar bandarajatadari
lingkaran tersebut sering didasarkan pada asumsi dari waktu akses
ke bandara maksimum selama 2 j@wharcucci dan Gatta, 2011)
Penggambaran cakupan pelayanan berupa lingkaran konsentris
diterapkan pemerintah dalam PM no 69 tahun 2013, yang
menjelaskan perihal kriteria cakupan pelayanan bandar udara pada
lampiran I1.B yang terbagi berdasarkan wilayah (Tdb#).

Tabel 11 Kriteria Cakupan Pelayanan Bandar Udara di Indonesia
(Sumber: PM no 69 Tahun 2013)

Di wilayah Pulau Jawa, ditetapkan kriteria cakupan pelayanan
sebuah bandara yaitu radius 100 km atau jarak dua bandara 200
km. Namun kenyataannya beberapa bandara di Jawa Timur tidak
masuk dalam kriteria tersebut, contohnya vyaitu Bandara
Internasional Juata yang hanya memiliki jarak 63 km dengan
Bandara Abdulrachman Saleh. Hal tersebut menunjukkan adanya
overlap atau tumpang tindih cakupan pelayanan antar bandara.
Sehingga pada prakteknya, suatu area kebanyakan tidak terpaku
pada satu bandara tetapi beildgngan bandara lain disekitarnya.



Ukuran catchment areasuatu bandara juga tidak statis namun
dinamis. Dinamika bandara regional mungkin menghasilkan
kemunculanmultiple airport regions(MARs) (Yang, Yu dan
Notteboom, 2016)

Bandara pada MAR akan bersgiruntuk mendapatkan
penumpang yang sama karena adanya cakupan pelayanan yang
saling tumpang tindih. Cakupan pelayanan yang saling berbagi
antar bandara di MAR ini memungkinkan maskapai penerbangan
dengan kemungkinan yang luas untuk menetapkan penerbamgan k
masingmasing bandara dengan mempertimbangkan pola
permintaan dan karakteristik pasokan bandara (seperti kapasitas
terminal bandara yang tersedia, slot pendaratan, dan biaya
pengguna terkait). Keputusan yang dibuat oleh maskapai
penerbangan dan penumpangmbentuk pola komplementaritas
dan hubungan kompetitif antar bandara di MAR yang sama.
Permintaan perjalanan udara dari kota wilayah tetangga dan di
bandara terdekat perlu dipertimbangkan ketika merencanakan
kapasitas bandara baru dalam konteks MARng Yu dan
Notteboom, 2016)

Dalam menentukan lokasi dan merencanakan bandara yang
baru tentu harus mempertimbangkan adanya faktor aksesibilitas
darat dan udara di wilayah tersebut. Hal ini disebabkan oleh adanya
persaingan antar bandara pada MAR, sehinggaumpang
memiliki pilihan tersendiri untuk menuju bandara pilihannya
berdasarkan aksesibilitas darat dan udarankaedibilitas darat
yaitu tersedianya jalan akses yang mudah maupun moda
transportasi yang nyaman untuk mencapai bariddrarangkatan
Aksesibilitas udara ditunjukkan dengan tersedianya penerbangan
yang beragam, frekuensi penerbangan yang tinggi, tiket yang
murah, serta pelayangelayanan lainnya yang dimiliki suatu
bandaraBandara Kertajati yang baru beroperasi nampaknya masih
sepi penumpag. Menurut Direktur Bandar Udara Kementrian
Perhubungan, sepinya Bandara Kertajati diakibatkan oleh
operasional penerbangan yang masih minim, selain itu aksesibilitas
daratdan infrastruktur yang kurang memagfajar, 2018)Hal ini



menunjukkan dalam pencanaan dan penentuan lokasi bandara
tersebut tidak mempertimbangkan aksesibilitas darat dan udara di
wilayah tersebut. Tentunya jika perencanaan suatu bandara tidak
baik akan merugikan karena biaya pembangunan bandara yang
juga tidak sedikit.

Dengan ters bertambahnya jumlah bandara di suatu wilayah
akibat tingginya permintaan transportasi udara dan terbatasnya
kapasitas suatu bandara, tentu akan berpotensi teyediap
terhadap cakupan pelayanan antar bandara di wilayah tersebut.
Hasilnya, bandara ygmmengalami overlap cakupan pelayanannya
harus berbagi pasar dengan bandara lain. Jika terus dilakukan
pembangunan bandara tanpa adanya perencanaan dan penentuan
lokasi yang baik, maka pembangunan suatu bandara bisa saja tidak
efisien, tidak sesuai peratur yang ada, sehingga bandara tersebut
bisa dikatakan tidak layak dan merugi, contohnya yaitu pada
Bandara Internasional Jawa Barat (Kertajati). Dengan rencana
pemerintah untuk terus membangun bandara tentunya harus
direncanakan dengan matang, apakah pagwsan suatu bandara
baru (contohnya rencana pembangunan Bandara Internasional di
Kediri) akan efisien dan layak atau sebenarnya tidak diperlukan.
Permasalahan penentuan lokasi bandara tersebut yang akan
menjadi pembahasan dalam tugas akhir ini dalam eaaglluasi
penentuan lokasi bandara berdasarkan peran aksesibilitas darat dan
udara padanultiple airport regiongdi Provinsi Jawa Timur.

Rumusan Masalah

Kecenderungan pembangunan bandara di setiap Kabupaten di
Indonesia semakin menguat. Hal ini terutama karena adanya
perkembangan potensi daerah yang menunjukkan nilai positif. Di
sisi lain, pembangunan bandara akan berakibat pada berkurangnya
penumpang padmasingmasing bandara. Ada persaingan antar
bandara dalam satu wilayaBerdasarkan permasalahan lokasi
bandara pada MAR, masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir
ini adalah sebagai berikut:



Bagaimanaestimasiukuran cakupan pelayanan bandara yang
berada di Provinsi Jawa Timur ditinjau dari segi aksesibilitas
sisi darat dan sisi udaranya?

Bagaimanaaksesibilitas udaradandara di Provinsi Jawa
Timur berdasarkan cakupan pelayanannya?

Bagaimana evaluasi penempatan bandara yang berada di
Provinsi Jawa Timurberdasarkan aksesibilitas darat dan
udaranya?

Bagaimana evaluasi penempatan bandara baru yang
direncanakan berada di Provinsi Jawa Timur berdasarkan
aksesibilitas darat dan udaranya?

Batasan Masalah
Lingkup pembahasan Tugas Akhir ini dimaksudkan untuk

menberikan batasan yang tepat terkait analisis yang dilakukan.
Batasan masalahnya adalah sebagai berikut:

1.

2.

Bandara yang ditinjau adalah hanya pada wilayah Provinsi
Jawa Timur.

Bandara yang ditinjau adalah bandara sipil, bandara militer
tidak ditinjaukarena tidak berhubungan dengan penumpang
sipil komersial.

Bandara yang ditinjau adalah bandara yang sekelas (setara).
Tidak mempertimbangkan jadwal (waktu) penerbangan

pesawat.

Hanya meninjau rute penerbangan yang dilayani secara
langsung direct flight

Moda transportasi untuk analisa aksesibilitas darat dalam
penelitian ini adalah kendaraan pribadi.

Tujuan
Pembangunan bandara yang sedang digiatkan oleh

pemerintah untuk meningkatkan aksesibilitas ke dadaaiah
perlu dikaji ulang. Untuk bandatzndarayang berada dalam satu
rayon/area akan menimbulkan masalah |dimjuan yang ingin
dicapai dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:



Mengetahui ukuran sebenarnya cakupan pelayanan bandara
yang berada di Provinsi Jawa Timur dengan meninjau da
segi aksesibilitas sisi darat dan sisi udaranya.
Mengetahuiaksesibilitas darat dan udadvandara di Provinsi
Jawa Timur dalam lingkup cakupan pelayanannya.
Mengetahui evaluasi penempatan bandara yang berada di
Provinsi Jawa Timur berdasarkan aksesdsli darat dan
udaranya.

Mengetahui evaluasi penempatan bandara baru yang
direncanakan berada di Provinsi Jawa Timur berdasarkan
aksesibilitas darat dan udaranya.

Manfaat
Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

referensi oleh pihak pengelola bandara di Indonesia, serta
pemerintah selaku pembuat kebijakan dalam penentuan lokasi
bandara dalamimultiple airport regions.
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Penentuan Lokasi Bandara

Penentuan lokasi suatu infrastruktur khususnya bandara
merupakan hal yang sangat penting dalam perencanaan. Menurut
Yang, YudanNotteboom (2016jpada umumnya penentuan lokasi
suatu fasilitas dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu
factor assessmedan pendekatan matematis.

2.1.1 Factor Assessment

Metode factor assessmergudah digunakan secara luas
untuk menentukan lokasi titik simpul transportasi seperti
pelabuhan kering dan bandara, pusat disbtribusi dan fasilitas
penyimpanan.Yang, Yu dan Notteboom (2016)menjelaskan
bahwa pada umumnyactor assessmesering berfokugentang
isrisu  strategis dalam pengambilan keputusan dan bisa
digeneralisir menjadi 4 tahapan:

1. Menetapkan faktefaktor penentu keberhasilan.

2. Menilai opsi untuk konfigurasi produksi regional.
3. Menentukan lokasi yang potensial.

4. Pemberian peringkat pada ssilyang paling sesuai.

Dari 4 tahapan tersebut metodologi yang sering dipakai iyaitiir
criteria analysis, analytical hierarchy process (AHRN goal
programming methodology

FiedorowiczdanFiedorowicz (2004)jnenggunakan metode
multi-criteria analysis untuk menentukan lokasi bandara baru.
Lokasi bandara baru yang ditinjau yaitu di wilayah Warsaw di
Polandia. Terdapat 7 kemungkinan pilihan dalam pemilihan lokasi
bandara baru tersebut. Kriteria yang digunakan termasuk
kemungkinan bandara baru yang dimmakan untuk terkoneksi
dengan jalan rel atau jalan raya di Warsaw, kondisi lingkungan
yang baik, kondisi meteorologis dair traffic control, aspek
investasi bandara, dan syarat keamanan dan pertahanan nasional.



2.1.2 Pendekatan Matematis

Pendekatan matematiBiasanya diformulasikan sebagai
masalah minimalisasi biaya atau masalah maksimalisasi
keuntungan.(e.g. Melo, Nickeldan SaldanhadaGama, 2009)
Balachandran dan Jain (197@)embuat suatu model matematis
untuk menentukan lokasi fasilitas yang berkapadigagian tujuan
untuk meminimalkan perkiraan biaya lokasi, produksi, dan
transportasi.Farahaniet al. (2012) memberikan tinjauan dari
model dan aplikasi yang meliputi masalah pada lokasi sebuah
fasilitas. Pada sebagian besar masalah yang ada, penggusa haru
mendapatkan layanan dari sebuah fasilitas tergantung pada jarak
antara pengguna dengan fasilitas tersebut.

Dalam menentukan lokasi bandara yang optimal,
pendekatan matematis juga banyak digunakan. Pendekatan awal
matematis dalam penentuan lokasi banddiperkenalkan oleh
Keeney (1973limana studi kasus dilakukan pada bandara di Kota
Meksiko. Saatcioglu (1982nenawarkan tiga model programming
matematis untuk menentukan lokasi bandara di negara
berkembang, masiAgasing model memiliki kriteria yang
berkeda. Model pertama digunakan untuk menentukan jumlah
bandara minimum yang dibutuhkan untuk jumlah penumpang
tertentu. Dua model lainnya masuk pada kategori model tipe
alokasi lokasi yang digunakan untuk menentukan pola lokasi
bandara yang optimal, frekuengang optimal antara pasangan
kota, dan jumlah penumpang yang diharapkan menggunakan
transportasi umum ke kotata yang memiliki bandaraMlin,
Melachrinoudis dan Wu (199mMenawarkan model yang dinamis,
multi-tujuan, mixed integer programmingang bertujan untuk
menentukan lokasi bandara optimal dengan batasan kapasitas dan
biaya. Model tersebut telah diaplikasikan untuk perluasan bandara
dan masalah konstruksi yang dihadapi oleh Massachusetts Port
Authority and Aeronautics CommisiorHyman dan Mayhew
(2001) mengaplikasikan metodologi lokasi fasilitas untuk
mempelajari tentang pasar dan akses wilayah bandara di London.
Dengan menggunakan model berbentuk gerhana bagian dalam dan



luar dimana satu daya tarik dapat mengeliminasi pangsa pasar yang
lain, area pncarian untuk lokasi fasilitas yang optimal dapat
dipersempit secara substansial.

Gambar 2.1 Pemetaan Lokasi Potensial oleh Hyman d
Mayhew
(Sumber: Hyman dan Mayhew, 2001)

Gambar 2.1 menunjukkan lokapbtensial (daerah warna
putih) berdasarkan hubungan dari 3 titik daya tarik (dalam hal ini
bandara)Tiga titik tersebut ditunjukkan dengan notasi A, B, dan
C. Yang, Yu dan Notteboom (2016hengembangkan metode
kuantitatif untuk mengoptimalkan lokasi barala dengan
mempertimbangkan aksesibilitas transportasi darat menuju
bandara dan aksesibilitas udara. SEM atuctural equation
modeldigunakan pada metode tersebut untuk menghitung ukuran
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catchment areaterhadap skala jaringan penerbangan dan
pengukuraraksesibilitas darat dan udara suatu bandara.

Multiple Airport Regions

Dalam suatu wilayah ataagionbisa memiliki lebih dari satu
bandara komersial. Dinamika yang terjadi antar bandara di suatu
wilayah akan memunculkan istilamultiple airport regions
(MARs). Sebuah wilayah sebagian besar tidak terpaku pada satu
bandara, tetapi berbagi dengan bandarad@ekitarnya. Konsep
MAR sebanding dengan konsequlti-port gateway regioryang
dijelaskan oleiNotteboom (2010)Bandara di MAR akan berbagi
hubungan dengan penumpang di seki@chment aredandara
tersebut.Pada kasus dimana tidak ada koordinasarabandara,
pada bagian besar dari cakupan pelayanan akan terjadi kompetisi
karena bandara disekitarnya akan bersaing untuk memperebutkan
penumpang yang sama.

Penumpang pada MAR memiliki pilihan untuk memilih
bandara mana yang akan dituju/digunakan untekjafanan
udaranya. Pemanfaatan bandara merupakan hasil dari interaksi dari
pilihan yang dibuat oleh maskapai penerbangan (sebagai pelaku
bisnis) dan pengguna transportasi udara (sebagai konsumen), yang
tunduk di bawah batasan teknologi dan kelembagaag gda.
Karakteristik dari aksesibilitas, frekuensi penerbangan, dan
layanan yang berbeda (seperti harga tiket), semua memiliki efek
pada distribusi penumpang diantara bandara yang tersedia
(Harvey, 1987) Harvey (1987) menjelaskan tentang pemilihan
untuk perjalanan udara yang digambarkan dalam sebuah hierarki.
Hierarki ini dijadikan dasar oleh Harvey (1987) apakah model
hierarki simpel ini dapat menghasilkan model pemilihan bandara
di MAR yang akurat.
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Gambar 2.2 Hierarki Keputusan yang bisa terjadi dalam Perjalan
Udara
(Sumber: Harvey, 1987)

Dalam penelitian Harvey (1987), faktor pemilihan bandara
oleh penumpang pada MAR dibagi dalam beberapa poin:

1. Dipilih oleh agen travel atau kantor
2. Dekat dengan rumah
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Dekatdengan tempat kerja

Layanan penerbangan paling nyaman
Paling mudah untuk dicapai

Parkir yang lebih nyaman/murah
Bandara yang lebih sepi

Bandara yang sering digunakan.

©ONo g~ W

Dari hasil penelitian Harvey (1987), pengguna transportasi
udara memilih faktorwaktu akses dan frekuensi penerbangan
sebagai faktor yang sangat penting. Pengguna transportasi udara
pada umumnya lebih memilih bandara terdekat. Namun dalam
beberapa kasus, bandara yang tidak memiliki/hanya melayani
sedikit layanan penerbangan yang lamgs akan dilewati oleh
pengguna walaupun memiliki waktu tempuh yang sedikit untuk
mencapai bandara tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
aksesibilitas udara (berupa layanan penerbangan yang ditawarkan,
dil) dan aksesibilitas darat (berupa waktu tempuh, pramasi
yang tersedia, dll) berperan penting dalam pemilihan suatu bandara
di MAR. Sehingga penentuan lokasi bandara di MAR perlu
mempertimbangkan peran aksesibilitas baik darat maupun udara.

Catchment Area Bandar Udara

Suatu bandara memiliki suatu wilayatakupan dimana
bandara tersebut melayani penumpang@atchment areatau
bisa disebut cakupan pelayanan adalah cakupan daerah disekitar
bandara yang dapat menarik penumpang. Ukoaachment area
sekaligugnarket shardvandara dalam wilayah cakupangyenan
tergantung pada faktdaktor pendorong dibalik pemilihan
bandara oleh penumpang, seperti aksesibilitas dan tingkat layanan
yang ditawarkan oleh bandara dalam hal tarif dan frekuensinya
dibandingkan dengan bandara sekitarnftaeshout, 2012)
Cakupa pelayanan biasanya digambarkan dengan cara yang
terbilang sederhana, misalnya dengan menggambar lingkaran
konsentris disekitar bandara. Jiii dari lingkaran tersebut sering
didasarkan pada asumsi dari waktu akses ke bandara maksimum
selama 2 jam(Marcucci dan Gatta, 2011)Lieshout (2012)
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menjelaskan bahwa pendekatan secara sederhana seperti
penggambaran dengan lingkaran konsentris walaupun mudah
tetapi memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut adalah:

1. Menghasilkan gambaran cakupan pelayanary ysatis.
Perubahan pada fakttaktor yang mendorong
penumpang untuk memilih bandara tidak memiliki efek
apapun pada cakupan pelayanan karena féddor
tersebut tidak diperhitungkan.

2. Pangsa pasar dalam suatu cakupan pelayanan tetap tidak
jelas karenamengabaikan fakta bahwa pangsa pasar
bandara cenderung menurun saat suatu penumpang berada
jauh dari bandara tersebut.

3. Cakupan pelayanan diasumsikan sama untuk semua
destinasi yang ditawarkan pada suatu bandara. Faktanya,
bisa saja penumpang yang lokasirtyerada lebih dari 2
jam dari suatu bandara lebih memilih bandara tersebut
karena destinasi yang ditawarkan di bandara tersebut lebih
banyak daripada bandara yang dekat dari lokasinya

Lieshout (2012melakukan pengukuran luasan area cakupan
pelayanan barata Schiphol di Amsterdam dengan model MNL.
Pengukuran tersebut juga mempertimbangkan fdktdor seperti
biaya akses ke bandara, biaya tiket pesawat, biaya waktu akses ke
bandara, biaya waktu saat di udara, dil. Sehingga evaluasi suatu
bandara terhadagondisi spasial cakupan pelayanannya dapat
dilakukan. Hal tersebut untuk memahami pola pemilihan bandara
oleh penumpang dan persaingan yang terjadi antar bandara di
wilayah tersebut. Model yang dibuat juga menunjukkan perubahan
market sharebandara Schipoldari tahun 2002011 yang
ditunjukkan pada gambar3.
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(@)

(b)
Gambar 2.3 Catchment Areda) dan Perubahan Pangsa Pasar Sele
20052011 (b) Bandara Schipol berdasarkan Lieshout
(Sumber: Lieshout, 2012)

Yang, Yu danNotteboom (2016)mengembangkan model
SEM (structural equation modelyntuk mengukuskala jaringan
penerbangan suatu bandara berdasddeman cakupan pelayanan
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suatu bandaraPada model tersebut menunjukkan bahkalas
jaringan penerbangan pada suatu daaa tergantung pada
permintaan lalu lintas udara di daerah cakupan pelayanannya
(Gambar 2.4) Permintaan lalu lintas udara ini ditentukan oleh
tingkat pengembangan wilayalMaertens, Grimme dan Jung
(2014) menemukan bahwa PDB suatu wilayah, jumlah kantor
pusat perusahaan internasional, pendapatan rumah tangga, dan
populasi pada suatwcatchment areamerupakan pendorong
signifikan untuk penerbangan jarak jauh, bersamaan dengan
panjangrunway dan jumlah total penumpang bandara. Sehingga
Yang, Yu dan Notteboom (2016)empertimbangkan area spasial,
populasi, produksi, dan tingkat konsumsi sosial sebagai faktor
kunci permintaan lalu lintas udara. Selain itu aksesibilitas darat
juga masuk dalam viabel dalam pengukuran luasaatchment
areatersebut.

Gambar 2.4 Structural Equation Modedari Pengukuraatchment Are
+Skala Jaringan Penerbangan
(Sumber: Yu dan Notteboom, 2016)

Aksesibilitas

Aksesibilitas merupakan salah satu poin penting dalam dunia
transportasi, dan sangat umum digunakan sebagai indikator dalam
bidang analisa jaringan transportasi, perencanaan transportasi, dan
penggunaan lahafGeurs dan van Wee, 2004)ksesibilitas
sebagaindikator sering digunakan untuk mengukur dampak dari
jaringan transportasi pada skala yang berimstta, termasuk skala
internasional, nasional, dan regional. Secara tradisional,
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aksesibilitas didefinisikan sebagai potensi peluang untuk interaksi,
dan dpat dibagi menjadi tiga grup sesuai dengan fungsi

pengukuran aksesibilitas, yaitu pemisahan spasial, peluang
kumulatif, dan interaksi spasi@fang, Yu dan Notteboom, 2016)

Derudder, Devriendtlan Witlox (2010) menyajikan secara
rinci deskripsi empiris dari konektivitas bandara di empat kota
utamamultiple airport cities(London, New York, Los Angeles,
dan San Francisco). Analisis dilakukan dengan menggunakan
informasi aktual penerbangan transnasional, yang megkinkan
dilakukan penilaian menyeluruh terhadap karakteristik kunci
konektivitas dari bandara tertentu yang berasal dari sumber
informasi yang sebelumnya belum layak dipakai. Itu merupakan
studi yang sudah ada pada implementasi konektivitas bandara yang
sedang berjalan.

Yang, Yu dan Notteboom (2016)enggambarkan perjalanan
udara pribadi sebagai sebuah rantai. Pengguna awalnya melakukan
perjalanan dari asal (misalnya Rumah) menuju bandara
keberangkatan menggunakan jalan raya atau rel. Lalu pengguna
menuju bandara tujuan menggunakan pesawat, lalu mencapai
tujuan akhir menggunakan jalan raya atau rel. Kenyamanan dalam
bepergian bergantung pada infrastruktur transportasi darat dan juga
jaringan penerbangan. Kenyamanan yang baik akan berimbas pada
aksesibilitasdari asal ke tujuan yang baik pula. Berdasarkan
konsep pemisahan spasial, kenyamanan berpergian dari asal
menuju bandara keberangkajasiengan menggunakan jalan atau
rel didefinisikan sebagai aksesibilitas darat. Sedangkan
kenyamanan berpergian daringiara keberangkatan menuju
bandara tujuan didefinisikan sebagai aksesibilitas udara.
Kombinasi tersebut lalu bisa didefinisikan sebagai aksesibilitas
transportasi udara dari asalYang, Yu dan Notteboom (2016)
tidak memperhitungkan kenyamanan berpergdari bandara
tujuan menuju destinasi tujuan sebagai bagian dari aksesibilitas
darat.

Lieshout (2012)menggunakan biaya akses dan biaya waktu
akses sebagai patokan aksesibilitas daratnya. Biaya akses
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merupakan biaya ratata mobil per kilometer, termastensin,
perawatan, asuransi, dan depresiasi. Biaya waktu akses merupakan
biaya yang berkaitan dengan travel time. Jarak akses dari lokasi
asali menuju bandara keberangkatprdidapatkan dariroute
planner online menggunakan teknologiveb scraping.Untuk
aksesibilitas udard,ieshout (2012 menggunakan variabel biaya
penerbangan dan biaya wakfirside sebagai input untuk
membentulcatchment aredandara yang ditinjaiang, Yu dan
Notteboom (2016Mmenggunakan variabel jumlah bandara yang
dapat dijangkau exara langsungdirect flight) sebagai faktor
penting dalam aksesibilitas udaranya karena alasan kenyamanan
penumpang. 2 variabel lain juga digunakan yaitu frekuensi
penerbangan udara dan panjang jaringan penerbangan.

Biaya Operasional Kendaraan

Biaya opeasional kendaraan merupakan biaya total yang
dibutuhkan untuk mengoperasikan kendaraan pada suatu kondisi
lalu lintas dan jalan untuk suatu jenis kendaraan per kilometer jarak
tempuh(Departemen Pekerjaan Umum, 2003ylesby dan Hicks
(1990) menganalisa biaya pengeluarkendaraan yang terbagi
dalam 3 kelompok kendaraan yaitu kendaraan penumpang, truk
dua gandar, dan truk besar (semi trailer 2 gandar). Penelitian
dilakukan di Amerika Serikat dengan kompof@mponen
pengeluaran kendaraan sdpebahan bakar, ban, pelumas,
pemeliharaan, dan penyusutan. Selain komponen tersebut, Oglesby
juga memperhatikan faktdaktor yang terdapat pada jalan raya
seperti  kecepatan, tingkat kemacetan, kemiringan, dan
kelengkungan jalan. Hasilnya adalah sebuahfilg hubungan
kecepatan dengan biaya berjalamqing cost yang ditunjukkan
pada Gambar 2.55elain penelitian Oglesbyerdapat beberapa
metode lain untuk menghitung biaya operasional kendaraan
diantaranya yaitu metodeacific Consultant InternationalPCI)
dan metode LAPI ITB(LAPI ITB, 1997) Metode LAPI ITB
merupakan penambahan dari metode PCI dimana terdapat
beberapa variabel tambahan pada rumus perhitungan biaya
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konsumsi bahan bakar dan konsumsi minyak peluBelserapa
komponen yang diperlukan wht perhitungan biaya operasional
kendaraan inyaitu biaya tidak tetap dan biaya tetap. Biaya tetap
terdiri dari penyusutan, biaya awak kendaraan, asuransi, dan bunga
modal. Biaya tidak tetap terdiri dari konsumsi bahan bakar,
konsumsi oli, pemeliharaan,ekanik/montir, dan konsumsi ban
Kedua metode ini pada umumnya membagi perhitungan biaya
operasional kendaraan untuk kategori kendaraan golongan I,
golongan llA, dan golongan IIB. Perhitungan biaya operasional
kendaraan ini merupakan salah satu variabkindgerhitungan
biaya akses untusatchment arepenelitianLieshout(2012)

Gambar 2.5 Grafik Biaya Berjalan Kendaraan pada J:
Lurus Datar
(Sumber:Oglesby dan Hicks1990
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Nilai Waktu

Nilai waktu perjalanan(Value of Travel Timejnerupakan
biaya dari waktu yang dihabiskan untuk transporsasiangkan
nilai penghematan waktu perjalananerupakan manfaat dari
perjalanan yang lebih cepat untuk menghemat w@ktman dan
Doherty, 2009) Selainbiaya operasional kendaraan, nilai waktu
juga merupakan salah satu variabel untuk menghitung biaya waktu
akses untulcatchment aregenelitianLieshout(2012) Litman
danDoherty(2009)menyimpulkan beberapa sudut pandang dalam
melihat dan mengevaluasavel timepada tabel 2.1 yang terbagi
dalam beberapa kategori.

Padabanyak studi dalam melakukan perhitungan nilai waktu,
dipakai beberapa variabel seperti: pendapatan, waktu dalam
bekeja, waktu yang dialokasikan untuk waktu luang, PDRB,
kesediaan untuk membayar, tujuan bepergian, pajak, lama/panjang
perjalanan, dan lain sebagainfiackie, JaredDiaz dan Fowkes,
2001) Dalam penelitiarMackie, JareDiaz dan Fowkes(2001)
dapat diketahubahwa seiring waktu, nilai waktu akan berubah
dengan berubahnya pendapatan yang dalam hal ini menggunakan
variabel PDRB sebagai variabel yang ditinjaimbarwati,
IndraistutidanKusumawardhan2018)menggunakan pendekatan
pendapatan sebagai perhitung#lainvaktu dengan cara membagi
PDRB per kapita dengan jam kerja per orang. Namun cara tersebut
belum mempertimbangkan penduduk yang bekerja karena PDRB
dibagi untuk semua populasi tanpa mempertimbangkan penduduk
yang tidak bekerja.World Bank (2009) mengerbangkan
perhitungan estimasi nilai wakuuntuk penumpang yang bekerja
maupun tidak bekerja berdasarkan laporan@eilliam (1997)
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Tabel 21 Perspektif Penilaian Waktu Transportasi
(Sumber LitmandanDoherty, 2009

Ringkasan Tinjauan Pustaka

Dari kajian pustaka yang dilakukan, diperoleh suatu gambaran
yang diperlukan untuk penyusunan metodologi penyelesaian
Tugas Akhir. Adapun ringkasan dari hasil kajian pustaka disajikan
pada tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Ringkasan Hasil Kajian Pustaka

Variabel Parameter Penulis
Catchment Area - Lokasi bandara | Lieshout(2012)

- Travel time LAPI ITB (1997),

- Jadwal World Bank(2009)
penerbangan

- Biaya operasional
kendaraan

- Nilai waktu




Tabel 2.2Ringkasan Hasil Kajian Pustaka (lanjutan)

21

Variabel

Parameter

Penulis

Aksesibilitas Udara

Bandara yang bisg
dijangkau dengan
secaralirect
Kepadatan
penerbangan
Panjang jaringan
penerbangan

Yang, Yu dan
Notteboom (2016)

Aksesibilitas
Transportasi Udara

Catchment Area
Aksesibilitas
Udara

Travel Time

Populasi

Yang, Yu dan
Notteboom (2016)
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BAB Il
METODOLOGI

Diagram Alir Penyelesaian Tugas Akhir

Dalam melakukan evaluasi penentuan lokasi bandara
berdasarkan peran aksesibilitas darat dan udara ipadtiple
airport regionsdi Provinsi Jawa Timur, maka disusun diagram alir
untuk memudahkan pengerjaan tugas akhir ini:

Gambar 3.1 Diagram Alir Metodologi Pengerjaan Tugas Akfr
23
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Gambar 3.2 Diagram Alir Metodologi Pengerjaan Tugas Akhir
(lanjutan)

Metodologi Penyelesaian Tugas Akhir

Diagram alir metodologi pengerjaan tugas akhir bisa dilihat
pada gambar 3.1 yang terbagi dalam beberapa bagian. Bagian
merupakan penjabaran data yang dibutuhkan sebagai masukan
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untuk bagianworking detail Working detailmerupakan bagian
detail penykesaian masalah sesuai tahapan penyelesQistput
merupakan luaran dari bagiarorking detailyang nantinya bisa
digunakan sebaganput pada tahap selanjutny8Vorking stage
berisikan tahapatahapan dan masalah yang akan dibahas. Secara
umum metodologpenyelesaian tugas akhir ini terbagi menjadi 3
bagian yang dijelaskan pada bagimarking stage, yaitu: tahap
pendahuluan dan pengumpulan informasi, tahap analisis, tahap
hasil studi. Masingnasing tahap akan dijelaskan sebagai berikut:

3.2.1 Tahap 1: Pendahulian dan Pengumpulan Informasi

Tahap 1 terbagi menjadi 3 bagian yang dijelaskan bagian
working detailpada gambar 3.1. Identifikasi masaldifakukan
dengan carameninjau kondisi eksisting bandara yang ada di
Provinsi Jawa Timur. Identifikasi masalah yantaklikan dalam
penelitian ini adalah perlunya evaluasi penentuan lokasi bandara
akibat adanya tumpang tindih cakupan pelayanan antar bandara
sehingga muncuhultiple airport regiongdi Provinsi Jawa Timur
berdasarkan aksesibilitas darat dan udaranya. Beddikukan
identifikasi masalah, dilanjutkan dengan tahap studi pustaka.

Dalam tahap studi pustaka, dilakukan studi dan peninjauan
berupa referensi dari jurnal, buku, internet, dan sumber lain yang
relevan. Dalam pengerjaan tugas akhir ini sumber refeyang
utama yaitu dari jurnal. Jurnal yang dipakai secara umum berkaitan
dengan bidangtransport geography contohnya yaitu jurnal
berjudulOHDVXULQJ WKH VL]H RI DQ Halyd SRUW !
Lieshout(2012) dan Airport location in multiple airport rgions
(MARs): the role of land and airside accessibiyigng disusun
oleh Yang, Yu dan Notteboom (2016%etelah dilakukan studi
pustaka, dilanjutkan dengan tahap pengumpulan data.

Pada tahap pengumpulan data, dilakukan pengumpulan data
yang diperlukan uk pengerjaan tugas akhir ini. Data yang
diambil merupakan data dalam lingkup wilayah Provinsi Jawa
Timur. Data yang diperlukan yaitu:
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Data Sekunder :

1. Lokasi Bandara Eksisting dan Rencana
Untuk mengetahui bandara apa saja yang terdapat di
lokasi penelitian dan hubungan antar bandara berupa
catchment areadiperlukan data mengenai lokasi bandara
eksisting dan rencana. Bandara eksisting yang ditinjau
adalah:
(1) Bandara Abdulrachman Saldfialang
Bandara Abdulrachman Saleh terletak di Jl.
Komodor Udara Abdul Rahman Saleh, Krajan,
Bunut Wetan, Pakis, Malang

(2) Bandardnternasional BanyuwangBanyuwangi
Bandardnternasional Banyuwanggrletak di Jalan
Agung Wilis, Blimbingsari, Rogojampi, #&upaten
Banyuwangi

(3) Bandara Notbadinegoro, Jember
Bandara Notohadinegoro terletak di JI. Bandara
Notohadi Negoro, Gayasan B, Wirowongso, Ajung,
Kabupaten Jember.

Untuk bandara rencana, yang ditinjau adalah Bandara
Kediri yang saat ini masih dalam tahgembangunan.
Bandara Kediri direncanakan dibangun @&bangkerep,
Tarokan, Kediri.Bandara Juanda Surabaya tidak masuk
dalam peninjauan karena kelas bandara yang berbeda dan
Bandara Trunojoyo Sumenep tidak masuk dalam peninjauan
karena minimnya penerbangan

2. Travel TimePerjalanaTransportasi Darat

Datatravel timeperjalanartransportasi darat digunakan
untuk melakukan analisa aksesibilitas darat yang dimiliki
olehsuatubandaraSelain itu étatravel timeini merupakan
salah satu variabel yang digunakan untuk menganalisa
catchment areabandara Data travel time diambil dari
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wilayah asal yang ditinjau menuju bandara yang ditinjau
(eksisting maupun rencana) dengan bantuan Google Maps.
Data travel time ini juga digunakan untuk menghitung
kecepatan rateata dari wilayah asal menuju ke bandara
keberangkatan yang ditinjau.

3. Jadwa Penerbangan Bandara

Data jadwal penerbangan bandara ini digunakan untuk
perhitungancatchment areadan aksesibilitas udarsuatu
bandara. Data yang digunakan vyaitu d&i@rga tiket
penerbangan,nformasi rute (destinasi), danfrekuensi
penerbangan yangitdwarkan secaralirect flight oleh
bandara yang thjau. Untuk bandara rencana akan
dilakukanforecastmenggunakan data perbandingan PDRB
dengan annual departure passengerpada bandara di
Indonesia.Forecatsingatau peramalan untuk menentukan
frekuensi penerbangan dan rute penerbangan pada bandara
rencana dilakukan menggunakan metode regresi linier.

4. KomponenBiaya Operasional KendarafBOK)

Perhitungan biaya operasional kendaraaalam
penelitian inimenggunakamumusdari Pacific Consultant
International (PCI). Dalam penelitian ini, kendaraan yang
digunakan yaitu kendaraan Gol | (mobil penumpadgjuk
melakukan perhitungan biaya operasional kendaraan dengan
metode PCI diperlukan beberapa komponen biaya antara
lain:

(1) Hargakendaraarfrupiah)

(2) Hargabahanbakarkendaraarfrupiah / liter)

(3) Hargaoli mesin(rupiah / liter)

(4) Hargaban

(5) Upahmontir (per jan)
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5. KomponenNilai Waktu
Perhitungan nilai waktu dalam penelitian ini
menggunakan metode dari World Bank. Komponen yang
diperlukan antara lain:
(1) Produk Domestik Regional Bruto (PDRBlam
rupiah
(2) Populasi pendudufiwa)
(3) Rasio Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
dalam persen
(4) Pengeluaran konsumsi rumah tanfga

3.2.2 Tahap 2: Analisis

Langkah awal dalam tahap ini yaitu pengolahan data. Data
yang telah diperoleh kemudian diolah, ditata dan dilakukan analisa
sehingga didapatkan data mentah yang diharapkan agar
memudahkan proses perhitungan tahap selanjutBgaerapa
tahapan pengolahan tdaadalah perhitungan biaya operasional
kendaraan dan nilai waktu. Cara perhitungan biaya operasional
kendaraan dan nilai waktu secara detail adalah sebagai berikut:

1. Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan
Perhitungan biaya operasional kendaraan menggunak
rumus PCI sebagai berikut:
a. Persamaan Konsumsi Bahan Bakar
Kendaraan Gol I:
Y =0,05693 \f +6,42593 V + 269,18567(1)

Keterangan: Y = konsumsi BBM (liter/1000 km)
V = kecepatan (km/jam)

b. Persamaan Konsum@ii Mesin
Kendaraan Gol I:
Y = 0,00037 \# +0,04070 V + 2,20403 (2)

Keterangan: Y = konsumsi Oli Mesin (liter/1000 km)
V = kecepatan (km/jam)
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. PersamaaPemakaian Ban
Kendaraan Gol I:
Y =0,0008848 V + 0,0045333 (©)]

Keterangan: Y spemakaian baper1000 km
V = kecepatan (km/jam)

. PersamaaBiaya Pemeliharaan
Kendaraan Gol I:
Y = 0,0000064 V + 0,0005567 4)

Keterangan: Y biaya pemeliharagper 1000 km
dikalikan dengan nilai kendaraan
terdepresiasi

V = kecepatan (km/jam)

. PersamaaBiayaMontir

Kendaraan Gol I:

Y =0,00362 V + 0,36267 ()

Keterangan: Y = biaymsa montir(jam/1000 km)
V = kecepatan (km/jam)

. Persamaabepresiasi
Kendaraan Gol I:
Y =1/(2,5V + 125) (6)

Keterangan: Y = biaya penyusutan kendaraan per
1000 km dikalikan dengan Y% nilai
kendaraan terdepresiasi

V = kecepatan (km/jam)

. PersamaaBunga Modal
Kendaraan Gol I:
Y = (0,15 x 1000) / (500 V) (7
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Keterangan: Y sbunga modaper 1000 km
dikalikan dengan % nilai kendaraan
terdepresiasi
V = kecepatan (km/jam)

h. PersamaaAsuransi
Kendaraan Gol I:
Y =38/ (500 V) )

Keterangan: Y = asuransi per 1000 km, dikalikan
dengan % nilai kendaraan baru
V = kecepatan (km/jam)

i. Total Biaya Operasional Kendaraan

BOK = konsumsi bbm * harga bbm + konsumsi oli
mesin * harga oli mesin + 4 * pemakaian ban *
harga ban + biaya pemeliharaan * nilai
kendaraan terdepresiasibtaya jasa montir *
upah montir + depresiasi * %2 * nilai kendaraan
+ bunga modal * ¥2 * nilai kendaan + asuransi
* 14 * nilai kendaraan (9)

2. Perhitungan Nilai Waktu

Perhitungamilai waktu dilakukardengan rumusan dari
World Bank sebagai berikut

a ‘—fhAet—tiEei " ®F —Zf0«¢ (10)

THVF

b. ,imi‘T—T,ﬁF°¢”CEmn (11)

c. Pendapatan = persamaah *1pengeluaran konsumsi
rumah tangga (12)

d. Biaya lain lain = persamaar? ¥ 33% (13)
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e. ‘—fZetf f-lf*t"8stE't"esU (14)

f, <ZﬂMf--L—;%S§rlupiah/jam) (15)

3. Perhitungan Kecepatan Rd&Rata
Perhitungarkecepatan rateata apabila diketahui jarak
danwaktu perjalanaiitravel time)sebagai berikut
L %N (16)
Keterangan: V = kecepataatarata(km/jam)
S =jarak (km)
W = travel timeratarata(menit)

Setelah tahap pengolahan data, selanjutditakukan
perhitungan dan analisa yang terbagi dalam 3 bagian utama yaitu:

X Analisis catchment areabandara beserta aksesibilitas
darat

x Perhitungaraksesibilitas udarbandara

X Analisis aksesibilitas transportasi udara bandeg@nal
pada MAR dan evaluasi penempatan lokasi bandara
(eksisting dan rencana).

Dari 3 bagian utama tersebut kemudian dipecah menjadi
bagian yang lebih detail sebagai berikut:

1. Perhitungarcatchment aredandara berdasarkan skema

lokasi bandara dan aksesibilitas darat

Dalam lingkup persaingan bandarandultiple airport
regions bandara yang ditinjau adalah bandara yang berada
di Provinsi Jawa TimurSelain bandara eksisting yang
ditinjau dalam penelitianni, dilakukan juga perhitungan
catchment areaBandara Juanda Surabaya karena adanya
persaingan pasar dengan Bandara Abdulrachman Saleh.
Untuk perhitungancatchment areasetiap bandara akan
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dianalisa terlebih dahulu rute penerbangannya untuk
mengetahui twjan penerbangan paling padat. Kemudian
dilakukan analisaatchment areguatu bandara berdasarkan
tujuan penerbangan paling padat bandara tersebut
(ditunjukkan dengan frekuensi penerbangan terbanyak).

Setelah mendapatkan gambaran lokasi bandara di
Provinsi Jawa Timur, catchment areamasingmasing
bandara akan dihitung berdasarkan skenario tujuan dan
faktor-faktor dalam pemilihan suatu bandara yaitu: tiket
pesawatwaktu akses, frekuensi penerbangan, biaya akses,
biaya waktu aksesLi{eshout, 2012) Pembagianwilayah
dalam perhitunganatchment areani adalah dihitungpada
tingkat kecamatan di Provinsi Jawa Timuvlarket share
bandarax pada wilayahr dan tujuany untuk penumpang
dengan motif perjalanam dihitung dengan menggunakan
Model MNL yang dikembangkan oldhieshout (2012)

A@A' Vaa®2a

A, p A Yaawma (17)

ezaa L

Dimana 73z5a & © adalah fungsi utilitas dari alternatif
perjalanan antara wilayahmelalui bandara keberangkatan
X, menuju bandara tujuandengan maskapai penerbangan /
aliansi a untuk penumpang dengan motif perjalanan
Selanjutnya akan dijelaskan varialvaeriabel yng
berhubungan dengan model MNL pada persarti@an

a. Fungsi Utilitas

Fungsi utilitas ini menunjukkan daya tarik pada setiap
alternatif pemilihan bandara. Rumusannya adalah sebagai
berikut:

Tagaad L

NIKUA B 0 1000 D gy >004G@s >000gbadame; (L0)
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Dimana B N Agylpadalah frekuensi penerbangan antara
wilayah r, melalui bandara keberangkatag menuju
bandara tujuay dengan maskapai penerbangaliansia.
Biaya akses atau=?? ATK3)E adalah biaya yang
dikeluarkan penumpang untuk menuju bandarantuk
penumpang dengan motif perjalammanBiaya pesawat atau
B = NsA Lo adalah biaya penerbangan yang dikeluarkan
antaa bandara keberangkatanmenuju bandara tujuayn
dengan maskapai penerbangan/aliapsintuk penumpang
dengan motif perjalanaimm. Biaya waktu akses atau
=7? ? ARE AK xR adalah biaya waktu perjalanan darat
yang berhubungan dengan perjalanan antara wilaykm
bandara keberangkatanuntuk penumpang dengan motif
perjalanan m. Lalu U adalah parameter yang
mengindikasikan sensitivitas terhadap perubahan pada biaya
waktu dan perjalanan untuk penumpang dengan motif
penerbangam. Untuk motif perjalanan bisnis, nilduyang
dipakai adalak0,01.

b. Biaya Akses

Dalam perhitungan catchment area ini, moda
transportasi yang digunakan adalah mobil. Untuk
perumusan biaya aksadalah sebagai berikut:

2KQRB 1 0@EOPBI2A
?=N=00AJLCANO

=??2ATKRE L (19)

Dimana biaya per km atawst per knadalah biaya rata
rata yang dikeluarkan mobil per kilometer. Termabisya
bensin, perawatan, depresjasging dalam hal ini memakai
biaya operasional kendaraararak atau@ E O P:&J %A
adalah jarak antara wilayalmenuju bandara keberangkatan
X. Penumpang mobil ata@ = N = O O A J;GAda0 jumah
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penumpang mobil berdasarkan motif perjalamanJarak
akses didapatkan secara online dari website perencana rute.

c. Biaya Tiket Pesawat

Biaya tiket pesawat atauB = NA Lo diperoleh secara
online dari penyedia jasa tiket perjalanan pesawbatgy.
Untuk bandara rencana, biaya tiket pesawat didapatkan dari
peramalan harga tiket dengan membandingkan jarak tempuh
dan harga tiket bandara eksisting menggunakan metode
regresi linier.

d. Biaya Waktu Akses
Biaya akses atau=7?? APEJAK R dirumuskan
sebagai berikut:

=22 AREIAKQR L =22 AREXAUBK 66  (20)

Dimana =7?7? ARDEXZA adalah waktu akses antara
wilayahr menuju bandara keberangkatan8 K 6;6adalah
nilai dari travel time untuk penumpang dengan motif
penerbangam.

e. Aksesibilitas Darat

Aksesibilitas darat akan dihitung berdasarkan jarak
terdekat jaringan jalan dari titik asal menuju ke bandara.
Aksesiblitas darat ini digambarkan dengan travel time
antara titik asaldan bandara keberangkajgivang, Yu dan
Notteboom, 2016) Aksesibilitas darat akan dilihat
berdasarkan wilayah asal penumpang yang didapat dari
catchment aredandara terkait. Aksesibilitas darat dalam
perhitungan ini akan disebut dengan variabéf $ 3
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2. Perhitungan Aksesibilitas Udara Bandara

Perhitungan aksesibilitas udara bandara menggunakan

rumus yang dikembangkan ol&dang, Yu dan Notteboom
(2016)sebagai berikut:

#PUL 0QIFPTF O(NARP*™ GosENAKFER  (21)

Dimana:

- #pUa = Aksesibilitas udara bandaxa

- 0Qls = Jumlah bandara dengan koneksi
tak terputus

- (NAM = Kepadatan penerbangan bandari

- O#E N4 KyQEB = Panjang jaringan penerbangan

bandarac

3. Perhitungan Aksesibilitagransportasi Udara Regional
Bandara

Setelah aksesibilitas dar#t$ & *dan aksesibilitas udara
# P Y4 diperoleh, selanjutnya dihitung aksesibilitas
transportasi udara regional band&t®& ? A.@ebgan rumus
Yang, Yu darNotteboom (20163ebagai berikut

a

#2?2AQ@F PYO2KLUI —
AAEETRRIEN T 2ke.

(22)

Dimana:

- #7?7?AC= Aksesibilitas transportasi udara
regional x

- E = kode zona lalu lintas (asal)

- F = kode bandara

- 2K{L = Populasi dcatchment aredandara

X
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N
A
&
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Populasi padaonai di catchment
areabandara

jumlah zona lalu lintas

efek resistansi dari transportasi da
pada aksesibilitas penerbangan
digunakan nilai 1

Saat terdapatbeberapa bandara pada satu wilayah,
aksesibilitas transportasi udara regional bisa dihitung
dengan rumus berikut:

a4 2KL
#?2?2ADD ——#??A00 (23)
sas 2KL
Dimana:
- J = jumlah bandara

- 2 KL= total populasi regional

4. Evaluasi

Setelah dilakukan perhitungan maka dilakukan evaluasi
terhadap aksesibilitas transportasi udara regional bandara di
Provinsi Jawa Timur. Evaluasi dilakukan dalam 2 kasus,
kasus pertama vyaitu evaluasi terhadap lokasi bandara
eksisting, kasus kedua vyaitu @wasi terhadap lokasi
bandara rencana pada wilayah Provinsi Jawa Timur.
Bandara rencana yang akan ditinjau adalah bandara Kediri

3.2.3 Tahap 3: Hasil Studi

Dalam tahap ini dirumuskan bagaimana kesimpulan dari
hasil penelitian yang dilakukan. Kesimpulan akan iemas
bagaimana ukuranatchment areajaringan penerbangan, lokasi
bandara eksisting, lokasi apabila direncanakan bandara baru di
Provinsi Jawa Timur. Pada tahap ini juga dijelaskan bagaimana
saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB IV
PENGOLAHAN DATA

Umum

Setelah diperoleh data sekunder yang digunakan untuk
penelitian, selanjutnya dilakukan pengolahan data untuk
mendapatkan variabghriabel yang dibutuhkan untuk perhitungan
penelitian. Beberapa variabel yang didapatkan dari pengolahan
data yaitu variabel ibya operasional kendaraatravel time
kecepatan rateata, biaya tiket pesawajaringan penerbangan
bandaradan nilai waktu.

Biaya Operasional Kendaraan(BOK)

Perhitungan biaya operasional kendaraan ini menggunakan
metode darPacific Consultant Interational (PCI). Perhitungan
biaya operasional kendaraan dilakukan untuk kendaraan Gol |
(Sedan, Jip, Pick Up/Truk Kecil, dan Bus) sebagai komponen
perjalanan bagi penumpang yang akan menuju ke bandara
keberangkatan dari wilayah asalnya.

Perhitungan biaya perasional kendaraan dengan
menggunakan metode PCI memerlukan bebdrapga komponen
kendaraan diantaranya:

1. Harga Kendaraan

Kendaraan yang dipakai untuk perhitungan variabel biaya
operasional kendaraan inienggunakan mobil yang paling
banyak digunakan saat ini yaitu Toyota Avar{zaksana,
2018) Harga Toyota Avanzal3 G M/T sebesar
Rp209.700.000,00 yang didapatkan dari Gimc

2. Harga Bahan Bakar Kendaraan

Bahan bakar kendaraan yang digunakan untuk kendaraan
Gol | yaitu tipe oktan 9{Pertalite)dengan harga per liter
Rp7.650,00 yang didapatkan dari SPBU Pertamina.

37
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3. Harga Oli Mesin
Harga oli mesin untuk kendaraan sebesar@3000,00
yang didapatkan daBengkel Plaza Toyota Pemuda

4. Harga Ban

Harga 1 ban untuk mobil Toyota Avanza yaitu sebesar
Rp616.165,0@ntuk tipe Bridgestone B25¢ang didapatkan
dari kiosban.com

5. Gaji Montir

Gaji montir untuk perawatan kendaradipakai sebesar
Rp3.000.000 per bulandengan gaji rataata montir mobil
yang didapat dari id.indeed.coMengan jam kerja sebanyak
160 jam per bulan,aji montir per jam didapatkan sebesar
Rp18.75Q00per jam

Rekapitulasi harga komponekendaraan yang dipakai untuk
perhitungan biaya operasional kendaraan dapat dilihat pada tabel

4.1.
Tabel 4.1 Rekapitulasi Harga Komponen Kendaraan

No Komponen Harga (Rp)

1 Kendaraan Baru 209.700.00@0
2 Bahan Bakar (/It) 7.65Q000

3 Oli Mesin (/It) 165.00000

4 Ban(buah) 616.16500

5 Gaji Montir (/jam) 18.75Q00

Setelah diketahui biaya komponen kendaraaransghya

dilakukan perhitungan biaya operasional kendaraan menggunakan
persamaan PGPersamaan-8). Perhitungan ini dilakukan dalam
rentang kecepatan 10 km/jafi 20 km/jam. Berikut adalah contoh
perhitungan untuk kecepatan 10 km/jam:

- Konsumsi Bahan Bakar
cLrawx{Ws®Fx&tw{WsrEtx{&zwxy
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L tsrt

- Konsumsi Oli Mesin
cLrarruyUs® FravryrUsrEtdrvru
. Lsau

- Pemakaian Ban
cLrarrzzvdsrErarvwuuu
s Lr&arvusvy

- Biaya Pemeliharaan
s LrarrrrxvOsrEr&arrwwxy
s Lrd&rrxtry

- Biaya Awak Kendaraan
cLraruxtUsrEraixtxy
s Lrau{zzy

- Depresiasi
: Ls:taUsrEstw
; Lr&rxxy

- Bunga Modal
- L:r&wlsrrr; :wrrUsr;
s Lrau

- Asuransi
- Luz:wrrUsr;
c Lr&ryxr

Lalu biaya operasional kendaraan per 1000 km bisa
didapatkan dengan menggunakparsamaar®. Untuk contoh
perhitungan pada kecepatan 10 km/jam, hasilnya adalah sebagai
berikut:

$1-Ltsr&tUykwiEsguUstzirrE
vOrarvusviyxssxvErarrxtryU
rarxxyotr{grrarrEra{zzWYszywiE
raNUrarxxwtr{@/rrarr Er&aUrau0l
rarxxytr{&rrarr Er&Uraryxr0
tr{&rrarr
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$1-LALWEVEXAWLABITrGl
$1-LALAVEXLABI

Data perhitungan BOK untuketiap kecepatadapat dilihat di
lampiranl. Dari perhitungan BOK maka didapatkan grafik biaya
operasional kendaraan berdasarkan kecepatan kendaraan yang
dapatdilihat pada gambar 4.1

4.000,00
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3.000,00 \ /
2.500,00

2.000,00
1.500,00 T—

1.000,00

y =-0,0019% + 0,9892% - 97,055x + 4160,5
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Biaya Operasional per km (Rupiah)
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Kecepatan (km / jam)

Mobil Pribadi Poly. (Mobil Pribadi)

Gambar 4.1 Grafik Biaya Operasional Kendaraan per Kilometel
Dari gambar 4.1 didapatkan persamaan biaya operasional
kendaraamntuk perhitungan pada kecepatan tertepaitu:

;L Frars{U8"Erdz{tU8%F {yawws8Evsxa (24)

Dimana V adalah kecepatan kendaraan (km / jam)

Data Bandara Eksisting
Dalam penelitian ini dilakukan evaluasi terhadap bandara
eksisting dan bandara rencana di Jawa Timur. Untuk bandara
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eksisting yang ditinjau adalah Bandara Abdulrachman Saleh
(MLG) xMalang, Bandara Notohadinegoro (JBBJember, dan
Bandaa Internasional Banyuwangi (BWX)x Banyuwangi.
Variabel bandara eksisting yang diperlukan antara lain: frekuensi
penerbangan, harga tiket penerbangan, ganjang jaringan
penerbangan bandara tersebut.

4.3.1 Frekuensi Penerbangardan Harga Tiket Penerbangan
Frekuensi penerbangan suatu bandara merupakan

penerbangan yang beroperasi pada suatu bandara dalam satu

waktu. Dalam penelitian intékuensi penerbangan ditinjau selama

1 minggu operasional bandara tersebut. Frekuensi penerbangan

dapat diperoleh dari data jadwal penerbangan bandara tersebut.

Selainfrekuensj harga tiket penerbangan jubesa didapadari

jadwal penerbangan bandarasebyut Rekapitulasi data frekuensi

dan harga tikepenerbangan padsndara eksisting dapat dilihat

pada tabel 4.2

Tabel 42 Frekuensi dan Harga Tiket Penerbangan Bandara Eksi:
(Sumber: www.wego.co.id)
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Jadwal penerbangan yang ditinjau adalah penerbangan
langsung direct flighf), sehingga jadwal penerbangan tidak
langsung(indirect flight) tidak dimasukkan dalam perhitungan.
Dari tabel 4.2 diperoleh beberapa kesimpulan:

1. Bandara Internasional Banyuwar{BwX)

Pada bandara ini frekuensi penerbangan terbanyak
terdapat pada rute BanyuwangiSurabayaSUB) sebesar
25 penerbangan/minggu sehinggantuk perhitungan
catchment areabandara ini menggunakan rute tujuan
Surabaya sebagai acuan. Untuk tujuan Surabaya, harga tiket
berkisar antara Rp610.000,00Rp896.000,00. Selain itu,
direct flight yang ada pada Bandara Internasional
Banyuwangi(BWX) dapa menjangkau 2 bandara

2. Bandara Abdulrachman Sal@LG)

Pada bandara ini frekuensi penerbangan terbanyak
terdapat pada rute Malang Jakarta (HLP) sebesar 42
penerbangan/minggu sehingga untuk perhiturgéchment
area bandara ini menggunakan rute tujudakarta (HLP)
sebagai acuan. Untuk tujuan Jakarta, harga tiket berkisar
antara Rf.306.000,00+Rp1.885.000,00Direct flightyang
ada pada Bandar@bdulrachman Saleh (MLG)apat
menjangkalB bandara.

3. Bandara Notohadinegoro (JBB)

Pada bandara ini hanyardapat satu rute penerbangan
dengan frekuensi penerbangan sebesar 11
penerbangan/minggu untuk tujuan Surabaya (SUB)
sehingga untuk perhitungaratchment areabandara ini
menggunakan rute tujuan Surabaya sebagai acuan. Untuk
tujuan Surabaya, harga tiketrkisar antara Rp438.000,00
Rp587.000,00. Selain itudirect flight yang ada pada
Bandara Notohadinegoro (JBB) dapat menjangkau 1
bandara.
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4.3.2 Panjang Jaringan Penerbangan

Panjang jaringan penerbangan merupakan panjang suatu
jaringan penerbangan yang beroperasi pada bandara keberangkatan
menuju bandara tujuan. Panjang jaringan penerbangan ditunjukkan
dengan menghitung jarak antar Bandara dikalikan dengan
frekuensi penerbangan yang terjadi pada rute tersebut. Panjang
jaringan penerbangan untuk bandara eksisting dapat dilihat pada
tabel 4.3.

Tabel 43 Panjang Jaringan Penerbangan Ban8&sasting
(Sumber: wwyilightradar24.com

Data Bandara Rencana

Bandara rencana yang ditinjau dalam penelitian ini adalah
Bandara Kedi yang saat ini masih dalam tahap pembangunan.
Variabel bandara rencana yang diperlukan antara lain: frekuensi
penerbangan, harga tiket penerbangan, dan panjang jaringan
penerbangan bandara tersebut.

4.4.1 Frekuensi Penerbangan dan Harga Tiket Penerbangan
Frekuensi penerbangan wuntuk bandara rencana ini
diramalkan dengan menggunakan 5 data yaitu: populasi, PDRB,
unit kamar hotel, jumlah industri, dan penumpang keberangkatan
tahunan pada bandabandara dindonesia. Diambil37 sampel
dari berbagai bandara lehdonesia, kemudian 5 data tersebut akan
diuji korelasinya menggunakan metode regresi li(data sampel
dapat dilihat pada lampiran.D)ata yang memiliki korelasi terbaik
akan dipakai sebagai acuan untuk meramalkan frekuensi
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penerbangan di bandara cana. Hasil dari pengolahan data
menggunakan metode regresi linier adalah sebagai berikut:

Perbandingan Penumpang & Populasi
35.000.000
30.000.000 .
25.000.000 y = 1,0978x 307326
20.000.000
15.000.000
10.000.000

5.000.000 °®
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Keberangkatan Penumpang Tahunan

0
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Gambar 4.2 Perbandingan Penumpang Keberangkatan Tahunan
Populasi pada Bandara Sampel

Perbandingan Penumpang Tahunan & PDRB
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Gambar 4.3 Perbandingan Penumpang Keberangkatan Tahunan
PDRB pala Bandara Sampel
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Perbandingan Penumpang & Unit Kamar Hotel
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Gambar 4.4 Perbandingan Penumpang Keberangkatan Tahunan
Unit Kamar Hotel pada Bandara Sampel
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Gambar 4.5 Perbandingan Penumpang Keberangkatan Tahunan
Jumlah Industri pada Bandara Sampel
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Variabel terikat dalam pengolahan data ini adalah jumlah
penumpang keberangkatan tahunan pada banGammbar 4.2
menunjukkan perbandiag variabel terikatlengan populasi pada
lokasi bandara sampel. Perbandingan tersebut menghasilkan
Square atau koefisien determinasi sebesar88. Gambar 4.3
menunjukkan perbandingan antara variabel terikat dengan PDRB
pada wilayah bandara, menghasilkaefisien determinasi sebesar
0,9448.Untuk perbandingan dengan jumlah unit kamar hotel pada
lokasi wilayah bandara, koefisien determinasi diperoleh sebesar
0,6626 yang ditunjukkan pada gambar 4.Gambar 4.5
menunjukkan perbandingan variabel terikat gangmlah industri
pada wilayah bandara sampel dan diperoleh koefisien determinasi
sebesar 0008.

Dari 4 perbandingan yang dilakukgrerbandingan dengan
variabel jumlah industri dieliminasi atau tidak digunakan karena
variabel tersebut memiliki pengaruh yang sangat kecil yaitu
sebesar 0008. Artinya variabel jumlah industri hanya memiliki
pengaruh dsesar (08% terhadap variabel jumlah penumpang
keberangkatan tahunan banda®&etelah itu, dilakukammetode
multiple regressiomenggunakan fungf&ata Analysigpada excel
untuk mengetahui korelasi antara 3 varidegkatyaitu: populasi,
PDRB, dan unitkamar hotel terhadap jumlah penumpang
keberangkatan tahunan. Hasil pengolahan metaudtiple
regressioradalah sebagai berikut:

Tabel 44 Hasil Multiple Regressiopada 3 Variabel Terikat
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Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa kombinasi variabel terikat
populasi, PDRB, dan unit kamar hotel meghasilkaljusted R
Square paling tinggi yaitu sebesardb7. Artinya ketiga variabel
tersebut memiliki pengaruh sebesar 795 terhadap penumpang
keberangkatan tahunan. Maka dalam peramalan frekuensi
penerbangan mingguan untuk bandara Kedidpat digunakan
variabel: populasiPDRB, dan unit kamar hotel untuk menentukan
jumlah penumpang keberangkatan tahunan dengan rumusan:

;L Frady{sEsvd{:¢Estszu;Euyy{yars (25)

Dimana:
- Penumpang keberangkatan tahunan bandara

Populasi (jiwa)

PDRB (miliarrupiah)

Unit kamar hotel (unit)

Untuk Kabupaten dan Kotdi Jawa Timurdiperoleh data
untuk variabelariabel X, X2, dan % sebagai berikut:

Tabel 45 Data Populasi, PDRB, dan Unit Kamar Hotel Kabupaten,
di Jawa Timur
(SumberBPS, 2018

Dari data pada tabel 4.5, maka dapat dihitpagamalan jumlah
penumpang keberangkatan tahunan untuk bandara Kediri
menggunakan persamaan 25 dengan perhitungan:

L Fray{Usgv {wEsvi{Uswg§uraxEstszul
s§rvEuyy{yarsL syyxyw AJQIL=JC
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Kemudian data penumpang keberangkatan tahunan tersebut diubah
ke dalam satuan mingguan, peramalan frekuensi mingguan
dilakukan dengan membagi jumlah penumpang keighkeaan
mingguan dengan kapasitas kursi pesaWatuk bandara rencana

ini, diasumsikan pesawat yang digunakan ydioeing 737
(Nugroho, 2018)dengan kapasitas kurgiasumsikansebanyak

180. Hasil ramalan ini masih dikoreksi terhadap frekuensi
penerbanga sesungguhnya dengan menggunakan data frekuensi
dari bandara eksisting di Jawa Timur. Hasil perhitungan dapat
dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 46 Peramalan Frekuensi Penerbangan pada Bandara Rer

Dari hasilperamalanpada bandara rencana Kediri diperkirakan
terdapat 83 penerbangan tiap minggunya dengan kotg€ksi
Selanjutnya adalah peramalan untuk rute tujuan bandara rencana.
Bandara Kediri direncanakan sebggaindorong ekonomi di
Jawa Timur bagian selataekaligus sebag@ienunjangBandara
Juanda Dari penelitian Yulianti (2017) dapat diketahui
penumpang asal Kediri pada umunya menuju ke kota tujuan:
Jakarta, Palu, Massar, Banjarmasin, Balikpapan, dan Batam
Dari kota tujuan tersebut, diperkirakan untuk kota tujuan selain
Jakarta akan melakukan transit terlebih dahulu di Bandara Juanda
karena minimnya peminat. Dalam penelitian ini hanya meninjau
rute yang melayani perbangan secara langsurdijr¢ct) maka
dari itu peninjauan dilakukan terhadap rute menuju Jakarta.
Dengan mengacu frekuensi penerbangan untuk tujuan Jakarta pada
Bandara Juanda, dilakukan peramalan frekuensi penerbangan pada
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Bandara Kediri untuk tujuan Jaka.Rekapitulasi frekuensi, dan
persentasentuk rutetujuan Jakartapada Bandara Juanda dapat
dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 47 Frekuensi Penerbangan Tujuan Jakarta di Bandara Jui
(Sumberwww.wego.co.id)

Dari tabel 4.7, frekuensi mingguan Bandara Kediri yang telah
diramalkan sebanyak 83 tiap minggu dialokasikan dengan
mengacpersentaspada tabel 4.7. Hasil alokasi rute dan frekuensi
penerbangan untuk Bandara Kediri bisa dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 48 Peramalan Rute dan Frekuensi Bandara Rencana

Perhitun@n harga tiket dilakukan dengan meninjau variabel
great circle distanceantar 2 bandara yang dibandingkan dengan
tarif batas atas dan batas bawah yang diatur dalam Keputusan
Menteri No 72 Tahun 2019. Diambil sampel 20 rute untuk pesawat
jet sebagai bahanephitungan.Dari 20 sampel data, digunakan
metode regresi linier pada excel untuk mengetahui korelasi antara
jarak @reat circle distancedengan tarif batas atas dan bawah
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penerbangan. Sampel data bisa dilihat pada lampiran 2, grafik hasil
perbandingan ditunjukkan pada gambardhf 4.7.

Perbandingan Jarak & Tarif Batas Atas Pesawat Jet
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Gambar 4.7 Perbandingan Jarak & Tarif Batas Bawah Pesawat Je
Bandara Sampel
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Dari gambar 4.6 dan 4.7 dapat disimpulkan bahwa variabel terikat
yaitu jarak @reat circle distancememiliki pengaruh yang cukup
tinggi sebesar 91% untuk masinasing tarif. Sehingga
didapatkan persamaan untuk menghitung tarif batas atas @an ba
bawah pesawat jet berdasarkan jarak sebagai berikut:

6=NBBP#®=I0trttd:sEsz{tux (26)
6=NEBEBP3&GSBL yrydz:s Exxsyx (27

Perhitungancatchment areabandara menggunakan rute
dengan frekuensi penerbangan terbanyak sebagai acuan
perhitungannya. Untuk Bandara Kediri, rute dengan frekuensi
penerbangan terbanyak yang sudah diramalkan yaitu untuk tujuan
Jakarta (CGK) sebanyd#6 penerbangan per minggu. Harijeet
penerbangan Bandara Kediri dihitung untuk tujuan Jakarta dengan
hasil perhitungan pada tabel 4.9.

Tabel 49 Harga Tiket Bandara Rencana untuk Rigkarta (CGK)

Lebih detail lagi, untuk rute penerbangan dari Bandara Juanda
menuju Jakarta dibagiersentasearifnya. Maskapai dan harga
tiket dari Bandara Juanda menuju Jakarta ditunjukkan pada tabel
4.10. Tarif batas atas untuk penerbangan dari Surabaya menuju
Jakara adalah RpB7200000 dan tarif batas bawahnya
Rp48000000. Dari tabel 4.10 terlihat bahwd®b6 frekuensi
penerbangamenuju Jakarta (CGKnenggunakaracuan tarif

batas atas sebadaarga tiketnya (mendekati tarif batas atas yang
ditentukan). Sedangkar8% sisanya lebih murah harga tikernya
namun masih jauh diatas tarif batas bawah yang ditentukan. Untuk
bandara rencana, frekuensi penerbangan menuju Jakarta (CGK)
sebanyal65 per minggu akan dibagi 57% menggunakan tarif batas
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atas dan 43% menggunakan tardtarata dari tabel 4.9.
Didapatkan sebanyaR8 penerbangan menuju Jakarta (CGK)
menggunakan tarif ratata dan37 penerbangan menggunakan
tarif batas atadJntuk menyesuaikan perhitungan sehingga lebih
realistis, frekuensi penerbangan yang menggunakamsi tarif
ratarata dibagi 2 maskapai asumsi. Begitu juga untuk frekuensi
yang menggunakan asumsi tarif penerbangan batas atas juga dibagi
2. Sehingga pada Bandara Kediri terdapat 14 penerbangan dengan
tarif ratarata untuk 2 maskapai asurdain 19 permvangan dengan

tarif batas atas untuk 2 maskapai asumsi.

Tabel 410 Maskapai, Frekuensi, dan Harga Tiket Rute Jakarta p
Bandara Juanda
(Sumber: www.wego.co.id)

Kesimpulan yang diperoleh yaitu pada bandara rencana
(Kediri) frekuensi penerbangan terbanyak terdapat pada rute Kediri
t+Jakarta (CGK) sebeséb penerbangan/minggu sehingga untuk
perhitungarcatchment areéandara ini menggunakan rute tujuan
Jakarta(CGK) sebagai acuan. Untuk tujuan Jakarta, harga tiket
berdasarkan tarifratarata dan batas atasberkisar antara
Rp959.04600 +Rpl.420.756,00. Selain itudirect flightyang ada
pada Bandar&ediri dapat menjangka® bandara.

4.4.2 Panjang Jaringan Penerbangan
Pada subbab 4.4.1 telah diramalkan rute penerbangan pada
Bandara Kediri. Didapatkan asumsi yaitu sebanfakandara
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dapat dijangkau Bandara Kediri secara langsung. Rute yang
direncanakan vyaitu menuju Jakarta (CGK & HLP). Panjang
jaringan penerdngan bandara rencana dapat dihitung dengem

Tabel 411 Panjang Jaringan Penerbangandian Rencana

mengalikan frekuensi penerbangan per minggu dengan jarak antar
bandaradreat circle distance Hasil perhitungan panjang jaringan
penerbangan bandara rencana dapat dilihat pada tabel 4.11.

Travel Timedan Kecepatan RataRata

Perhitungartravel timedigunakan untuk mengetahui waktu
perjalanan dari wilayah asal menuju bandara keberangkatan
eksisting maupun rencan&erhitungantravel time dilakukan
dengan bantuan aplikasGoogle Maps Pengambilan data
dilakukan pada rentang waktu 12 jagmenyesuaikan adwal
penerbangan yang adauntuk masingmasing bandara
Pengambilan data dilakukan pada hari yang sama untuk masing
masing bandara&ontoh cara pengambilan datavel timeadalah
sebagai berikut:

1. Buka laman google maps, masuk ke mdiractionsdan
masukkan wilayah asal dengan tujuan ke bandara yang
ditinjau. Wilayah asal ditinjau dari tingkat kecamatan.
Gunakan fitur 3'H S D U WphadaWrienu yang tersedia
(Gambar 4).
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Gambar 4.8 Pemilihan Tujuan dan Merbepart atpada Google Map:

2. Pada menepart at masukkan waktu keberangkatan dan

tanggal keberangkatan (Gamba®@)4 Pada penelitian ini
ditinjau pada tanggal yang sama untuk masnaging
wilayah menuju bandara yang ditinjadiravel time
dihitung untuk masingnasing waktu keberangkatan
dalam rentang waktu 12 jam (menyesuaikan jadwal
penerbangan pada bandara yang ditinjau).

. Catat waktu dan jarak pada rute yang paling céyebila

pada rute terdapat rentang wattavel time maka dipakai
waktu yang paling lama pada rentang waktu tersebut.
Apabila terdapat 2 pilihan rute dengan pilihan
menggunakan tol atau non tol, rute tol dipilih jika
penghematan waktu signifikan, rute non tol dipilih jika
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travel timetidak jauh berbeda dengan tol at#ajtidak
ada rute tol.

Gambar 4.9 Pemilihan Waktu dan Tanggal Keberangkatan

Data selama rentang waktu 12 jam tersebut kemudian-dirata
rata untuk mendapatkan ddtavel timedari wilayah i menuju
bandara j. Data lengkdmavel timedari wilayah i menuju bandara
j dapat dilihat pada lampirar8. Pembagian wilayah untuk
perhitungartravel timemasingmasing bandara sebagai berikut:

1. Bandara Internasional Banyuwangi (BWX)

Pada bandara ini wilayah yang ditinjau yaitu setiap
kecamatan pada Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten
Bondowoso, Kabupaten Jember, Kabupaten Situbondo.
Pengambilan datmavel timedilakukan dari pukul 02.00 WIB
+13.00 WIB. Rekapitulasitravel timemenuju keBandara
Internasional Banyuwan@WX) dapat dilihadi lampiran3.
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2. Bandara Abdulrachman Saleh (MLG)

Pada bandara ini wilayah yang ditinjau yaitu setiap
kecamatan pada Kabupaten Blitar, Kabupaten Kediri,
Kabupaten Lumajang, Kabupaten Malang, Kabupaten
Pasuruan, Kabupaten Probolinggo, dan Kabupaten
Tulungagung. Selain itu juga ditinjau wilayah Kota Batu,
Kota Blitar, Kota Kediri, Kota Malang, Kota Pasuruan, dan
Kota Probolinggo. Pengambilan datavel time dilakukan
dari pukul .00 WIB +14.00 WIB. Rekaitulasitravel time
menuju ke BandarAbdulrachman Saleh (MLGJ)apat dilihat
di lampiran3.

3. Bandara Notohadinegoro (JBB)

Pada bandara ini wilayah yang ditinjau yaitu setiap
kecamatan pada KabupatBondowosg Kabupatenlembey
KabupatenProbolinggo KabupatenLumajang, Kabupaten
Banyuwangi, dan Kabupaten Situbondo. Selain itu juga
ditinjau wilayah Kota ProbolinggdPengambilan datmavel
time dilakukan dari pukul 000 WIB + 12.00 WIB.
Rekapitulastravel timemenuju ke BandarBlotohadiregoro
(JBB) dapat dilihat di lampiraB.

4. Bandara Kediri

Pada bandara ini wilayah yang ditinjau yaitu setiap
kecamatan pada KabupatBacitan KabupatenTrenggalek
Kabupaten Ponoroge Kabupaten Nganjuk Kabupaten
Jombang, Kabupaten Madiun, Kabupaten Maget
KabupatenTulungagung Kabupaten Blitardan Kabupaten
Kediri. Selain itu juga ditinjau wilayah Kot8litar, Kota
Madiun, dan Kota Kediri Pengambilan datdravel time
dilakukan dari pukul 01.00 WIBt12.00 WIB. Rekapitulasi
travel time menuju ke Bandar&ediri dapat dilihat di
lampiran3.
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Dari datatravel timedan jarak pada masifgasing rute dari
wilayah asal menuju bandara yang ditinjau, diperoleh kecepatan
ratarata pada rute tersebut. Rekapitukaavel timeratarata dan
kecepatan rateata untuk masingnasing wilayah menuju bandara
yang ditinjau adalahebagai berikut:

Tabel 412 Travel Timedan Kecepatan RafRata untulkCatchment
AreaBandara Internasional Banyuwangi (BWX)

T | s | Keceraten s

No | Kabupaten | Kecamatan

(menit) (km) (km/jam)

a b ¢ = al(b/60)

1 Pesanggarar 108 67,9 37,7
2 Bangorejo 56 386 414
3 Purwoharjo 61 40,8 40,1
4 Tegaldimo 80 458 344
5 Muncar 36 195 325
6 Cluring 37 24,6 399
7 S Gambiran 48 326 408
8 § Srono 34 192 339
9 % Genteng 41 239 350
10 - Glenmore 65 353 326
11 Kalibaru 88 525 358
12 Singojuruh 21 11,4 326
13 Rogojampi 18 6,9 230
14 Kabat 17 9,6 339
15 Glagah 47 224 286
16 Banyuwangi 32 175 328
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Tabel 4.12Travel Timedan Kecepatan RaRata untukCatchment
AreaBandara Internasional Banyuwangi (BWanjutan)

Travel Time Jarak Kecepatan Rata

Rata-Rata Rata

No | Kabupaten | Kecamatan
(menit) (km) (km/jam)
a b c= a/(b/60)

17 Giri 45 228 304
18 Wongsorejo 130 631 291
19 Songgon 72 356 297
20 .g Sempu 59 280 285
21 § Kalipuro 59 235 239
22 = Siliragung 82 445 326
23 Tegalsari 66 36,6 333
24 Licin 73 319 26,2
25 Blimbingsari 6 2,8 28,0

Tabel 413 Travel Timedan Kecepatan Rafata untukCatchment
AreaBandara Abdulrachman Saleh (MLG)

Travel Time Jarak Kecepatan Rata

Rata-Rata Rata

No | Kabupaten | Kecamatan

(menit) (km) (km/jam)
a b ¢ = a/(b/60)

1 Bakung 225 1060 283
2 Binangun 156 70,2 27,0
3 % Doko 171 76,6 26,9
4 Gandusari 180 80,9 27,0
5 Garum 180 824 275
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Tabel 4.13Travel Timedan Kecepatan Rafata untukCatchment
AreaBandara Abdulrachman Saleh (ML@anjutan)

Travel Time Jarak Kecepatan
Rata-Rata Rata-Rata
No | Kabupaten Kecamatan (menit) (km) (km/jam)
a b ¢ = a/(b/60)
6 Kademangan 211 99,6 283
7 Kanigoro 175 804 27,6
8 Kesamben 135 598 26,6
9 Nglegok 200 92,7 278
10 Panggungrejo 185 789 256
11 Ponggok 215 1000 279
12 Sanankulon 200 92,6 278
13 _ Selorejo 123 536 26,1
14 % Selopuro 150 66,1 26,4
15 Srengat 216 97,8 27,2
16 Sutojayan 174 81,0 279
17 Talun 161 745 278
18 Udanawu 233 1060 27,3
19 Wates 165 741 269
20 Wilingi 155 701 271
21 Wonodadi 232 1040 26,9
22 Wonotirto 213 98,6 278
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Tabel 4.14 Travel Timedan Kecepatan RaRata untukCatchment
AreaBandara Notohadinegoro (JBB)

Travel
Rate. | Y% | RataRata
No | Kabupaten Kecamatan Rata
(Menit) (km) (km / jam)
a b ¢ = a/(b/60)

1 Binakal 103 527 30,7
2 Bondowoso 80 435 326
3 Botolinggo 170 80,6 284
4 Cermee 148 818 332
5 Curahdami 89 475 320
6 Grujugan 77 393 306
7 Jambersari Darus Sholg 77 402 313
8 Klabang 123 658 321
9 Maesan 65 319 294
10 Pakem 136 653 288
11 2 Prajekan 117 | 659 338
12 .§ Pujer 93 497 321
13 é Sempol 190 1050 332
14 Sukosari 114 58,0 305
15 Sumberwringin 130 72,7 336
16 Taman Krocok 107 56,2 315
17 Tamanan 66 36,2 329
18 Tapen 116 624 323
19 Tegalampel 90 477 318
20 Tenggarang 82 451 330
21 Tlogosari 120 59,2 296
22 Wringin 111 60,2 325
23 Wonosari 88 418 285
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Tabel 4.15 Travel Timedan Kecepatan Raf@ata untukCatchment

AreaBandara Kediri

Travel Time Jarak Kecepatan Rata

Rata-Rata Rata

No | Kabupaten | Kecamatan
(Menit) (km) (km / jam)
a b ¢ = a/(b/60)

1 Bakung 163 84,7 312
2 Binangun 181 90 298
3 Doko 183 895 293
4 Gandusari 155 748 290
5 Garum 133 625 282
6 Kademangan 147 751 30,7
7 Kanigoro 134 658 295
8 Kesamben 172 875 305
9 Nglegok 121 551 273
10 Panggungrejol 174 86,7 299
11 8 Ponggok 96 505 316
12 @ Sanankulon 110 557 304
13 Selorejo 194 998 309
14 Selopuro 162 804 298
15 Srengat 100 501 301
16 Sutojayan 145 718 297
17 Talun 139 69,9 30,2
18 Udanawu 86 415 290
19 Wates 195 97 298
20 WIingi 150 754 30,2
21 Wonodadi 98 50,8 311
22 Wonotirto 160 81 304
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Datatravel timedan kecepatan ratata untuk setiap wilayah yang
ditinjau dapat dilihat pada lampiran 3.

Nilai Waktu

Perhitungan nilai waktu untuk wilayah di Provinsi Jawa
Timur menggunakan metod@orld Bank Beberapa variabel yang
diperlukan antara lain:

1. PDRBdan Jumlah Penduduk

Data PDRBdan jumlah pendudulkang dipakai adalah
dataProvinsi Jawa Timur. Data PDREan jumlah penduduk
diambil dari tahun 2022017 kemudian dilakukan peramalan
untuk tahun 2019 dengan fungeBREND pada excelData
PDRB dan jumlah penduduk Provinsi Jawa Timur
ditunjukkan pada tabel 4.16. Dari fungSRENDpada excel
diperoleh forecast tahun 2019 untuk PDRBsebesar
Rp2.340.01236 miliar dan penduduk sebany&0.753038
jiwa.

Tabel 416 PDRB dan Jumlah Penduduk Provinsi J&waur

Tahun 20142017
(Sumber: BPS,2018)

2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan
Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga
Tingkat partisipasi angkatan kerja mengindikasikan
banyaknya penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi
pada suatu wilayah. Data dari Badan Pusat Statistik, Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2018 memiliki TPAK sebesar
69,37%.
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Pengeluararkonsumsi rumah tangga sebagairsentase
dari PDRB didapatkan darhe World BankUntuk Indonesia,
tahun 201pengeluaran konsumsi rumah tangga yaitu sebesar
66,4% dari PDRB.

Setelah diperoleh variabel yang dibutuhkan, perhitungan nilai
waktu dapat dilakukan dengan persamaati8.0Perhitungannya
sebagai berikut:

a ‘—fhAet—t et Ef{FHwauzOx{ay”
L tydvy&ztadxE<«™ f

b bt —toketr EFORSE S
L 'zvawigvEgt't"—fS—-

o

fetf f-lfzvawyvdt Uxod ™
L 'wxdavavwgu $'—fS—-

d. <f>Zf&ZfdLwimvawuluu"

L 'szav{@ysgs t"—fS—-

‘—f et f-If wivévwauE
szAvV{@aygsL 'yviuxttavi’'—fS—-

®

;8& 75 66&8

f. «ZfMfed caaa L ALWXAX T ES-

Dari perhitungan nilai waktu, untuk wilayah Jawa Timur
didapatkan nilai waktu sebesar RpB¥846 per jam.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Umum
Setelah semua variabel yadgerlukan tersedia, selanjutnya
dilakukan perhitungan dalam rangka evaluasi penempatan lokasi
bandara berdasarkan peran aksesibilitas darat dan udara suatu
bandara di Provinsi Jawa Timur. Perhitungan terbagi menjadi 2
bagian utama:)levaluasi lokasi barata eksisting dan)2valuasi
lokasi bandara rencan@erhitunganyang dilakukan meliputi
perhitungan cakupan pelayanan(catchment area bandara,
perhitungan aksesibilitas darat dan udara, lalu perhitungan total
aksesibilitas transpotasi udara regionatefad itu akan dilakukan
evaluasi terhadap penentuan lokasi bandara di Provinsi Jawa
Timur.
Evaluasi Lokasi Bandara Eksisting
Saat ini Provinsi Jawa Timur memiliki 6 bandara eksisting
dengan lokasi yang terseblokasi bandara eksisting dan cakupan
pelayaannya ditunjukkan pada Gambar 5.1. Dari Gambar 5.1
dapat diketahui bahwa berdasarkan kriteria cakupan pelayanan
pada PM no 69 Tahun 2013, terjadi tumpang tindih cakupan
pelayanan pada banddvandara di Provinsi Jawa Timur.
Penelitian ini hanya meninjawabdara yang searaaldm hal ini
bandara yang ditinjau yaitu:
1. Bandara Internasional Banyuwangi (BWX) di Kabupaten
BanyuwangiTitik nomor 69 pada Gambar 5.1).
2. Bandara Abdulrachman Saleh (MLG) di Kabupaten
Malang(Titik nomor 68 pada Gambar 5.1).
3. Bandara Notohadinegoro (JBB) di Kabupaten Jember.
(Titik nomor 71 pada Gambar 5.1).
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Masingmasing bandara yang ditinjau ini akanartilisa
estimasi ukuran sebenarnya cakupan pelayanannya, jaringan
penerbangannya serta bagaimana evaluasi penempatannya
berdasarkan aksesibilitas darat dan udaranya.

Gambar 5.1 Cakupan Pelayanan yang Tumpang Tindih pa
Bandara di Provinsi Jawa Timur
(SumberPM no 69Tahun 2013
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5.2.1 Catchment AreaBandara Eksisting

Perhitungancatchment areabandara padgenelitian ini
menggunakan persamaan dari penelitis@shout(2012) dengan
perhitungan yang dibutuhkan berupa biaya akses, biaya waktu
akses, fungsi utilitas, damarket share Variabel pendukung
perhiturgan yaitu: travel time, kecepatan rateata, biaya
operasional kendaraan, nilai waktu, harga tiket penerbangan,
frekuensi penerbangan telah didapatkan dari pengolahan data pada
bab 4.Catchment areakan ditunjukkan dalam persentasarket
sharepada wilagh yang ditinjauDalam perhitungamatchment
areabandara ini, dipilih tujuan dengan frekuensi terbanyak pada
bandara tersebut sebagai acuan sebagaimana dibahas pada bab 4.
Perhitungan akan meninjau seluruh maskapai yang beroperasi pada
bandara eksistinguntuk tujuan yang dipilih. Berikut adalah
pembahasan perhitungan cakupan pelayanan bandara eksisting:

1. Bandara Internasional Banyuwangi (BWX)

Rute yang menjadi acuan dalam perhitungan cakupan
pelayanan Bandara Internasional Banyuwangi yattjuan
SurabayaTerdapat 3 maskapai penerbangan yang beroperasi pada
rute ini, sehingga perhitungan cakupan pelayanan akan terbagi
menjadi 3 bagian menurut masintasing maskapaRekapitulasi
maskapai penerbangan yang ditinjau ditunjukkan pada tabel 5.1.

Tabel 51 Rekapitulasi Maskapai yang Ditinjau pada Bandara
Internasional Banyuwangi
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Langkah pertama dari perhitungan cakupan pelayanan yaitu
mengetahui biaya operasional kendaraan dari wilayah rasal
menuju bandara keberangkatanDari persamaan 24, apabila
diketahui kecepatan ratata (bab 4.5)maka biaya operasional
kendaraan dapat dihitung. Contoh perhitungan pada Kecamatan
Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi menuju Bandara
Internasional Banyuwangi (BWX) adalah sebagai berikut:

-A?AL=RB=PE4=PEuWGI F=I
$1-L Frars{U8" Er§z{tU8°F {yawwsE vsxav

$1-L Frars{UuyW Erdz{tOuy® F {yawwWuyy
EvsxavlL 41ls&@rvdzLAB I

Selanjutnya adalah perhitungan biaya akses dengan menggunakan
persamaan 19Jntuk jumlah penumpang yaitu 2, mengacu dalam
penelitian Subagustian (2015) Contoh perhitungan pada
Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi adalah sebagai
berikut:

?KARBI1U@EOP:SI2A
?=N=00AJCANO

=?72@TKQR L

sarvzUxyd
t

=22 ATKRE L L 4Lxsiy{a{

Lalu perhitungan biaya waktu akses dengan menggunakan
persamaan 20. Nilai waktu di Jawa Tinyang didapatkan dari
perhitungan bab 4.6 yaitu sebe&yp37.46846 per jam. Contoh
perhitungan pada Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten
Banyuwangi adalah sebagai berikut:

=22 ARBDI2K QP L =272 APELA U8 K 6,6
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Setelah itu, dilakukan perhitungan fungsi utilitas dengan
menggunakan persamaan 1Bikarenakan penelitiarLieshout
(2012) menggunakan mata uang euro untuk bibigya yang
ditinjau, maka dilakukan koreksi yaitu dengan mengubah satuan
rupiah ke euroBiaya akses, biaya waktu akses, dan harga tiket
diubah ke dalam satuan euro dengan kurs ROD®0 untuk 1
euro. Contoh perhitungan pada Kecamatan Pesanggaran,
Kabupaten Banyuwangintuk maskapai penerbangan Wings Air
(Al) dengan frekuensi mingguan 7 penerbangan dan harga tiket
Rp610Q000,00 adalah sebagai berikut:

Tasaamod L A”(Ué@ﬁéé(b 0000 Damgp>U0ages >000g&alamy;
a&a &

75&3@@ L AI::;?4@15(1::5&3;——&3:54@4&:;5&857, 5:444

75@{15“{”_ V& s

Langkah terakhir yaitumenghitung A Yaa®a atau skormarket
share yang akan digunakan untuk persamaan Cantoh
pethitungan pada Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten
Banyuwangi adalah sebagai berikut:

Avaawa | B85 zta{

Perhitungan skormarket share untuk contoh beberapa
kecamatan paddabupaten Banyuwangi dapat dilihat pada tabel
5.4, sedangkaperhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 4.

Setelah didapatkan skanarket sharepada masingnasing
kecamatan yang ditinjau, dilakukan pembobotaarket share
untuk masingmasing kabupaten. Contoh pembobotaarket
share Bandara Internasional Banyamwgi pada Kabupaten
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Situbondo ditunjukkan pada tabeP5Pada Kabupaten Situbondo,
terjadi kompetisimarket sharedengan Bandara Notohadinegoro
karena dalam perhitungaatchment arekedua bandara tersebut
menggunakan rute menuju Surabaya sebagai atizn4.3.1).
Nilai persentasenarket shardBandara Internasional Banyuwangi
merupakarpersentasdari skormarket shar8 maskapai terhadap
total skor dari 5 maskapai pada masmgsing bandara yang
berkompetisi. Contoh perhitungan untuk Kecamatan Arjasa
Kabupaten Situbondo sebagai berikut:

A5GKINNG/§[BEN$\:J@:&\IE—'PEJUFS:”Q_

/[=NGAB=NA 6KP5BKNNGADNA

Xr&xEtzt&xEurdz .

/[=NGAB=NA Usrr” L v&{”
zuz§s

Kecamatan Arjasa Kabupat Situbondo memilikmarket share
sebesar 49%, kemudiampersentasenarket sharalijumlah untuk
satuKabupaten. Pad@abupaten Situbondo, Bandara Internasional
Banyuwangi memilikimarket shardotal sebesar 786%. Sisanya
merupakamarket shardBandara Notohadinegoro Jemlbarena
adanya kompetisi

Adanya kompetisi ini menunjukkan adanya persaingan antar
bandara untuk memperebutkan penumpang. Pada area cakupan
pelayanan yang terjadi tumpang tindintara Bandara
Internasional Banyuwangi dan Bandara Notohadinegoro, Bandara
Internasional Banyuwangi memangkan persaingan untuk rute
tujuan Surabaya yang ditunjukkan dengan miarket share/ang
lebih besar.
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Tabel 52 PembobotamMarket SharéBandara Internasional
Banyuwangi pada Kabupaten Situbondo

Rekapitulasi catchment area Bandara Internasional
Banyuwangi (BWX) dapat dilihat pada tabeB.5.

Tabel 53 Catchment Are®andara Internasional Banyuwangi (BW
Berdasarkan Rute Tujuan Surabaya
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2. Bandara Abdulrachman Saleh (MLG)

Rute yang menjadi acuan dalam perhitungan cakupan
pelayanan Bandar@bdulrachman Saletyaitu tujuan Jakarta
(HLP). Terdapat 3 maskapai penerbangan yang beroperasi pada
rute ini, sehingga perhitungan cakupan pelayanan akan terbagi
menjadi 3 bagian menurutasingmasing maskapaRekapitulasi
maskapai penerbangan yang ditinjau ditunjukkan pada tabel 5.5.
Cara perhitungancatchment areasama dengan perhitungan
catchment area Bandara Internasional Banyuwangi, yang
membedakan yaitkabupaterdan maskapai yangtiijau.

Tabel 55 Rekapitulasi Maskapai yang Ditinjau pada Bandara
Abdulrachman Saleh

Langkah pertama dari perhitungan cakupan pelayanan yaitu
mengetahui biaya operasional kendaraan dari wilayah rasal
menuju bandara keberangkatanDari persamaan 24, apabila
diketahui kecepatan ratata (bab 4.5) maka biaya operasional
kendaraan dapat ldiung. Contoh perhitungan pada Kecamatan
Bakung KabupaterBlitar menuju Bandar@bdulrachman Saleh
(MLG) adalah sebagai berikut:

-A?AL=RB=PE4=PEtzaiGI| F=I
$1-L Frars{U8"Er§z{tU8%F {yawws8E vsxa

$1-L Frars{Utza’ Erdz{tUtza® F {yawwtza
EvsxawlL 4L&xAWWVWARI
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Selanjutnya adalah perhitungan biaya akses dengan menggunakan
persamaan 19. Untuk jumlah penump&agdaraaryaitu 2orang
Contoh perhitungan pada KecamaBakung KabupaterBlitar
adalah sebagai berikut:

?KQRBI1U@EOP:SI24A
?=N=00AJCANO

=?22ATKRE L

t & x v Vs r x

=22 ADKORE L .

L 4lsswtrgu

Lalu perhitungan biaya waktu akses dengan menggunakan
persamaan 20. Nilai waktu di Jawa Timur yang didapatkan dari
perhitungan bab 4.6 yaitu sebefp37.46846 per jam. Contoh
perhitungan pada Kecamat&@akung Kabupaten Btar adalah
sebagai berikut:

=22 APBDI2K QP L =27 APELA U8 K 6,6

ttw .
=??7APBE AK R LW Uuywxa xL 4lsvivrgu

Setelah itu, dilakukan perhitungan fungsi utilitas dengan
menggunakan persamaan 18. Biaya akses, biaktuvakses, dan
harga tiket diubah ke dalam satuan euro dengan kurs.GQ&i60
untuk 1 euro. Contoh perhitungan pada Kecamdakung
Kabupaten Btar untuk maskapai penerbangdtitilink (A1)
dengan frekuensi mingguah4 penerbangan dan harga tiket
Rp1.306.00000 adalah sebagai berikut:

Tssasm o L AIkUéQﬁg,acD U000 Daameg>U0ages>0000&a)ame;

7&5&‘3&@&5 L AI:58?4315]:55&6437>554:m44>58@4:é7; 5:444
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Langkah terakhir yaitu menghitung\ ¥#&®34 atau skormarket
share yang akan digunakan untuk persamaan Cantoh
perhitungan pada Kecamat@akung KabupatenBlitar adalah
sebagai berikut:

Avaswa | O8<| s{vys

Perhitungan skormarket share untuk contoh beberapa
kecamatan pada Kabupat@&iitar dapat dilihat pada tabel &.
sedangkan perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 4.

Setelah didapatkan skanarket sharepada masingnasing
kecamatan yang ditinjau, dilakukan pembobotaarket share
untuk masingmasing kabupaten. Contoh pembobotaarket
share Bandara Abdulrachman Salehpada KabupaterBlitar
ditunjukkan pada tabel @.Contoh perhitungan untuk Kecamatan
Bakung Kabupaten Blitar adalah sebagai berikut:

A5GKMNNG AD= N$\=J@=&JE:PEJd:S

Q
6KP5BKNNGADNA '

r

/I=NGABP-NA

UXXXESVHtE{s&z. . .
/I=NGABP=NA Usrr” L udu
Xxzx@t
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Tabel 56 PembobotaMarket ShardBandara Abdulrachman
Saleh pada Kabupaten Blitar

Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar memilikarket share
sebesar 33%, kemudian @rsentasenarket sharedijumlah untuk
satuKabupaten. Pada Kabupaten Blitar, Bandara Abdulrachman
Saleh memilikimarket sharetotal sebesar 100%?adaseluruh
kabupatenyang dtinjau, Bandara Abdulrachman Saleh tidak
memiliki kompetisi antar bandara untuk tujuan Jakarta (HLP)
Karena dalam penelitian ini Bandara Juanda tidak diperhitungkan,
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maka nlai persentasenarket sharaBandaraAbdulrachman Saleh
mencapai 100% untuk maskmgasing wilayahApabila dilakukan
peninjauan terhadap Bandara Juanda, maka midaket share
Bandara Abdulrachman Saleh akan rendah karena perbedaan
frekuensi mingguan penerbangan yang besar. Banyaknya frekuensi
penerbangan sangat berpengaruh terhadabitymegan market
share Rekapitulasicatchment are®andara Abdulrachman Saleh
(MLG) ditunjukkan pada tabel B.

Tabel 5.7 Catchment Are®andara Abdulrachman Saleh (MLG)
Berdasarkan Rute Tujuan Jakarta (HLP)
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3. BandaraNotohadinegor¢JBB)

Rute yang menjadi acuan dalam perhitungan cakupan
pelayanan BandaraNotohadinegoro yaitu tujuan Surabaya
Terdapat2 maskapai penerbangan yang beroperasi pada rute ini,
sehingga perhitungan cakupan pelayanan akan terbagi ménjadi
bagian menurut masiagasng maskapaiRekapitulasi maskapai
penerbangan yang ditinjau ditunjukkan pada tabel 5.9.

Tabel 59 Rekapitulasi Maskapai yang Ditinjau pada
Bandara Notohadinegoro

Langkah pertama dari perhitungan cakupan pelayanan yaitu
mengetahui biaya operasional kendaraan dari wilayah rasal
menuju bandara keberangkatanDari persamaan 24, apabila
diketahui kecepatan ratata (bab 4.5) maka biaya operasional
kendaraan dapat ldiung. Contoh perhitungan pada Kecamatan
Binakal KabupaterBondowosanenuju Bandar&lotohadinegoro
(JBB) adalah sebagai berikut:

-A?AL=R=PE4=PEuUurg Gl F=I
$1-L Frars{U8"Er§z{tU8%F {yawws8E vsxa

$1-L Frars{Ourd” Erdz{t0Ourd®F {yawwu rg
Evsx&alL ALawa{LASI
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Selanjutnya adalah perhitungan biaya akses dengan menggunakan
persamaan 19. Untuk jumlah penumpang kendaraan yaitu 2 orang.
Contoh perhitungan pada Kecamatanna&al Kabupaten
Bondowosaadalah sebagai berikut:

?KQRBI1U@EOP:SI24A
?=N=00AJCANO

=?22ATKRE L

tawa{ Owwy

n L 4lwvuvi z

=22 ADKORE L

Lalu perhitungan biaya waktu akses dengan menggunakan
persamaan 20. Nilai waktu di Jawa Timur yang didapatkan dari
perhitungan bab 4.6 yaitu sebefp37.46846 per jam. Contoh
perhitungan pada Kecamatarin&8al Kabupaten Bndowoso
adalah sebagai berikut:

=22 APBDI2K QP L =27 APELA U8 K 6,6

Sru.
=? 7?7 APBE AK R LW Uuye x & XL 4 Lxvéutra x

Setelah itu, dilakukan perhitungan fungsi utilitas dengan
menggunakan persamaan 18. Biaya akses, biaktu akses, dan
harga tiket diubah ke dalam satuan euro dengan kurs.GQ&i60
untuk 1 euro. Contoh perhitungan pada Kecamdarakal
Kabupaten Bndowosountuk maskapai penerbang#ings Air
(A1) dengan frekuensi mingguahpenerbangan dan harga tiket
Rp43800000 adalah sebagai berikut:

Tssasm o L AIkUéQﬁg,acD U000 Daamg>U0ages>0000&a)ame;

7&5&‘3&&"&&5 L AI:;:?4@5]:9857%:087@4&:856&:; 5:444
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Langkah terakhir yaitu menghitung\ ¥#&®34 atau skormarket
share yang akan digunakan untuk persamaan Cantoh
perhitungan pada KecamatarinBkal KabupatenBondowoso
adalah sebagai berikut:

Avaawa | &8 sy@w

Perhitungan skormarket share untuk contoh beberapa
kecamatan pada Kabupaten Blitar dapat dilihat pada tabgl 5.
sedangkan perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 4.

Setelah didapatkanksr market sharepada masingnasing
kecamatan yang ditinjau, dilakukan pembobotaarket share
untuk masingmasing kabupaten. Contoh pembobotaarket
share Bandara Notohadinegoropada KabupaterBondowoso
ditunjukkan pada tabel 80. Contohperhitungan untuk Kecamatan
BinakalKabupaten Bndowosaadalah sebagai berikut:

A5GKMNNG AD= N$\=J@=&JE:PEJd:S

_ =Q
[=NGAB=NA 6KP5BKNNGADNA rr

SVAWEsuss.. - .
/I=NGAPENA——— X  Usrr” L sds
stxwd {
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Tabel 510 PembobotaMarket ShareBandara Notohadinegoro pac
Kabupaten Bondowoso

Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso memilikirket
sharesebesar ,21%, kemudiampersentasenarket sharalijumlah
untuk satuKabupaten. Untuk Kabupaten Bondowoso totakket
shareyang didapatkan yaitu sebesar51Po. Kecilnyapersentase
market sharetersebut dikarenakan adanya kompetisi dengan
Bandara Internasional Banyuwangi untuk tujuan Surabaya.
Bandaralnternasional Banyuwangi memiliki skanarket share
yang lebih tinggi karena memiliki frekuensi dan maskapai
penerbangan yang lebih banyak daripada Bandara Notohadinegoro
untuk tujuan Surabaya.
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Rekapitulasicatchment aredBandaraNotohadinegoro (JBB)
ditunjukkan pada tabel B2

Tabel 512 Catchment Are®andara Notohadinegoro (JBB)
Berdasarkan Rute Tujuan Surabaya

Dari wilayah yang mengalami tumpang tindih cakupan
pelayanannya, dapat diketahui visualisasi hubungan antara skor
market sharedengan waktu tempuhnya. Hal ini terjadi antara
Bandara Internasional Banyuwangi (BWX) dan Bandara
Notohadinegoro (JBB) untuk rutdujuan Surabaya yang
ditunjukkan pada Gambar 5.2.

1000,00 1000,00
o o
S 800,00 800,00 @
[7p] 9p]
% 600,00 600,00 %
2 2
£ 400,00 400,00
S S
& 200,00 200,00 %

0,00 0,00

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100110120130

Waktu Tempuh (dari BWX)
—a— BWX JBB
Gambar 5.2 Grafik Hubungan SkoMarket Sharedan Waktu

Tempuh pada Bandara Internasional Banyuwangi dan Banc
Notohadinegoro
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Dari Gambar 5.2 dapat diketahui bahwa dengan variabel
frekuensi penerbangan dan harga tiket yang tidak berubah pada
bandara yang ditinjau, terjadi perubahan skoarket share
berdasarkan waktu tempuh meanupandara tersebut. Waktu
tempuh antara Bandara Internasional Banyuwangi dengan Bandara
Notohadinegoro dengan asumsi kecepatanreata33,35 km/jam
adalah 130 menit. Semakin dekat waktu tempuh menuju Bandara
Internasional Banyuwangi berarti semakin javdiktu tempuhnya
menuju Bandara Notohadinegoro. Semakin dekat waktu tempuh
menuju Bandara Internasional Banyuwamgaka skormarket
shareBandara Internasional Banyuwangi seidbesar dan skor
market shareBandara Notohadinegoro semakin kecil. Namun
secar&eseluruhan peninjauan, Bandara Internasional Banyuwangi
memiliki skor market shareyang lebih tinggi walaupun pada
wilayah Bandara Notohadinegoro sekalipun.

5.2.2 Aksesibilitas Udara BandaraEKksisting

Aksesibilitas udara bandara merupakan aksesibilitas suatu
bandara dilihat dari segi jaringan penerbangannya. Perhitungan
aksesibilitas udara bandara menggunakan rumus dari persamaan
21. Variabel yang dibutuhkan antara lain jumlah bandara yang bisa
dicapai secaralirect (Numy) beserta frekuensinya (Frggdan
parjang jaringan penerbangan (NAirRokte). Variabetvariabel
tersebut telah dibahas pada bab 4.3 untuk bandara eksisting.
Contoh perhitungan aksesibilitas udara Bandara Internasional
Banyuwangi adalah sebagai berikut:

Diketahui data Bandatdaternasional Banyuwangi:
- Numy : 3

- Freq : 37

- NAirRoute, uss 15584 km(per 10000 km) = 156

Maka aksesibilitas udaranya adalah:

T Ongé:8.:5—“<5; U(NPgﬁlQSBS@; DO#EN4|€@65?§;
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Dengan cara yang sama, maka aksesibilitas udara bandara dapat
diketahui. Rekapitulasi aksesibilitas udara bandaRx@linsi
Jawa Timur dapat dilihat pada tabel®.1

Tabel 513 Aksesibilitas Udara Bandara Eksisting di Provinsi Jav
Timur

5.2.3 Aksesibilitas Transportasi Udara BandaraEksisting
Aksesibilitas transportasi udara merupakan aksesibilitas
yang dimiliki suatu bandara berdasarkan nilai aksesibilitas darat
dan udara bandara tersebutrigbel yang dibutuhkan yaitwavel
time, market sharepopulasi, dan aksesibilitas udara bandara
(# P Y2 Persamaan 22 digunakan untuk menghitung aksesibilitas
transportasi udara bandara. Karena penelitian ini meninjau wilayah
Provinsi Jawa Timumaka akan dihitung aksesibilitas transportasi
udara regional menggunakan persamaarvyaBabel aksesibilitas
transportasi udara ini ditinjau sesuai wilayattchment aregang
dimiliki bandara tersebut. Contoh perhitungan variabel
aksesibilitas transpodaudara Bandara Internasional Banyuwangi
pada beberapa kecamatan ditunjukkan pada tabdl &ara
perhitungan sigma aksesibilitas transportasi udara pada Kecamatan
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi adalah sebejiait

a S
tes  # B U2Hye

Sigma aksesibilitas transportasi udara untuk 1 kecamatan:

:PKP=H
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Tabel 514 Perhitungan Variabel Aksesibilitas Transportasi Udai
Bandaranternasional Banyuwangi pada Beberapa Kecamatatr

Pada perhitungan untuk 1 bandara, dilakukan penjumlahan
demand populasi wilayah dan sigma aksesibilitas transportasi
udara untuk setiap kabupaten sehingga didapatkan totalnya.
Perhitungan variabel aksesitas transportasi udara secara
lengkap terdapat di lampiran. &Jntuk Bandara Internasional
Banyuwangi didapatkan total populasi (Pogebanyak £85496
jiwa. Sigma aksesibilitas transportasi udara didapatkan sebesar
0,0000229. Sehingga perhitungan aksesibilitas transportasi udara
Bandara Internasional Banyuwangi menggunakan persamaan 22
adalah sebagai berikut:

a S
e # B0 UZKE,

#2?2AQ@ PUO2KLUOI

#2?2AQQ@vasvOvazviv {xUrdarrrtt{ L vatusx
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Rekapitulasi aksesibilitas transportasi udara untuk bandara
eksisting ditunjukkan pada tabel 5.1Setelah itu dilakukan
perhitungan aksesibilitas transportasi udara regional menggunakan
persamaan 23, perhitungannya adalah sebagai berikut:

#22a00  2Kbuoonoo0
> o 2K 7A

untuk Bandara Internasional Banyuwangi:

ZKA' CD_GMUastua; L A
2KL 2 s{§vxsr v XL zvany

untuk Bandara Abdulrachman Saleh:

K,; stavraw U Arta vl tXAY X &
2KL ?AQ e—s{dv vvdrtaylL txavxgy

untuk Bandara Notohadinegoro:

Kg_ a uatrauxsuS & zL & s
2KL ?h s{dvxasr dxuzl uy

Tabel 515 Rekapitulasi Aksesibilitas Transportasi Udara Banda
Ekdsting

6KPZHCEKAZHADDVAW \EtXavXYEUYy & S
6KPANCEKAZMADOy zt

Dari hasil perhitungan, Bandara Abdulrachman Saleh
memiliki aksesibilitas transportasi udara terbaik yaitu sebesar
44.00287. Total aksesibilitas transportasi udaegional setelah
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dilakukan pembobotami Provinsi Jawa Timur pada bandara
eksisting adalah 278242.

Evaluasi Lokasi Bandara Rencana

Dalam penelitian ini bandareencanayang ditinjau yaitu
Bandara Surya Jayabaya yang rencananya akan dibangun di Kediri.
Setelah dilakukan peramalan pada bdiafidara ini akan dianalisa
estimasi ukuran sebenarnya cakupan pelayanannya, jaringan
penerbangannya, serta bagaimana evaluasi penempatannya
berdasarkaaksesibilitas darat dan udaranya.

5.3.1 Catchment AreaBandara Rencana

Perhitungancatchment areabandara pada menggunakan
persamaan dari penelitidneshout (2012) dengan perhitungan
yang dibutuhkan berupa biaya akses, biaya waktu akses, fungsi
utilitas, danmarket share Variabel pendukung perhitungan yaitu:
travel time kecepatan rateata, biaya operasional kendaraan, nilai
waktu, harga tiket penerbangan, frekuensi penerbangan telah
didapatkan dari pengolahan data pada bab 4. Dalam perhitungan
catchment areabandara ini, dipilih tujuan dengan frekuensi
terbanyak pada bandara tersebut sebagai acuan sebagaimana
dibahas pada bab 4.

Rute yang menjadi acuan dalam perhitungan cakupan
pelayanan Bandat&ediri yaitu tujuanJakarta (CGK)Terdapatt
ren@na maskapai penerbangan yang beroperasi pada rute ini,
sehingga perhitungan cakupan pelayanan akan terbagi ménjadi
bagian menurut masiagasing maskapaiTerdapat 2 maskapai
asumsi yang menggunakan tabgatas atagAl, A2) dan 2
maskapai asumsi yang nggunakan tarifatarata(A3, A4).

Langkah pertama dari perhitungan cakupan pelayanan yaitu
mengetahui biaya operasional kendaraan dari wilayah rasal
menuju bandara keberangkatanDari persamaan 24, apabila
diketahui kecepatan ratata (bab 4.5) makhaiaya operasional
kendaraan dapat dihitung. Contoh perhitungan pada Kecamatan
Bakung KabupaterBlitar menuju Bandar&ediri adalah sebagai
berikut:
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Selanjutnya adalah perhitungan biaya akses dengan menggunakan
persamaan 19. Untuk jumlah penumpang yaitu 2, mengacu dalam
penelitianSubagustiarf2015) Pada beberapa kecamatan terdapat
rute tol untuk mencapai Bandara Kediri. Apabila rute melalui tol,
perhtungan biaya akses ditambah dengan tarif tol yang dilewati.
Contoh perhitungan pada KecamaBakung KabupaterBlitar
adalah sebagai berikut:

?KQRBI1U@EOP:SI24A

=27 5

? 2 ATKRE L ?2=N=00AJLCANO
tauz Oz L

=29 A QIOQR L—t L 4lzxdueayv

Lalu perhitungan biaya waktu akses dengan menggunakan
persamaan 20. Nilai waktu di Jawa Timur yang didapatkan dari
perhitungan bab 4.6 yaitu sebe&yp37.46846 per jam. Contoh
perhitungan pada écamatarBakung KabupatenBlitar adalah
sebagai berikut:

=?2?2 APBDIAK QR L =72 APELA USK 6,6

SXU.
=?? ARDIAKQR L —— Ouyx&xL 4lsrsyzft
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Setelah itu, dilakukan perhitungan fungsitilitas dengan
menggunakan persamaan 18. Biaya akses, biaya waktu akses, dan
harga tiket diubah ke dalam satuan euro dengan kurs.GQ@IGD

untuk 1 euro. Contoh perhitungan pada Kecamdtakung
Kabupaten Btar untuk maskapai penerbangan Al dengan
frekuensi mingguan 19 penerbangan dan harga tiket
Rp1.420.756,00 adalah sebagai berikut:

Tasaamod L A& Gisa0> U000 D amp>U0agea >000G@ el ame
a&a &

Tasasmo L AI:5:;?4@151]:<:57&:&58649:>545<ﬂ& 5:444

Taszaa o L Xdw

Langkah terakhir yaitu menghitung\ ¥aa®a atau skormarket
share yang akan digunakan untuk persamaan Cantoh
perhitungan pada Kecamat&akung Kabupaten Btar adalah
sebagai berikut:

Avaswa | A9 srvdv

Perhitungan skormarket share untuk contoh beberapa
kecamatan pada KabupatBlitar dapat dilihat pada tabél.18,
sedangkan perhitungan lengkap dapat dilihat pada lanmpiran

Setelah didapatkaskor market sharepada masingnasing
kecamatan yang ditinjau, dilakukan pembobotaarket share
untuk masingmasing kabupaten. Contoh pembobotaarket
share BandaraKediri pada Kabupatemlitar ditunjukkan pada
tabel 5.85. Pada KabupateBlitar, terjadi kompetismarket share
dengan BandarAbdulrachman Salekarenaterdapat 4 maskapai
penerbangan pada rute Jakarta (CGK) di bandara Abdulrachman
Saleh Nilai persentasenarket shareBandaraKediri merupakan
persentaselari skormarket share4 maslapai rencanaterhadap
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total skor dari8 maskapai pada mashmyasing bandara yang
berkompetisi. Contoh perhitungan untuk Kecamaiakung
KabupaterBlitar sebagai berikut:

AS5GKNNGASBE=-N$=J@=&EPEJF =
/I=NGABENA Usr

Q.
6KPS5BKNNGADRNA '

er\ﬁvEsrvﬁvE{t{dyE{t{dyUS

I=NGAB=NA -
Sruyvw

rr”

Luas”

KecamatanBakung KabupatenBlitar memiliki market share
sebesaB,81%, kemudiarpersentasenarket sharalijumlah untuk
1 Kabupaten. Pada Kabupat®Biitar, BandaraKediri memiliki
market sharetotal sebesar93,31%. Sisanyasebesar6,69%
merupakanmarket shareBandaraAbdulrachman Salelkarena
adanya kompetisiRekapitulasicatchment areaBandara Kediri
ditunjukkan pada tabel 571

Pembangunan Bandara Kediri berdampak pada adanya
kompetisi untuk memperebutkan penumpang dengan Bandara
Abdulrachman Saleh untuk rute tujuan Jakarta (CGK). Bandara
Abdulrachman Saleh yang sebelurartydak memiliki kompetisi
pada rute tujuan Jakarta harus berbagi penumpang dengan adanya
bandara baru yaitu Bandara Kedidal ini ditunjukkan dengan
adanya perubahamarket shareBandara Abdulrachman Saleh
pada rute tujuan Jakarta dari yang semula 1@@¥#a wilayah
Kabupaten Blitar turun menjadi 6,69%. Terjadi penurunan yang
sangat signifikan akibat adanya persaingan antar bandara.
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Tabel 517 PembobotaMarket ShareBandara Kediri pada Kabupat
Blitar

Tabel 516 Catchment Are®andara Kediri Berdasarkan Rute Tuju
Jakarta (CGK)
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Dengan dibangunnya Bandara Kediri, dapat diketahui
visualisasi hubungan antara skovarket sharedengan waktu
tempuhnya. Hal ini terjadi antara Bandara Kediri dan Bandara
Abdulrachman Saleh (MLG) untuk rute tujuan Jakarta yang
ditunjukkan pada Gambar 5.3.
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Waktu Tempuh (dari Kediri)
—e—Kediri MLG

Gambar 5.3 Grafik Hubungan Skokarket Sharedan Waktu Tempul
pada Bandara Kediri dan Bandara Abdulrachman Saleh

Dari Gambar 5.3 dapat diketahui bahwa dengan variabel
frekuensi penerbangan dan harga tiket yang tidak berubah pada
bandara yang ditinjau, terjadi perubahan skoarket share
berdasarkan waktu tempuh menuju bandara tersebut. Waktu
tempuh antara Bandara #ié dengan Bandara Abdulrachman
Saleh dengan asumsi kecepatan-rata 34,9 km/jam adalah 150
menit. Semakin dekat waktu tempuh menuju Bandara Kediri
berarti semakin jauh waktu tempuhnya menuju Bandara
Abdulrachman Saleh. Semakin dekat waktu tempuh roenu;j
Bandara Kediri maka skanarket shareBandara Kediri semakin
besar dan skommarket shareBandara Abdulrachman Saleh
semakin kecil. Secara keseluruhan peninjauan, Bandara Kediri
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memiliki skor market shareyang lebih tinggi karena tingginya
frekuensi pendrangan yang terdapat pada bandara tersebut.

5.3.2 Aksesibilitas Udara Bandara Rencana

Perhitungan  aksesibilitas udara bandareencana
menggunakan rumus dari persamaan 21. Variabel yang dibutuhkan
antara lain jumlah bandara yang bisa dicapai dengan sicech
(Num,) beserta frekuensinya (Fr@g dan panjang jaringan
penerbangan (NAirRoutessd. Variabelvariabel tersebut telah
dibaha pada bab 4. untuk bandararencana Perhitungan
aksesibilitas udara Bandafadiri adalah sebagai berikut:

Diketahui data Bandatgediri:

- Numy :2

- Freqg :83

- NAirRoute; uss 50.000 km (per 10000 km) =5,00

Maka aksesibilitas udaranya adalah:

pPR L 0Q FBSB g N AP DO#EN4P€§6§§§;

#?Ui’_ t4z;8.:5=es; UZ lj15595658; UM42§6<8;9; L srsiv

Dari perhitungan, diperoleh aksesibilitas udara Bandara Kediri
sebesal01,94.

5.3.3 Aksesibilitas Transportasi Udara BandaraRencana
Perhitungan aksesibilitas transportasi udara dilakukan
dengan cara yang sama dengan bandara eksistmgbel yang
dibutuhkan yaitu travel time, market sharepopulasi, dan
aksesibilitas udara bandara ® U2 Persamaan 22 digunakan untuk
menghitung aksesibilitas transportasi udara bandara. Karena
penelitian ini meninjau wilayah Provinsi Jawa Timur, maka akan
dihitung akssibilitas transportasi udara regional menggunakan
persamaan 23. Variabel aksesibilitas transportasi udara ini ditinjau
sesuai wilayahcatchment areayang dimiliki bandara. Contoh
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perhitungan variabel aksesibilitas transportasi udara Bandara
Kediri pada bebrapa kecamatan ditunjukkan pada tabed.8Chra
perhitungan sigma aksesibilitas transportasi udara pada Kecamatan
BakungKabupaterBlitar adalah sebagai:

a s

tes # B8 U2 K

Sigma aksesibilitas transportasi udara untuk 1 kecamatan:

‘PKR=H

s s
— L -
# B8 U2Kye sxBUvUHrz

e

Lra&rrrrrsv

Tabel 519 Perhitungan Variabel Aksesibilitas Transportasi Udal
Bandara Kediri pada Beberapa Kecamatan

Pada perhituren bandara ini, dilakukan penjumlahan
demand populasi wilayah dan sigma aksesibilitas transportasi
udara untuk setiap kabupaten sehingga didapatkan totalnya.
Perhitungan variabel aksesibilitas transportasi udara secara
lengkap terdapat di lampiran 7. UntBlandara Kediri didapatkan
total populasi (Pgp sebanyak9.867.524 jiwa. Total sgma
aksesibilitas transportasi udara didapatkan seb@€£0044.
Perhitungan aksesibilitas transportasi udara Band&edliri
menggunakan persamaan 22 adalah sebagai berikut:
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Rekapitulasi aksesibilitas transportasi udara untuk bandara
rencana dan eksistinditunjukkan pada tabel 0. Setelah itu
dilakukan perhitungan aksesibilitas transportasi udara regional
menggunakan persamaan 23, perhitungannya adalah sebagai
berikut:

a 2Kg_

292 (
#"ADDQ@DZKL ?A0O0

untuk Bandara Kediri:

ZK‘L C&GLXW U B xL
2KL ?2A {(@savu Vvl zB XL svkz@uy

untuk Bandara Internasional Banyuwangi:

ZK‘L C&GLZ {U t L t
2KL ?A Zsavu vEtuws XL wXxd

untuk Bamlara Abdulrachman Saleh:

2KL, Glstzﬁvrzswu it vl SV v
2KL /% eit{zzs VWriayL syyyRavr
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untuk Bandara Notohadinegoro:

Kg_ CIluatrauxsu_ 7L tw s
2KL ?A Q—t{a_s s§xukzL twsu

Tabel 520 Rekapitulasi Aksesibilitas Transportasi Udara Banda
Rencana dan Eksisting

Total aksesibilitas transportasi udara regional baru:
6KPEthWx#wt Esywy@rEtwsuEsviz@y
6KPHIuly xav s

Dari hasil perhitungan, Bandara&Rencana memiliki
aksesibilitas transportasi udara terbaik yaitu sebé44882 16.
Pembangunan bandara rencana mengakibatkan berkurangnya
sigma aksesibilitas transportasi udara bandara eksisting. Namun
total aksesibilitas &msportasi udaraegional setelah dilakukan
pembobotami Provinsi Jawa TimuadalahsebesaB3.27651.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data dan perhitungan yang dilakukan

untuk menjawab 4 permasalahan dalam rangka evaluasi penentuan
lokasi bandara di Provinsi Jawa Timutidapatkan kesimpulan
selagai berikut:

1.

Dengan adanyaverlappingcakupan pelayanan karena jarak
antar bandara yang berdekatan, terjadi pembagitohment
areayang ditunjukkan dengan pangsa pasar ban@siam
praktiknya, cakupan pelayanan suatu bandara tidaklah statis,
namun beubahubah atau dinamisAksesibilitas darat dan
udara memiliki pengaruh dalam pembentukan cakupan
pelayanan suatu bandara. Semakin jauh wilayah dari suatu
bandara, semakin kecil pangsa pasar bandara tersebut.
Semakin banyak rute, frekuensi penerbangam hadaga tiket
yang lebih murah akan membuat suatu bandara lebih menarik
penumpang sehingga pangsa pasar bandara tersebut lebih
besar dalam kompetisi yang terjadi. Hal ini ditunjukkan pada
tujuan penerbangan ke Surabaya, Bandara Internasional
Banyuwangi merdominasi pangsa pasaterhadapBandara
Notohadinegoro di wilayah Kabupaten Banyuwangi
(84,99%), Kabupaten Bondowosd72,49%) Kabupaten
Situbondo (74,36%), dan Kabupaten Jembe(68,35%)
Dengan adanya bandara baBandara Abdulrachman Saleh
yang sebelumnya tidak memiliki kompetisi pada rute tujuan
Jakarta harus berbagiakupan pelayanadengan adanya
kompetisi dari Bandara KedirVVariabel aksesibilitas udara
yaitu frekuensi penerbangan mingguan sangat berpengaruh
besar dalam perhitungamatchtment areani.

Aksesibilitas udarasuatu bandara dibentuk dari beberapa
variabel, yaitu jumlah bandara yang bisa dicapai secara
langsung direct flight) beserta frekuensinya, dan panjang
jaringan penerbangannya. Semakin tingglai variabel

101
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variabel tersebut, semakin tinggi juga nilai aksesibilitas udara
bandara tersebut. Aksesibilitas uddrandaraeksisting di
Provinsi Jawa Timur yang paling bagus yaitu pada Bandara
Abdulrachman Saleh dengan nilai 1%B Disusul oleh
Bandaralnternasional Banyuwangi dengan nilai, ¥4 dan
Bandara Notohadinegoro dengan nile€d% Untuk bandara
rencana yaitu Bandara Kediri, memiliki nilai aksesibilitas
udara dengan nildi01,94 Bandara Notohadinegoro memiliki
nilai aksesibilitas udara paling rendah karena minimnya rute
dan frekuensi penerbangan pada bandara tersebut.
Aksesibiltas transportasi udara merupakan gabungan antara
aksesibilitas darat dan aksesibilitas udara suatu bandara.
Semakin dekat lokasi antar bandara, aksesibilitas daratnya
semakin baik namun bukan berarti aksesibilitas udaranya juga
semakin baik. Dalam peninjan satu bandara, Bandara
Abdulrachman Saleh memiliki nilai aksesibilitas transportasi
udara paling tinggi sebesar 44.002,87. Namun dengan adanya
pengaruh dari bandara eksisting lainnya di Provinsi Jawa
Timur, diperoleh nilai aksesibilitas transportasi weggional
sebesar 278242.

Dengan adanya rencangembangunanbandara baru di
Provinsi Jawa Timur, tentu akan mempengaruhi aksesibilitas
transportasi udara regionalny@engan adanypembangunan
bandara baru yang berlokasi Hediri, nilai aksesibilitas
transportasi udararegional di Provinsi Jawa Timur
memperoleh mai sebesar 33.276,51Nilai aksesibilitas
transportasi udara regional yang ditinjau dengan
membobotkan demand seluruh  wilayah  cakupan
pelayanannya bertambah dari kondisi eksisting sebesar
27.782,42 menjadi 33,276.%Artinya pembangunan Bandara
Kediri bempotensi meningkatkan aksesibilitescara regional
yang ditinjau berdasarkan aksesibilitas darat dan yukeuta
wilayah Provinsi Jawa Timur



103

Saran
Adapun saran yang diperlukan dalam tugas akhir ini untuk

penelitian yang lebih lanjut antara lain:

1.

Adanya mod transportasi lain seperti bus, kereta tentunya
akan mempengaruhi nilai aksesibilitas darat. Diperlukan
analisa aksesibilitas darat yang lebih menyeluruh untuk
penelitian selanjutnya.

Untuk mengetahui variabel variabel pada bandara yang masih
dalam tahapperencanaan/masih dalam tahap pembangunan
untuk digunakan dalam analisa belumlah sempurna.
Diperlukan peramalan pasar yang lebih detail untuk
mengetahui pasalémandlari bandara yang direncanakan.
Perhitungan catchment areapada penelitian ini hanya
mempetimbangkan satu tujuan penerbangan sebagai acuan
dalam analisa. Diperlukan pembobotatchment areantuk
setiap tujuan pada bandara yang ditinjau untuk mengetahui
catchment are&eseluruhan suatu bandara.
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LAMPIRAN 1:
BIAYA OPERASIONAL KENDARAAN



Rekapitulasi Biaya Operasional Kendaraan padaKecepatan 10120 km/jam

Bahan

Konsumsi

Biaya Awak

Bunga

Biaya Operasional

. Kecepatan Bakar Oli Mesin Pemakaian Ban | Biaya Pemeliharaan Kendaraan Depresiasi Modal Asuransi Kendaraan
o
km/jam /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km Rp/1000 km Rp/km

1 10 210.62 1.83 0.0043147 0.0006207 0.39887 0.00667 0.03000 0.00760 | 3,449,663.95| 3,449.66
2 11 205.39 1.80 0.0051995 0.0006271 0.40249 0.00656 0.02727 0.00691 | 3,320,341.40| 3,320.34
3 12 200.27 1.77 0.0060843 0.0006335 0.40611 0.00645 0.02500 0.00633 | 3,204,834.50| 3,204.83
4 13 195.27 1.74 0.0069691 0.0006399 0.40973 0.00635 0.02308 0.00585 | 3,100,251.52| 3,100.25
5 14 190.38 1.71 0.0078539 0.0006463 0.41335 0.00625 0.02143 0.00543 | 3,004,523.05| 3,004.52
6 15 185.61 1.68 0.0087387 0.0006527 0.41697 0.00615 0.02000 0.00507 | 2,916,128.15| 2,916.13
7 16 180.94 1.65 0.0096235 0.0006591 0.42059 0.00606 0.01875 0.00475 | 2,833,923.20| 2,833.92
8 17 176.40 1.62 0.0105083 0.0006655 0.42421 0.00597 0.01765 0.00447 | 2,757,031.12| 2,757.03
9 18 171.96 1.59 0.0113931 0.0006719 0.42783 0.00588 0.01667 0.00422 | 2,684,767.52| 2,684.77
10 19 167.64 1.56 0.0122779 0.0006783 0.43145 0.00580 0.01579 0.00400 | 2,616,590.14| 2,616.59
11 20 163.44 1.54 0.0131627 0.0006847 0.43507 0.00571 0.01500 0.00380 | 2,552,063.44| 2,552.06
12 21 159.35 1.51 0.0140475 0.0006911 0.43869 0.00563 0.01429 0.00362 | 2,490,833.34| 2,490.83
13 22 155.37 1.49 0.0149323 0.0006975 0.44231 0.00556 0.01364 0.00345 | 2,432,608.74| 2,432.61
14 23 151.51 1.46 0.0158171 0.0007039 0.44593 0.00548 0.01304 0.00330 | 2,377,148.00| 2,377.15
15 24 147.76 1.44 0.0167019 0.0007103 0.44955 0.00541 0.01250 0.00317 | 2,324,248.65| 2,324.25
16 25 144.12 1.42 0.0175867 0.0007167 0.45317 0.00533 0.01200 0.00304 | 2,273,739.66| 2,273.74
17 26 140.60 1.40 0.0184715 0.0007231 0.45679 0.00526 0.01154 0.00292 | 2,225,475.43| 2,225.48
18 27 137.19 1.37 0.0193563 0.0007295 0.46041 0.00519 0.01111 0.00281 | 2,179,331.18| 2,179.33
19 28 133.89 1.35 0.0202411 0.0007359 0.46403 0.00513 0.01071 0.00271 | 2,135,199.21| 2,135.20
20 29 130.71 1.33 0.0211259 0.0007423 0.46765 0.00506 0.01034 0.00262 | 2,092,986.06| 2,092.99
21 30 127.64 1.32 0.0220107 0.0007487 0.47127 0.00500 0.01000 0.00253 | 2,052,610.16| 2,052.61
22 31 124.69 1.30 0.0228955 0.0007551 0.47489 0.00494 0.00968 0.00245 | 2,013,999.91| 2,014.00
23 32 121.85 1.28 0.0237803 0.0007615 0.47851 0.00488 0.00938 0.00238 | 1,977,092.22| 1,977.09
24 33 119.13 1.26 0.0246651 0.0007679 0.48213 0.00482 0.00909 0.00230 | 1,941,831.18| 1,941.83
25 34 116.52 1.25 0.0255499 0.0007743 0.48575 0.00476 0.00882 0.00224 | 1,908,167.08| 1,908.17
26 35 114.02 1.23 0.0264347 0.0007807 0.48937 0.00471 0.00857 0.00217 | 1,876,055.52| 1,876.06
27 36 111.63 1.22 0.0273195 0.0007871 0.49299 0.00465 0.00833 0.00211 | 1,845,456.71| 1,845.46
28 37 109.36 1.20 0.0282043 0.0007935 0.49661 0.00460 0.00811 0.00205 | 1,816,334.83| 1,816.33
29 38 107.21 1.19 0.0290891 0.0007999 0.50023 0.00455 0.00789 0.00200 | 1,788,657.59| 1,788.66
30 39 105.16 1.18 0.0299739 0.0008063 0.50385 0.00449 0.00769 0.00195 | 1,762,395.71| 1,762.40

OTT



. Kecepatan gitgrn g(l)inl\j:g? Pemakaian Ban | Biaya Pemeliharaan i'g%’g;;v:: Depresiasi 3%%%? Asuransi Bla)};a;nodp;:x;;onal
o
km/jam /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km Rp/1000 km Rp/km

31 40 103.24 1.17 0.0308587 0.0008127 0.50747 0.00444 0.00750 | 0.00190 | 1,737,522.65| 1,737.52
32 41 101.42 1.16 0.0317435 0.0008191 0.51109 0.00440 0.00732 0.00185 1,714,014.19| 1,714.01
33 42 99.72 1.15 0.0326283 0.0008255 0.51471 0.00435 0.00714 0.00181 1,691,848.26 | 1,691.85
34 43 98.13 1.14 0.0335131 0.0008319 0.51833 0.00430 0.00698 0.00177 1,671,004.62| 1,671.00
35 44 96.66 1.13 0.0343979 0.0008383 0.52195 0.00426 0.00682 | 0.00173 | 1,651,464.73| 1,651.46
36 45 95.30 1.12 0.0352827 0.0008447 0.52557 0.00421 0.00667 | 0.00169 | 1,633,211.50| 1,633.21
37 46 94.06 1.11 0.0361675 0.0008511 0.52919 0.00417 0.00652 | 0.00165 | 1,616,229.21| 1,616.23
38 47 92.93 1.11 0.0370523 0.0008575 0.53281 0.00412 0.00638 0.00162 1,600,503.33| 1,600.50
39 48 91.91 1.10 0.0379371 0.0008639 0.53643 0.00408 0.00625 0.00158 1,586,020.41| 1,586.02
40 49 91.00 1.10 0.0388219 0.0008703 0.54005 0.00404 0.00612 0.00155 1,572,767.98| 1,572.77
41 50 90.21 1.09 0.0397067 0.0008767 0.54367 0.00400 0.00600 | 0.00152 | 1,560,734.45| 1,560.73
42 51 89.54 1.09 0.0405915 0.0008831 0.54729 0.00396 0.00588 | 0.00149 | 1,549,909.06| 1,549.91
43 52 88.98 1.09 0.0414763 0.0008895 0.55091 0.00392 0.00577 | 0.00146 | 1,540,281.75| 1,540.28
44 53 88.53 1.09 0.0423611 0.0008959 0.55453 0.00388 0.00566 0.00143 1,531,843.15| 1,531.84
45 54 88.19 1.09 0.0432459 0.0009023 0.55815 0.00385 0.00556 | 0.00141 | 1,524,584.50| 1,524.58
46 55 87.97 1.08 0.0441307 0.0009087 0.56177 0.00381 0.00545 | 0.00138 | 1,518,497.58| 1,518.50
47 56 87.87 1.09 0.0450155 0.0009151 0.56539 0.00377 0.00536 | 0.00136 | 1,513,574.70| 1,513.57
48 57 87.87 1.09 0.0459003 0.0009215 0.56901 0.00374 0.00526 | 0.00133 | 1,509,808.65| 1,509.81
49 58 87.99 1.09 0.0467851 0.0009279 0.57263 0.00370 0.00517 | 0.00131 | 1,507,192.62| 1,507.19
50 59 88.23 1.09 0.0476699 0.0009343 0.57625 0.00367 0.00508 | 0.00129 | 1,505,720.23| 1,505.72
51 60 88.58 1.09 0.0485547 0.0009407 0.57987 0.00364 0.00500 | 0.00127 | 1,505,385.46| 1,505.39
52 61 89.04 1.10 0.0494395 0.0009471 0.58349 0.00360 0.00492 | 0.00125 | 1,506,182.64| 1,506.18
53 62 89.62 1.10 0.0503243 0.0009535 0.58711 0.00357 0.00484 | 0.00123 | 1,508,106.39| 1,508.11
54 63 90.31 1.11 0.0512091 0.0009599 0.59073 0.00354 0.00476 | 0.00121 | 1,511,151.64| 1,511.15
55 64 91.11 1.11 0.0520939 0.0009663 0.59435 0.00351 0.00469 | 0.00119 | 1,515,313.62| 1,515.31
56 65 92.03 1.12 0.0529787 0.0009727 0.59797 0.00348 0.00462 | 0.00117 | 1,520,587.75| 1,520.59
57 66 93.06 1.13 0.0538635 0.0009791 0.60159 0.00345 0.00455 | 0.00115 | 1,526,969.75| 1,526.97
58 67 94.21 1.14 0.0547483 0.0009855 0.60521 0.00342 0.00448 | 0.00113 | 1,534,455.52| 1,534.46
59 68 95.47 1.15 0.0556331 0.0009919 0.60883 0.00339 0.00441 | 0.00112 | 1,543,041.18| 1,543.04
60 69 96.84 1.16 0.0565179 0.0009983 0.61245 0.00336 0.00435 | 0.00110 | 1,552,723.05| 1,552.72
61 70 98.33 1.17 0.0574027 0.0010047 0.61607 0.00333 0.00429 | 0.00109 | 1,563,497.60| 1,563.50
62 71 99.93 1.18 0.0582875 0.0010111 0.61969 0.00331 0.00423 | 0.00107 | 1,575,361.49| 1,575.36

TTT



. Kecepatan gitgrn g(l)inl\j:g? Pemakaian Ban | Biaya Pemeliharaan i'g%’g;;v:: Depresiasi 3%%%? Asuransi Bla)};a;nodp;:x;;onal
o
km/jam /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km Rp/1000 km Rp/km

63 72 101.64 1.19 0.0591723 0.0010175 0.62331 0.00328 0.00417 | 0.00106 | 1,588,311.55| 1,588.31
64 73 103.47 1.20 0.0600571 0.0010239 0.62693 0.00325 0.00411 0.00104 1,602,344.74| 1,602.34
65 74 105.42 1.22 0.0609419 0.0010303 0.63055 0.00323 0.00405 0.00103 1,617,458.15| 1,617.46
66 75 107.47 1.23 0.0618267 0.0010367 0.63417 0.00320 0.00400 0.00101 1,633,649.03| 1,633.65
67 76 109.64 1.25 0.0627115 0.0010431 0.63779 0.00317 0.00395 | 0.00100 | 1,650,914.72| 1,650.91
68 77 111.93 1.26 0.0635963 0.0010495 0.64141 0.00315 0.00390 | 0.00099 | 1,669,252.71| 1,669.25
69 78 114.33 1.28 0.0644811 0.0010559 0.64503 0.00313 0.00385 | 0.00097 | 1,688,660.56| 1,688.66
70 79 116.84 1.30 0.0653659 0.0010623 0.64865 0.00310 0.00380 0.00096 1,709,135.98| 1,709.14
71 80 119.46 1.32 0.0662507 0.0010687 0.65227 0.00308 0.00375 0.00095 1,730,676.73| 1,730.68
72 81 122.20 1.33 0.0671355 0.0010751 0.65589 0.00305 0.00370 0.00094 1,753,280.70| 1,753.28
73 82 125.06 1.35 0.0680203 0.0010815 0.65951 0.00303 0.00366 | 0.00093 | 1,776,945.84| 1,776.95
74 83 128.02 1.37 0.0689051 0.0010879 0.66313 0.00301 0.00361 | 0.00092 | 1,801,670.21| 1,801.67
75 84 131.11 1.40 0.0697899 0.0010943 0.66675 0.00299 0.00357 | 0.00090 | 1,827,451.92| 1,827.45
76 85 134.30 1.42 0.0706747 0.0011007 0.67037 0.00296 0.00353 0.00089 1,854,289.17| 1,854.29
77 86 137.61 1.44 0.0715595 0.0011071 0.67399 0.00294 0.00349 | 0.00088 | 1,882,180.24| 1,882.18
78 87 141.03 1.46 0.0724443 0.0011135 0.67761 0.00292 0.00345 0.00087 1,911,123.44| 1,911.12
79 88 144.57 1.49 0.0733291 0.0011199 0.68123 0.00290 0.00341 | 0.00086 | 1,941,117.19| 1,941.12
80 89 148.22 151 0.0742139 0.0011263 0.68485 0.00288 0.00337 | 0.00085 | 1,972,159.93| 1,972.16
81 90 151.98 1.54 0.0750987 0.0011327 0.68847 0.00286 0.00333 | 0.00084 | 2,004,250.19| 2,004.25
82 91 155.86 1.56 0.0759835 0.0011391 0.69209 0.00284 0.00330 | 0.00084 | 2,037,386.54| 2,037.39
83 92 159.86 1.59 0.0768683 0.0011455 0.69571 0.00282 0.00326 | 0.00083 | 2,071,567.59| 2,071.57
84 93 163.96 1.62 0.0777531 0.0011519 0.69933 0.00280 0.00323 | 0.00082 | 2,106,792.02| 2,106.79
85 94 168.18 1.65 0.0786379 0.0011583 0.70295 0.00278 0.00319 | 0.00081 | 2,143,058.56| 2,143.06
86 95 172.52 1.68 0.0795227 0.0011647 0.70657 0.00276 0.00316 | 0.00080 | 2,180,365.95| 2,180.37
87 96 176.96 1.71 0.0804075 0.0011711 0.71019 0.00274 0.00313 | 0.00079 | 2,218,713.01| 2,218.71
88 97 181.52 1.74 0.0812923 0.0011775 0.71381 0.00272 0.00309 | 0.00078 | 2,258,098.59| 2,258.10
89 98 186.20 1.77 0.0821771 0.0011839 0.71743 0.00270 0.00306 | 0.00078 | 2,298,521.58| 2,298.52
90 99 190.99 1.80 0.0830619 0.0011903 0.72105 0.00268 0.00303 | 0.00077 | 2,339,980.90| 2,339.98
91 100 195.89 1.83 0.0839467 0.0011967 0.72467 0.00267 0.00300 | 0.00076 | 2,382,475.51| 2,382.48
92 101 200.91 1.87 0.0848315 0.0012031 0.72829 0.00265 0.00297 | 0.00075 | 2,426,004.41| 2,426.00
93 102 206.04 1.90 0.0857163 0.0012095 0.73191 0.00263 0.00294 | 0.00075 | 2,470,566.62| 2,470.57
94 103 211.29 1.94 0.0866011 0.0012159 0.73553 0.00261 0.00291 | 0.00074 | 2,516,161.21| 2,516.16

AN



. Kecepatan gitgrn g(l)inl\j:g? Pemakaian Ban | Biaya Pemeliharaan i'g%’g;‘;v:: Depresiasi 3%%%? Asuransi Bla)}znodp;:x;;onal
o
km/jam /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km /1000 km Rp/1000 km Rp/km

95 104 216.64 1.97 0.0874859 0.0012223 0.73915 0.00260 0.00288 | 0.00073 | 2,562,787.27| 2,562.79
96 105 222.12 2.01 0.0883707 0.0012287 0.74277 0.00258 0.00286 0.00072 2,610,443.92| 2,610.44
97 106 227.70 2.05 0.0892555 0.0012351 0.74639 0.00256 0.00283 0.00072 2,659,130.30| 2,659.13
98 107 233.40 2.09 0.0901403 0.0012415 0.75001 0.00255 0.00280 0.00071 2,708,845.59 | 2,708.85
99 108 239.22 2.12 0.0910251 0.0012479 0.75363 0.00253 0.00278 | 0.00070 | 2,759,588.98| 2,759.59
100 109 245.14 2.16 0.0919099 0.0012543 0.75725 0.00252 0.00275 | 0.00070 | 2,811,359.70| 2,811.36
101 110 251.19 2.20 0.0927947 0.0012607 0.76087 0.00250 0.00273 | 0.00069 | 2,864,157.00| 2,864.16
102 111 257.34 2.25 0.0936795 0.0012671 0.76449 0.00248 0.00270 0.00068 2,917,980.15| 2,917.98
103 112 263.61 2.29 0.0945643 0.0012735 0.76811 0.00247 0.00268 0.00068 2,972,828.45| 2,972.83
104 113 269.99 2.33 0.0954491 0.0012799 0.77173 0.00245 0.00265 0.00067 3,028,701.19( 3,028.70
105 114 276.49 2.37 0.0963339 0.0012863 0.77535 0.00244 0.00263 | 0.00067 | 3,085,597.72| 3,085.60
106 115 283.10 2.42 0.0972187 0.0012927 0.77897 0.00242 0.00261 | 0.00066 | 3,143,517.39| 3,143.52
107 116 289.83 2.46 0.0981035 0.0012991 0.78259 0.00241 0.00259 | 0.00066 | 3,202,459.56| 3,202.46
108 117 296.67 2.51 0.0989883 0.0013055 0.78621 0.00240 0.00256 0.00065 3,262,423.64 | 3,262.42
109 118 303.62 2.55 0.0998731 0.0013119 0.78983 0.00238 0.00254 | 0.00064 | 3,323,409.02| 3,323.41
110 119 310.69 2.60 0.1007579 0.0013183 0.79345 0.00237 0.00252 | 0.00064 | 3,385,415.13| 3,385.42
111 120 317.87 2.65 0.1016427 0.0013247 0.79707 0.00235 0.00250 | 0.00063 | 3,448,441.41| 3,448.44

ETT
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LAMPIRAN 2:
DATA PERENCANAAN BANDARA RENCANA



Data Populasi, PDRB, Unit Kamar Hotel, Jumlah Industri, dan Jumlah Penumpang

Keberangkatan Tahunan pada 37 Sampel Bandara di Indonesia

. Unit Penumpan
No Bandara Lokasi Populasi (jiwa) PDRB_(mlIlar Kamar Jumlah Keberang’;katgn
rupiah) Industri
Hotel Tahunan (orang)

1 Husein Sastranegara Bandung 6,155,540 240,109.63 1,650 1,625 1,724,689
2 Cakrabhuwana Cirebon 2,472,910 41,947.73 648 399 773
3 Nusawiru Ciamis 1,181,980 26,544.68 288 84 2,425
4 Halim Perdanakusuma Jakarta Timur 10,374,235 421,989.15 24,105 1,323 3,317,808
5 Adi Sumarmo Solo 516,102 41,066.14 6,652 148 1,391,862
6 Ahmad Yani Semarang 1,757,686 42,981.65 9,967 475 2,204,159
7 Tunggul Wulung Cilacap 1,711,627 105,670.49 1,406 25 4,330
8 Dewa Daru Karimunjawa 1,223,198 25,865.32 1,200 266 1,639
9 Adi Sutjipto Yogyakarta 3,762,167 119,173.00 8,652 4,073 3,890,656
10 | Juanda Surabaya 2,874,699 495,043.30 19,874 31,644 8,899,365
11 | Abdulrachman Saleh Malang 3,438,010 151,539.49 9,020 71,775 935,251
12 | Blimbingsari Banyuwangi 1,604,897 72,245.72 2,757 23,476 95,921
13 | Trunojoyo Sumenep 1,081,204 30,578.65 548 26,907 6,037
14 | Notohadinegoro Jember 2,430,185 67,476.07 2,403 20,146 31,020
15 | Kualanamu Deli Serdang 2,114,627 93,193.89 2,968 559 4,655,181
16 | Silangit Siborong Borong TapanuliUtara 297,806 6,765.69 662 2,441 137,982
17 | Binaka Gunung Sitoli 139,281 4,504.05 391 8,853 154,372
18 | Dr Ferdinan Lumban Tobing Tapanuli Tengah 363,705 8,555.48 373 2,012 83,838
19 | Aek Gondang Padang Padang Lawas Utar, 262,895 9,902.55 132 586 16,010
20 | Minagkabau Padang Pariaman 411,003 19,205.41 178 2,177 1,960,857
21 | Sultan Mahmud Badaruddin | Palembang 1,623,099 130,415.69 3,322 69 2,324,374

GTT



- Unit Penumpan
No Bandara Lokasi Populasi (jiwa) PDRB_(m|I|ar Kamar Jumlah Keberangkatgn
rupiah) Industri
Hotel Tahunan (orang)

22 | Iskandar Pangkalan Bun Kotawaringin Barat 295,349 16,368.10 753 1,697 297,021
23 | Tjilik Riwut Palangka Raya 275,667 14,514.00 2,208 1,065 475,874
24 | H Asan Sampit Kotawaringin Timur 446,094 22,429.60 1,036 322 138,482
25 | Syamsudin Noor Banjar 571,573 14,539.09 679 15 1,786,356
26 | GT Sjamsir Alam Stagen Kota Baru 331,326 21,364.18 583 18 60,482
27 | Bersujud Batu Licin Tanah Bumbu 343,193 17,871.46 885 1,764 48,671
28 | Juwata Tarakan 253,026 27,907.03 1,456 764 526,736
29 | Syukuran Aminuddin Amir Banggai 365,600 23,661.26 1,243 195 181,382
30 | Mutiara SIS AL Jufri Palu 379,800 20,593.58 2,669 3,410 674,763
31 | Hasanuddin Makassar 1,489,011 143,128.68 7,500 130 4,231,828
32 | MaliBua Luwu 356,305 13,041.82 166 1,637 23,977
33 | Wolter Monginsidi Haluoleo Konawe Selatan 304,214 10,200.30 184 523 743,142
34 | Betoambari Bau-Bau 162,780 7,508.26 870 3,236 120,371
35 | Sangia Ni Bandera Kolaka 251,520 21,341.92 704 386 74,502
36 | Tampa Padang Mamuju 279,390 10,051.75 1,167 405 88,421
37 | Soekarno Hatta Tangerang 22,822,395 2,410,374.00 31,180 3,185 29,353,987
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Tarif Batas Atas dan Batas Bawah Beberapa Rute Penerbangan Pesawat Jet

Great Circle . .

No Bandara Tujuan Distance Harga Tiket (rupiah)

(km) Batas Atas | BatasBawah
1 Notohadinegoro Jember Surabaya 138 461,000.00/ 161,000.00
2 Semarang 280 688,000.00| 241,000.00

Abdulrachman Saleh
3 Denpasar 285 823,000.00| 288,000.00
4 Sampit 540 1,233,000.00 432,000.00
5 Surakarta 225 673,000.00| 236,000.00
6 Juanda Surabaya Sumenep 128 383,000.00| 134,000.00
7 Pangkalan Bur 531 1,399,000.00 490,000.00
8 Yogyakarta 264 941,000.00| 329,000.00
9 . Pangkalan Bur 493 1,136,000.00 398,000.00
Ahmad Yani Semarang

10 Bandung 309 788,000.00| 276,000.00
11 BauBau 338 809,000.00| 283,000.00
12 Pomala 249 611,000.00| 214,000.00
13 | Sultan Hasanuddin Makass Mamuju 280 694,000.00| 243,000.00
14 Bima 396 1,150,000.00 403,000.00
15 Palu 460 1,303,000.00 456,000.00

LTT



Great Circle

No Bandara Tujuan Distance Harga Tiket (rupiah)
(km) Batas Atas | BatasBawah
16 Luwuk 571 1,383,000.00 484,000.00
17 Sibolga 231 587,000.00| 205,000.00
18 Kuala Namu Medan Lhokseumawe 277 686,000.00| 240,000.00
19 GunungsSitoli 303 741,000.00| 259,000.00
20 Jambi 789 1,627,000.00 569,000.00
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LAMPIRAN 3:
DATA TRAVEL TIME



Data Travel Time Menuju Bandara Internasional Banyuwangi

z

Kabup

Travel Time (min)

o aten Kecamatan Waktu Berangkat
2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 11:00 12:00 1:00
AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM
1 Pesanggaran 120 110 110 110 100 100 100 110 110 100 110 110
T Bangorejo 60 60 60 55 50 50 55 55 55 55 55 55
3 | Purwoharjo 65 65 60 65 55 55 60 60 60 60 60 60
4 | Tegaldimo 85 80 80 75 75 75 80 80 80 80 80 80
T Muncar 35 35 35 40 35 40 35 35 35 35 35 35
6 | Cluring 40 40 40 35 40 30 35 35 35 35 35 35
ER Gambiran 50 50 50 50 45 45 45 45 50 45 50 45
z gn Srono 35 30 35 30 35 30 35 35 35 35 35 35
9 g Genteng 35 35 40 35 35 45 40 45 45 45 40 45
E % Glenmore 60 60 60 60 65 60 65 70 70 70 65 70
11 @ Kalibaru 70 70 80 75 85 85 90 100 100 100 100 100
T Singojuruh 18 18 18 24 20 22 20 22 22 22 22 22
|13 | Rogojampi 16 18 16 18 18 18 18 18 18 18 18 18
T Kabat 16 14 16 14 18 18 18 18 18 18 18 18
15 Glagah 40 40 40 40 50 50 50 50 50 50 50 50
16 Banyuwangi 24 24 24 28 28 35 35 35 40 40 35 35
17 Giri 35 35 35 40 40 50 45 50 50 50 50 50
18 Wongsorejo 110 110 120 120 130 130 140 140 140 140 140 140

0cT



Travel Time (min)

'3 K:tl;lrl'lp Kecamatan Waktu Berangkat
2:00 | 3:00 | 400 | 500 | 600 | 7:00 | 800 | 9:00 | 10:00 | 11:00 | 12:00 | 1:00
AM | AM | AM | AM AM | aM | am | Am AM AM PM PM

10 | Songgon 70 65 75 70 70 65 70 75 75 75 70 75
[ 20 | Sempu 55 55 55 55 60 60 60 60 60 60 60 60
|21 | Kalipuro 35 45 50 55 60 60 65 65 70 70 65 65
[ 22 | Siliragung 80 75 75 80 80 80 85 85 85 85 85 85
| 25 | Tegalsari 60 60 60 60 65 65 65 70 70 70 70 70
|24 | Licin 65 70 70 70 75 75 75 75 75 75 75 75
[ 25 | Blimbingsari 7 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5

26 Binakal 200 | 180 | 200 | 200 | 210 | 220 | 210 | 220 | 210 220 220 | 230
|27 | Bondowoso 160 | 160 | 170 | 180 | 190 | 190 | 200 | 200 | 200 200 200 | 200
28 | Botolinggo 230 | 240 | 240 | 260 | 270 | 270 | 270 | 270 | 270 280 280 | 280
| 20 | Cermee 170 | 180 | 190 | 190 | 200 | 210 | 210 | 210 | 210 210 220 | 220
IEX Curahdami 170 | 180 | 180 | 190 | 200 | 200 | 200 | 210 | 200 210 210 | 210
E § Grujugan 160 | 160 | 170 | 180 | 180 | 190 | 190 | 200 | 190 200 190 | 200

32 E Jambersari 160 | 160 | 160 | 170 | 170 | 180 | 180 | 190 | 180 190 190 | 190
L 8 Darus Sholah

33 Klabang 180 | 200 | 210 | 210 | 230 | 200 | 200 | 200 | 200 200 200 | 200

34 Maesan 160 | 160 | 160 | 170 | 170 | 180 | 180 | 190 | 180 190 180 | 190

35 Pakem 230 | 220 | 240 | 240 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 250 260 | 260
36 | Prajekan 170 | 180 | 190 | 190 | 200 | 220 | 220 | 230 | 220 220 230 | 230

37 Pujer 170 | 170 | 170 | 180 | 180 | 190 | 190 | 200 | 190 200 190 | 200

TZT



Travel Time (min)

'3 K:g;p Kecamatan Waktu Berangkat
2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 11:00 12:00 1:00
AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM
? Sempol 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110 110
? Sukosari 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170
T Sumberwringin 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170
T Taman Krocok 190 190 190 190 190 190 190 200 190 200 190 190
T Tamanan 150 150 150 160 160 170 170 180 170 180 170 180
7 Tapen 170 170 170 170 170 170 180 180 180 180 180 180
T Tegalampel 180 180 180 190 200 210 200 210 200 210 210 210
? Tenggarang 170 160 170 180 180 190 190 200 190 200 200 200
? Tlogosari 200 200 200 210 210 220 220 220 220 220 220 230
T Wringin 200 200 210 210 220 230 230 220 230 230 230 240
? Wonosari 170 180 180 190 190 200 200 210 200 210 210 210
49 Ajung 160 160 160 170 180 190 190 200 190 190 190 190
? Ambulu 250 250 250 260 270 270 270 270 270 270 280 280
T Arjasa 150 160 160 160 160 180 180 180 180 180 180 180
? 5 Bangsalsari 190 180 200 210 230 230 240 240 240 230 230 230
E g Balung 180 170 190 200 210 230 230 230 230 220 220 230
54 i Gumukmas 200 200 220 220 240 250 260 260 260 250 250 260
? Jelbuk 160 160 160 170 170 180 190 190 180 190 180 190
? Jenggawah 180 170 180 190 200 210 210 210 210 210 210 210
57 Jombang 210 210 230 240 270 270 270 270 270 260 270 270

act



z

58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74

75

76

7

Kabup
aten

Travel Time (min)

Kecamatan Waktu Berangkat
2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 | 12:00 | 1:00
AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM
Kalisat 130 140 140 150 150 150 160 160 160 160 160 160
Kaliwates 150 150 150 160 170 180 190 190 190 190 190 190
Kencong 220 230 240 260 280 280 290 280 280 280 280 280
Ledokombo 120 130 120 140 140 150 150 150 160 150 150 150
Mayang 130 140 140 150 150 160 170 170 170 160 160 170
Mumbulsari 160 160 160 170 170 180 180 180 180 180 180 180
Panti 160 160 170 180 200 210 210 210 200 210 210 210
Pakusari 130 140 130 140 150 150 160 160 160 160 160 160
Patrang 160 160 160 170 170 180 180 180 180 180 180 180
Puger 210 200 220 220 240 250 250 250 250 250 250 250
Rambipuji 170 170 180 190 200 210 210 220 210 210 210 210
Semboro 200 200 210 220 240 250 260 250 250 250 250 250
Silo 120 120 120 120 130 130 140 140 140 140 140 140
Sukorambi 160 160 160 180 190 200 200 210 200 200 200 210
Sukowono 140 150 140 150 160 170 170 170 170 170 170 170
Sumberbaru 220 210 230 240 260 270 270 270 270 260 270 270
Sumberjambe 160 160 170 170 170 180 190 190 180 190 190 190
Sumbersari 140 140 140 150 160 170 170 180 170 170 170 180
Tanggul 230 240 250 260 280 290 290 280 280 280 280 290
Tempurejo 210 200 210 210 220 230 230 230 230 230 230 230
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Travel Time (min)

'3 K:g;p Kecamatan Waktu Berangkat
2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 11:00 12:00 1:00
AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM
? Umbulsari 210 200 220 230 240 250 260 260 260 250 250 260
7 Wuluhan 200 190 200 210 220 230 240 240 240 230 230 240
80 Arjasa 180 190 200 200 210 210 220 220 220 220 220 220
? Asembagus 170 190 200 200 200 210 210 220 210 220 210 220
? Banyuglugur 250 260 270 280 290 300 290 310 280 310 320 310
? Banyuputih 85 85 20 100 110 110 120 120 120 120 120 120
? Besuki 220 220 230 250 260 260 280 270 260 250 280 280
? Bungatan 210 210 220 230 240 250 260 260 260 260 260 270
? Jangkar 150 160 160 170 170 180 190 190 190 190 190 190
E § Jatibanteng 260 260 270 280 290 300 290 310 280 310 320 310
i :l; Kapongan 140 150 150 160 170 180 180 190 190 190 190 190
89 n Kendit 180 190 200 210 220 220 230 240 240 230 240 250
? Mangaran 160 170 180 180 190 200 200 210 200 210 210 210
? Mlandingan 220 220 230 250 260 260 270 270 270 270 270 280
? Panarukan 170 170 190 190 200 210 220 230 220 220 220 230
? Panji 150 160 170 170 180 190 200 200 200 200 200 200
7 Situbondo 150 160 170 165 190 190 200 210 200 210 200 210
? Suboh 220 210 230 230 240 240 240 240 240 240 240 250
? Sumbermalang 270 270 280 290 300 310 290 310 290 320 320 320
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Data Travel Time Menuju Bandara Abdulrachman Saleh

Travel Time (min)

No K;lttél:]p Kecamatan Waktu Berangkat
3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 | 12:00 1:00 2:00
AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM PM
1 Bakung 190 210 220 220 230 230 230 230 230 230 240 240
2 Binangun 110 130 150 160 160 160 170 170 160 160 170 170
3 Doko 130 140 160 170 170 180 180 180 180 180 190 190
4 Gandusari 140 150 170 180 180 190 190 190 190 180 190 200
5 Garum 140 150 170 180 180 190 190 190 190 190 190 200
6 Kademangan 170 190 200 200 210 220 220 220 220 220 230 230
7 Kanigoro 130 140 160 170 180 180 190 190 190 180 190 200
8 Kesamben 90 100 130 130 140 140 150 150 140 140 150 160
9 E Nglegok 150 170 190 190 200 210 210 210 210 210 220 220
10 @ Panggungrejo 150 170 180 180 190 190 190 190 190 190 190 200
11 Ponggok 170 190 190 210 220 230 230 220 220 230 240 230
12 Sanankulon 160 170 190 190 200 210 210 210 210 210 220 220
13 Selorejo 85 90 110 130 130 130 140 130 130 130 130 140
14 Selopuro 100 120 140 150 150 160 160 160 160 160 160 170
15 Srengat 160 180 190 210 220 230 230 230 230 230 240 240
16 Sutojayan 130 150 170 170 170 180 190 180 180 180 190 190
17 Talun 110 130 150 160 170 170 170 170 170 170 180 180
18 Udanawu 180 200 210 230 230 240 250 250 250 250 250 250
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Travel Time (min)

No K;ltl;l;p Kecamatan Waktu Berangkat

3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 | 12:00 1:00 2:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM PM
19 Wates 130 140 160 170 170 170 170 170 170 170 180 180
20 Wlingi 110 120 150 150 160 160 170 170 160 160 170 170
21 Wonodadi 170 200 210 230 230 240 250 260 240 250 250 250
22 Wonotirto 170 200 200 210 210 220 220 220 220 220 230 230
23 Badas 150 150 160 180 190 190 200 190 190 190 190 200
24 Banyakan 200 210 230 240 260 260 260 260 260 260 270 270
25 Gampengrejo 170 180 200 210 220 230 230 230 230 230 230 240
26 Grogol 210 220 240 260 270 270 270 270 270 270 280 280
27 Gurah 160 170 180 200 210 220 220 220 220 220 220 230
28 Kandangan 130 140 150 160 170 180 180 180 180 180 180 180
29 Kandat 190 210 210 240 250 260 260 270 270 280 270 270
30 % Kayen Kidul 160 170 180 200 210 210 220 220 210 210 220 230
31 N Kepung 140 140 150 160 170 190 190 180 180 180 180 190
32 Kras 190 210 230 240 250 260 260 260 260 270 270 260
33 Kunjang 150 160 170 180 190 200 210 200 200 200 200 210
34 Mojo 200 220 240 260 270 270 280 280 280 280 290 280
35 Ngadiluwih 200 210 220 250 260 260 270 280 270 260 270 280
36 Ngancar 170 190 200 210 220 230 230 230 230 230 240 240
37 Ngasem 170 180 190 210 220 230 230 230 230 220 230 240
38 Pagu 170 170 180 200 210 220 220 220 220 220 220 230
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Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 | 12:00 1:00 2:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM PM
39 Papar 160 160 180 200 210 220 220 220 220 220 220 230
40 Pare 140 150 160 170 180 190 190 190 190 190 190 200
41 Plemahan 160 170 180 190 200 210 210 210 210 210 210 210
42 Plosoklaten 170 180 190 210 220 220 220 230 220 220 230 230
43 Puncu 160 160 170 180 190 200 200 200 200 200 200 210
44 Purwoasri 170 180 180 200 210 220 220 220 220 210 220 230
45 Ringinrejo 180 210 210 230 240 250 250 260 260 260 260 260
46 Semen 210 220 240 270 280 280 280 290 280 290 290 290
47 Tarokan 200 220 230 250 260 270 270 270 260 270 270 270
48 Wates 180 190 200 210 220 230 230 230 230 230 240 240
49 Candipuro 210 210 210 200 210 230 230 230 230 230 240 230
50 Gucialit 270 290 310 330 320 320 310 310 300 300 320 330
51 Jatiroto 240 260 280 310 310 300 290 290 290 290 300 310
52 o Kedungjajang 210 230 250 280 290 280 270 260 260 260 270 280
53 _% Klakah 200 220 240 270 280 270 270 250 250 250 250 270
54 15 Kunir 250 240 240 240 270 260 270 280 270 280 270 270
55 - Lumajang 240 260 280 260 270 300 290 280 280 280 300 300
56 Padang 240 260 280 320 310 300 300 290 290 290 310 310
57 Pasirian 220 220 220 220 230 240 240 250 240 250 250 250
58 Pasrujambe 260 250 240 250 270 270 270 260 270 280 270 270
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Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 | 12:00 1:00 2:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM PM
59 Pronojiwo 170 190 180 180 180 200 200 210 210 200 200 210
60 Randuagung 230 260 270 300 300 300 290 280 280 270 280 290
61 Ranuyoso 190 210 240 260 270 270 260 250 240 240 240 260
62 Rowokangkung | 260 280 300 270 320 320 300 300 300 300 320 330
63 Senduro 270 260 270 280 290 290 290 280 290 300 290 290
64 Sukodono 220 240 260 290 300 290 280 270 270 270 280 290
65 Sumbersuko 240 260 280 250 270 270 270 290 290 290 310 270
66 Tekung 240 260 290 250 270 310 300 290 290 290 310 310
67 Tempeh 240 240 240 230 260 250 260 270 260 260 270 260
68 Tempursari 220 220 210 220 220 240 240 240 240 240 240 240
69 Yosowilangun 260 250 250 250 270 280 280 280 300 300 280 280
70 Ampelgading 130 140 150 150 150 150 160 170 170 160 160 160
71 Bantur 100 100 110 120 120 130 130 130 130 130 130 130
72 Bululawang 40 40 50 65 70 70 70 75 70 70 70 70
73 o> Dampit 75 80 100 100 100 120 120 120 120 110 120 100
74 ‘—E Dau 55 55 65 70 75 75 80 85 80 80 85 80
75 2 Donomulyo 120 130 150 150 150 150 160 150 150 150 150 160
76 Gedangan 100 100 120 130 130 130 140 130 130 130 130 140
77 Gondanglegi 50 55 60 75 80 80 85 85 80 80 80 80
78 Jabung 35 35 35 40 45 40 45 45 45 40 45 40
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No

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

Kabup
aten

Travel Time (min)

Kecamatan Waktu Berangkat
3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 | 12:00 1:00 2:00
AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM PM
Kalipare 90 100 120 130 130 140 140 140 140 140 140 150
Karangploso 45 45 45 60 60 55 60 60 60 60 60 60
Kasembon 45 45 50 65 65 65 70 70 70 65 70 65
Kepanjen 55 55 60 70 80 80 85 85 85 80 80 80
Kromengan 65 70 85 100 110 110 110 110 110 110 110 110
Lawang 35 40 45 55 60 60 70 75 75 75 60 60
Ngajum 65 70 85 100 100 110 110 110 110 100 110 110
Ngantang 100 100 100 110 120 130 130 140 130 140 140 140
Pagak 85 90 100 110 120 120 120 120 120 120 120 120
Pagelaran 60 60 65 80 90 90 100 100 90 90 90 90
Pakis 14 14 14 16 20 20 20 20 20 20 20 20
Pakisaji 40 45 50 60 65 65 70 70 65 65 65 65
Poncokusumo 55 55 60 65 65 65 70 70 65 65 70 65
Pujon 70 70 75 85 90 100 100 110 110 110 110 100
Singosari 26 24 28 30 40 40 45 50 50 50 45 40
Sumbermanjing 150 160 170 180 180 190 180 180 180 180 190 190
Sumberpucung 65 70 85 100 110 110 120 110 110 110 110 120
Tajinan 35 40 40 45 55 50 50 55 50 50 50 50
Tirtoyudo 100 110 120 120 120 120 140 140 140 140 130 130
Tumpang 28 26 30 35 40 40 40 40 40 40 40 40
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Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 | 12:00 1:00 2:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM PM
99 Turen 50 50 60 65 85 85 90 90 85 85 85 85
100 Wagir 50 55 60 70 75 75 75 75 75 70 75 70
101 Wajak 60 60 65 65 70 70 75 75 75 70 75 70
102 Wonosari 75 85 100 110 110 110 120 120 110 110 110 120
103 Bangil 90 100 110 120 130 150 160 150 150 140 130 130
104 Beji 100 100 110 120 130 150 160 150 150 140 130 130
105 Gempol 85 85 100 120 130 150 160 150 150 140 130 130
106 Gondangwetan 85 85 100 120 130 150 160 160 150 140 130 130
107 Grati 100 110 120 140 160 180 190 180 170 160 160 150
108 Kejayan 80 85 100 110 120 140 150 150 150 130 130 130
109 - Kraton 75 75 85 100 110 120 140 140 130 120 120 110
110 § Lekok 120 120 140 160 180 200 190 190 180 170 170 160
111 § Lumbang 120 120 130 150 170 190 190 190 170 160 160 160
112 Nguling 120 130 150 170 180 200 200 190 180 170 170 170
113 Pandaan 80 85 100 110 120 140 150 150 150 130 130 130
114 Pasrepan 90 110 110 130 110 120 110 120 110 110 110 110
115 Prigen 85 85 100 110 120 140 150 140 140 130 130 120
116 Pohjentrek 75 80 90 110 120 140 150 150 140 130 130 120
117 Purwodadi 35 35 35 35 45 35 35 35 40 35 35 35
118 Purwosari 60 60 65 75 85 100 110 120 110 110 100 100
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Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 | 12:00 1:00 2:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM PM
119 Puspo 100 100 100 110 100 110 100 110 100 100 100 100
120 Rejoso 90 100 110 130 150 160 170 170 160 150 140 140
121 Rembang 80 80 90 100 110 130 150 140 140 120 120 120
122 Sukorejo 60 60 65 80 90 100 120 120 120 110 100 100
123 Tosari 100 100 100 110 100 110 100 110 100 100 100 100
124 Tutur 60 60 60 65 65 65 65 65 65 65 65 65
125 Winongan 90 100 110 130 140 160 170 160 150 150 140 140
126 Wonorejo 65 65 70 85 100 110 130 130 120 110 110 100
127 Bantaran 170 190 210 230 250 250 250 230 220 220 220 220
128 Banyuanyar 180 210 230 250 270 260 260 240 240 240 240 250
129 Besuk 200 230 260 280 290 290 280 270 270 270 270 280
130 Dringu 160 170 200 220 240 250 240 230 220 220 220 220
131 =X Gading 230 250 280 300 310 300 290 280 280 280 280 290
132 §’ Gending 170 180 210 240 260 260 250 240 230 230 230 230
133 -§ Kotaanyar 220 250 280 310 310 310 300 290 290 290 300 300
134 = Krakasan 180 200 230 260 280 270 270 260 250 250 250 260
135 Krenjengan 190 220 240 270 280 280 270 260 260 260 250 270
136 Krucil 240 280 300 320 320 310 300 290 300 290 300 300
137 Kuripan 180 190 220 240 260 250 250 240 230 230 220 230
138 Leces 170 180 200 220 250 250 240 230 220 220 220 220
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Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 | 12:00 1:00 2:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM PM
139 Lumbang 150 160 190 200 220 180 180 180 210 200 200 200
140 Maron 180 190 230 250 270 270 260 250 240 240 240 250
141 Paiton 200 220 250 260 290 290 280 270 270 270 270 280
142 Pakuniran 240 280 300 330 330 320 310 310 300 300 310 310
143 Pajarakan 180 180 220 240 260 260 260 240 240 240 240 250
144 Sukapura 130 130 140 140 140 150 150 150 150 150 150 150
145 Sumber 190 210 210 200 210 210 210 210 210 210 210 210
146 Sumberasih 140 150 160 180 200 220 210 210 190 190 180 180
147 Tegalsiwalan 180 190 210 230 260 250 250 240 230 230 220 230
148 Tiris 230 250 280 300 300 300 290 280 280 280 280 290
149 Tongas 140 150 160 180 200 210 210 200 190 190 180 180
150 Wonomerto 170 180 200 220 240 250 240 230 220 220 210 210
151 Bandung 230 240 260 270 280 280 280 280 290 290 290 290
152 Besuki 230 250 260 270 280 290 290 290 290 300 290 290
153 2 Boyolangu 190 210 220 230 240 250 250 260 250 260 260 260
154 % Campurdarat 210 230 240 250 260 260 270 270 270 280 280 270
155 5 Gondang 200 220 240 250 260 270 270 270 270 280 280 280
156 P Kalidawir 200 220 240 240 250 250 260 260 260 260 270 260
157 Karangrejo 200 220 230 240 250 260 260 260 260 270 270 270
158 Kauman 190 210 220 240 250 260 260 260 260 270 270 270

CET



Travel Time (min)

No K;ltl;l;p Kecamatan Waktu Berangkat

3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 | 12:00 1:00 2:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM PM
159 Kedungwaru 190 210 220 240 250 250 260 260 260 260 260 260
160 Ngantru 190 210 220 230 240 250 250 260 250 260 260 260
161 Ngunut 170 190 210 220 230 230 230 230 230 240 250 240
162 Pagerwojo 240 250 260 280 290 290 300 300 300 310 300 300
163 Pakel 220 240 250 250 270 270 270 270 270 280 280 280
164 Pucanglaban 220 240 240 240 260 250 250 250 250 260 260 260
165 Rejotangan 170 190 200 210 220 230 230 230 230 230 240 240
166 Sendang 230 240 250 270 280 290 290 290 290 290 290 290
167 Sumbergempol 180 200 210 230 230 240 240 240 240 250 250 250
168 ngﬂgﬁgg 230 | 250 | 260 | 260 | 270 | 280 | 270 | 280 | 270 | 290 | 280 | 280
169 Tulungagung 180 200 210 220 230 240 240 240 240 250 250 250
170 Batu 45 45 50 60 60 65 65 70 70 65 70 70
171 g Bumiaji 65 70 65 80 80 85 90 100 100 100 100 100
172 Junrejo 45 45 50 55 60 60 65 65 65 65 65 65
173 _ Kepanjenkidul 140 150 170 180 190 200 200 200 200 200 210 210
174 é‘ Sananwetan 140 150 170 180 190 200 200 200 200 200 210 210
175 ® Sukorejo 150 160 180 190 200 210 210 210 210 210 220 220
176 % Kediri 190 200 210 220 240 250 250 250 250 250 250 260
177 N Mojoroto 190 200 210 230 250 250 250 250 250 250 260 260

€eT



Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 | 12:00 1:00 2:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM PM PM
178 Pesantren 180 190 200 210 230 240 240 240 240 230 240 240
179 Blimbing 18 18 20 24 28 28 28 28 30 26 28 26
180 o Kedungkandang 24 28 30 40 40 40 40 40 40 40 40 40
181 ‘—E Klojen 28 28 35 45 45 50 50 50 50 50 50 50
182 = Lowokwaru 30 28 35 40 45 45 45 50 50 45 50 50
183 Sukun 30 45 50 55 60 60 60 65 60 60 60 55
184 - Bugulkidul 90 100 110 130 140 160 170 170 150 140 140 140
185 § Gadingrejo 90 90 100 120 130 150 160 150 150 140 130 130
186 § Panggungrejo 85 90 100 130 140 160 170 170 160 150 140 150
187 Purworejo 75 80 90 120 130 150 160 160 150 140 130 130
188 Kademangan 140 160 180 200 210 220 220 210 200 190 190 200
189 % Kanigaran 150 160 180 200 220 230 220 210 200 190 200 190
190 § Kedopok 150 160 180 200 220 230 220 210 200 200 200 210
191 g Mayangan 150 160 190 210 230 240 230 220 210 210 210 210
192 Wonoasih 160 170 200 220 240 240 240 230 210 210 210 220

VET



Data Travel Time Menuju Bandara Notohadinegoro

Kabup

Travel Time (min)

No aten Kecamatan Waktu Berangkat
100 | 2:00 | 300 | 400 | 500 | 600 | 7:00 | 800 | 9:00 | 10:00 | 15:00 | 12:00
AM | AM | aM | am | am | aM | AaM | am | am | am | AaM | PMm
1 Binakal 85 85 85 9 | 100 | 110 | 110 | 110 | 110 | 120 | 110 | 110
2 Bondowoso 70 65 65 70 75 85 85 85 90 90 90 90
3 Botolinggo 150 | 140 | 150 | 160 | 170 | 170 | 180 | 180 | 190 | 180 | 180 | 180
P Cermee 130 | 120 | 120 | 150 | 150 | 150 | 150 | 160 | 160 | 160 | 160 | 160
5 Curahdami 75 70 70 75 80 | 100 | 90 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
5 Grujugan 65 60 60 65 70 85 85 85 85 90 85 85
7 Jambersari Darug g5 60 60 65 70 85 80 85 85 90 85 85
o Sholah

8 g Klabang 100 | 1200 | 100 | 110 | 130 | 130 | 130 | 130 | 140 | 140 | 140 | 120
5 g Maesan 50 50 50 50 60 75 70 75 75 75 75 75
10 3 Pakem 120 | 120 | 120 | 120 | 140 | 140 | 140 | 140 | 150 | 150 | 140 | 150
1 Prajekan 100 | 100 | 90 | 100 | 120 | 120 | 120 | 130 | 130 | 130 | 130 | 130
1 Pujer 80 80 80 85 9 | 100 | 100 | 110 | 90 90 90 | 110
1 Sempol 170 | 170 | 170 | 190 | 190 | 190 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200
12 Sukosari 100 | 1200 | 1200 | 100 | 110 | 120 | 120 | 120 | 120 | 130 | 120 | 120
5 Sumberwringin | 110 | 110 | 110 | 110 | 130 | 140 | 140 | 140 | 150 | 140 | 140 | 140
1 Taman Krocok | 85 90 85 90 | 110 | 110 | 110 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120
7 Tamanan 55 55 55 60 65 65 65 80 80 70 70 70

GET



Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

1:00 2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 | 10:00 | 11:00 | 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
18 Tapen 100 100 90 100 120 120 120 120 130 130 130 130
19 Tegalampel 75 70 70 75 85 100 100 100 100 100 100 100
20 Tenggarang 70 65 65 70 75 85 85 90 90 100 90 90
21 Tlogosari 100 100 100 110 130 120 130 130 130 130 130 130
22 Wringin 90 90 90 100 110 120 120 120 120 130 120 120
23 Wonosari 75 70 70 75 80 90 90 100 100 100 100 100
24 Ajung 18 16 18 16 18 18 18 18 18 18 18 18
25 Ambulu 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
26 Arjasa 40 40 40 40 50 60 60 60 60 65 65 60
27 Bangsalsari 50 50 45 50 55 60 65 70 70 65 65 70
28 Balung 40 40 40 45 45 55 55 60 65 60 60 55
29 Gumukmas 65 60 60 70 70 70 75 75 75 80 80 75
30 g Jelbuk 50 50 50 50 55 70 65 60 70 70 70 70
31 3 Jenggawah 30 30 30 30 30 35 35 35 35 35 35 35
32 Jombang 75 75 75 80 90 100 100 110 110 110 100 100
33 Kalisat 35 35 35 35 40 40 45 40 45 45 45 45
34 Kaliwates 18 18 18 18 20 20 24 22 24 24 24 22
35 Kencong 80 75 75 85 85 90 90 90 100 100 90 90
36 Ledokombo 50 50 50 50 50 55 55 55 60 60 60 55
37 Mayang 35 35 35 35 35 35 40 35 35 35 35 35
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Travel Time (min)

No K;ltl;l;p Kecamatan Waktu Berangkat

1:00 2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 | 10:00 | 11:00 | 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
38 Mumbulsari 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
39 Panti 28 28 28 30 35 40 40 40 40 40 40 35
40 Pakusari 26 24 24 26 26 26 28 30 28 30 30 28
41 Patrang 30 28 28 28 30 40 40 40 40 45 45 45
42 Puger 60 55 55 60 60 60 65 70 70 70 70 70
43 Rambipuji 35 30 28 30 35 40 45 45 35 50 45 45
44 Semboro 60 60 60 65 70 80 85 90 90 90 85 85
45 Silo 70 70 70 70 75 80 80 80 80 85 80 85
46 Sukorambi 35 35 35 35 40 40 40 45 45 45 45 45
47 Sukowono 55 55 55 55 55 60 60 65 65 65 65 65
48 Sumberbaru 75 70 75 80 90 100 100 110 110 110 100 100
49 Sumberjambe 75 75 80 80 80 80 80 85 85 85 85 85
50 Sumbersari 22 22 22 22 22 24 26 24 26 24 26 26
51 Tanggul 90 90 90 100 110 120 120 120 120 120 110 120
52 Tempurejo 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55
53 Umbulsari 70 65 70 75 75 70 70 75 75 80 85 75
54 Wouluhan 50 50 50 50 55 55 55 55 60 60 60 55
55 § Bantaran 160 160 160 170 180 190 190 190 190 190 190 190
56 g Banyuanyar 140 140 140 150 160 180 180 180 170 170 170 170
57 g Besuk 170 170 180 190 200 190 200 210 210 210 210 200

LET



No

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

7

Kabup
aten

Travel Time (min)

Kecamatan Waktu Berangkat
1:00 2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 | 10:00 | 11:00 | 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
Dringu 150 160 160 170 180 190 190 190 190 180 180 190
Gading 190 190 200 210 220 220 220 220 220 220 220 220
Gending 160 160 170 180 190 190 200 200 200 190 190 190
Kotaanyar 160 160 170 180 190 180 190 200 200 190 200 190
Krakasan 170 160 170 180 190 190 200 200 200 200 200 200
Krenjengan 180 180 180 200 200 210 210 210 220 220 220 210
Krucil 160 170 180 190 190 200 200 200 200 190 190 210
Kuripan 170 170 170 180 190 200 200 200 200 190 190 200
Leces 140 140 140 150 160 170 180 180 170 170 170 170
Lumbang 190 180 190 200 210 220 220 220 220 220 220 220
Maron 160 160 170 180 190 190 200 200 200 190 190 190
Paiton 160 150 160 170 180 180 190 190 190 190 190 190
Pakuniran 180 180 190 200 200 200 210 210 210 220 210 210
Pajarakan 170 170 170 180 190 200 200 200 200 200 200 200
Sukapura 220 220 230 240 250 250 250 260 250 250 250 250
Sumber 170 180 180 190 200 200 210 210 200 200 200 200
Sumberasih 160 170 170 180 190 200 200 200 200 190 190 190
Tegalsiwalan 130 130 130 140 150 160 170 170 170 160 160 160
Tiris 120 130 130 140 150 160 160 160 160 160 150 170
Tongas 190 180 190 200 210 220 230 220 220 220 220 220
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Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

1:00 2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 | 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
78 Wonomerto 160 160 160 180 180 190 190 190 190 190 190 190
79 o Kademangan 160 160 160 170 180 190 190 190 190 190 190 190
80 § Kanigaran 160 160 160 170 180 190 190 190 190 190 190 190
81 E Kedopok 150 150 150 160 170 180 190 190 190 180 180 180
82 g Mayangan 160 160 160 170 180 190 190 200 200 190 190 190
83 Wonoasih 150 150 150 160 170 180 190 180 190 180 180 180
84 Candipuro 130 130 140 140 160 150 160 160 170 160 160 160
85 Gucialit 130 130 130 140 150 160 160 170 160 160 160 160
86 Jatiroto 80 80 85 85 100 110 110 110 120 110 110 110
87 Kedungjajang 100 100 100 110 120 130 130 130 140 130 130 130
88 Klakah 90 100 100 110 120 130 130 140 140 130 130 130
89 o Kunir 90 90 100 100 100 110 110 120 120 120 120 120
90 % Lumajang 100 100 100 110 120 130 130 140 140 130 130 130
91 § Padang 110 110 110 120 130 140 140 140 150 140 140 140
92 - Pasirian 110 110 120 120 130 140 140 140 150 150 140 140
93 Pasrujambe 150 160 160 170 180 180 190 190 190 180 180 190
94 Pronojiwo 160 170 170 180 180 190 180 190 200 190 190 190
95 Randuagung 80 80 85 85 100 110 110 110 120 110 110 110
96 Ranuyoso 110 110 120 120 130 140 150 150 150 150 140 140
97 Rowokangkung 85 85 90 90 100 110 110 120 120 120 110 110

6€ET



Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

1:00 2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 | 10:00 | 11:00 | 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
98 Senduro 140 150 150 160 170 170 180 180 180 180 170 180
99 Sukodono 90 90 100 100 110 120 120 130 130 130 120 120
100 Sumbersuko 110 100 110 120 130 130 140 140 140 140 140 140
101 Tekung 90 90 100 110 100 120 110 120 130 130 120 120
102 Tempeh 100 100 110 110 110 120 120 130 140 140 130 130
103 Tempursari 190 190 190 200 210 210 210 220 220 210 210 220
104 Yosowilangun 85 80 85 90 90 100 100 100 110 110 110 100
105 Pesanggaran 180 190 190 190 200 200 210 210 220 220 210 220
106 Bangorejo 130 140 140 140 140 150 160 160 170 170 170 160
107 Purwoharjo 150 150 150 150 160 160 170 180 180 180 180 180
108 Tegaldimo 180 180 190 190 200 190 200 210 210 210 210 210
109 __ Muncar 130 140 140 140 150 160 160 170 180 180 170 170
110 g Cluring 130 130 130 130 140 150 150 150 160 170 160 160
111 § Gambiran 110 120 120 130 120 130 130 140 150 150 150 140

f

112 s Srono 120 130 120 130 130 140 150 150 160 160 160 160
113 Genteng 110 110 110 120 120 130 130 140 150 150 150 140
114 Glenmore 100 110 110 110 110 120 120 130 130 130 130 130
115 Kalibaru 80 80 85 85 85 85 90 100 100 100 100 100
116 Singojuruh 120 130 130 130 130 140 150 150 160 170 160 160
117 Rogojampi 140 150 150 150 160 160 170 180 190 180 180 180

orT



Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

1:00 2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 | 10:00 | 11:00 | 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
118 Kabat 130 140 140 140 150 160 170 180 190 190 180 180
119 Glagah 170 160 170 170 180 190 200 210 210 210 210 210
120 Banyuwangi 140 150 150 150 160 170 180 200 200 200 200 200
121 Giri 150 160 160 170 180 190 200 210 210 210 210 210
122 Wongsorejo 220 230 240 250 260 270 270 270 270 270 280 280
123 Songgon 160 160 160 170 170 170 180 190 190 190 190 190
124 Sempu 120 120 120 130 130 14 140 140 150 150 150 140
125 Kalipuro 160 160 160 170 180 190 200 210 230 220 220 220
126 Siliragung 140 150 150 150 150 160 170 170 180 170 170 170
127 Tegalsari 120 120 120 130 130 140 140 140 150 150 150 150
128 Licin 190 190 200 200 210 220 230 240 240 240 240 230
129 Blimbingsari 140 140 140 150 160 160 170 180 190 180 180 180
130 Arjasa 140 140 150 160 170 170 170 180 180 180 180 180
131 Asembagus 190 200 220 220 230 240 240 250 240 240 240 240
132 ° Banyuglugur 150 140 150 160 170 170 170 180 180 180 180 180
133 § Banyuputih 200 200 210 220 220 230 240 250 240 240 240 240
134 E Besuki 110 110 110 130 140 140 140 150 150 150 150 150
135 ¢ Bungatan 120 120 120 140 150 150 150 150 160 160 160 160
136 Jangkar 160 150 160 180 180 180 190 190 190 190 190 190
137 Jatibanteng 140 140 150 160 170 170 170 180 180 180 180 180
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No

138

139

140

141

142

143

144

145

146

Kabup
aten

Travel Time (min)

Kecamatan Waktu Berangkat
1:00 2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 | 12:00
AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
Kapongan 130 120 120 150 150 160 160 170 170 170 170 170
Kendit 140 130 130 150 160 160 170 170 180 170 170 170
Mangaran 130 130 130 150 160 160 160 170 170 170 170 170
Mlandingan 120 120 120 140 150 150 150 150 150 150 150 150
Panarukan 120 120 120 140 150 150 150 160 160 160 160 160
Panji 120 120 110 140 140 150 150 150 160 160 160 150
Situbondo 110 110 110 130 140 140 140 150 150 150 150 150
Suboh 100 100 100 110 130 130 130 130 140 140 130 130
Sumbermalang 150 150 160 180 180 180 180 190 190 180 190 190
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Data Travel Time Menuju Bandara Kediri

Kabup

Travel Time (min)

No aten Kecamatan Waktu Berangkat
1:00 2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 12:00

AM AM | AM AM AM_ | AM | AM AM AM AM AM PM
1 Bakung 130 130 140 150 160 170 170 180 180 180 180 180
2 Binangun 140 140 150 160 170 180 190 200 210 210 210 210
3 Doko 150 150 160 170 180 190 190 200 200 200 200 200
4 Gandusari 130 130 130 140 150 160 160 170 170 170 170 170
5 Garum 110 110 110 120 130 130 140 140 150 150 150 150
6 Kademangan 120 110 120 120 140 150 150 170 170 170 170 170
7 Kanigoro 100 100 100 110 120 140 140 150 160 160 160 160
8 Kesamben 130 130 140 150 160 180 190 200 190 190 200 200
9 8 Nglegok 100 100 100 110 120 130 130 130 140 130 130 130
10 @ Panggungrejo 130 130 140 150 160 180 190 200 200 200 200 200
11 Ponggok 75 75 70 80 85 100 110 110 110 110 110 110
12 Sanankulon 85 85 85 90 100 110 120 120 130 130 130 130
13 Selorejo 150 150 160 170 190 200 210 220 210 220 220 220
14 Selopuro 120 120 120 130 150 170 180 190 190 190 190 190
15 Srengat 75 75 75 80 85 100 110 110 120 120 120 120
16 Sutojayan 110 100 110 110 130 150 160 170 170 180 170 170
17 Talun 110 110 110 120 130 140 150 150 160 160 160 160
18 Udanawu 65 65 60 65 70 85 90 100 110 110 110 100

evT



Travel Time (min)

No K;ltl;l;p Kecamatan Waktu Berangkat

1.00 | 200 | 3.00 | 400 | 500 | 6:00 | 7:00 | 800 | 9:00 | 10:00 | 1100 | 12:00

AM | AM | AM | AM AM | AM | AM AM | AM | AM | AM PM
19 Wates 150 | 150 | 160 | 170 190 | 200 | 210 | 220 | 220 | 220 | 220 220
20 Wiingi 120 | 120 | 120 | 130 140 | 150 | 160 | 170 | 170 | 170 | 180 170
21 Wonodadi 75 75 70 80 90 | 100 | 110 | 110 | 120 | 110 | 120 110
22 Wonotirto 130 | 120 | 130 | 140 160 | 160 | 170 | 180 | 180 | 180 | 180 180
23 ke di"’:]’;dni‘[”yo 70 70 70 70 70 75 75 80 80 75 75 75
2 Bareng 90 90 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 110 | 110 | 110 | 110 100
25 Diwek 75 75 75 75 75 80 80 80 85 85 85 80
26 Gudo 65 65 65 65 65 65 70 70 75 75 75 70
27 Jogoroto 90 85 90 90 85 90 100 100 100 100 100 100
28 Jombang 85 85 85 85 80 E) ) 100 | 100 | 100 | 100 100
20 g Kabuh 100 | 100 | 90 EN) 100 | 100 | 110 | 110 | 110 | 110 | 110 110
30 g Kesamben 90 20 90 20 100 100 100 100 100 100 100 100
31 - Kudu 100 | 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 110 | 110 | 110 | 110 110
32 Megaluh 85 85 85 85 80 85 85 90 90 90 85 90
33 Mojoagung 120 | 120 | 120 | 110 120 | 130 | 130 | 140 | 140 | 140 | 140 140
34 Mojowarno 100 | 100 | 100 | 100 100 | 100 | 110 | 110 | 110 | 110 | 110 110
35 Ngoro 75 75 80 80 75 80 80 85 85 85 85 85
36 Ngusikan 120 | 120 | 120 | 120 130 | 130 | 130 | 140 | 140 | 130 | 130 130
37 Perak 75 75 75 70 75 80 80 85 80 80 80 80
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Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

1:00 2:00 | 3:00 4:00 5:00 | 6:00 | 7:00 8:00 9:00 | 10:00 | 11:00 | 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
38 Peterongan 100 90 100 100 100 100 110 110 110 110 110 110
39 Plandaan 130 140 130 130 140 140 140 140 140 140 140 140
40 Ploso 90 85 85 85 85 90 90 100 100 100 100 100
41 Sumobito 110 100 110 100 110 110 120 120 120 120 120 120
42 Tembelang 80 80 80 75 75 80 80 85 85 85 80 80
43 Wonosalam 120 120 120 120 120 130 130 130 140 130 130 130
44 Badas 60 65 65 65 65 65 65 65 70 70 65 65
45 Banyakan 22 20 20 22 22 24 24 22 22 24 24 22
46 Gampengrejo 35 30 28 30 35 40 45 50 55 55 50 50
47 Grogol 22 22 22 22 24 26 26 24 24 24 24 24
48 Gurah 45 45 45 45 50 65 65 65 70 70 70 70
49 Kandangan 85 85 85 85 85 90 100 100 100 100 100 100
50 = Kandat 50 50 45 50 55 70 75 75 80 80 80 80
51 N Kayen Kidul 50 45 45 50 50 60 65 70 70 70 70 70
52 Kepung 75 75 75 80 80 100 90 90 90 100 100 100
53 Kras 60 55 55 55 65 80 85 85 90 90 90 90
54 Kunjang 60 60 60 60 60 60 65 65 65 65 65 65
55 Mojo 45 40 40 45 45 60 65 65 70 70 70 70
56 Ngadiluwih 45 45 45 45 50 60 65 70 75 75 75 75
57 Ngancar 70 70 70 70 80 85 100 100 100 100 100 100
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Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

1:00 2:00 | 3:00 4:00 5:00 | 6:00 | 7:00 8:00 9:00 | 10:00 | 11:00 | 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
58 Ngasem 40 40 35 35 40 45 50 55 55 55 55 55
59 Pagu 50 45 40 40 45 55 60 60 65 65 60 65
60 Papar 45 59 45 45 45 50 50 45 45 45 45 45
61 Pare 65 60 60 60 60 65 70 70 75 75 75 75
62 Plemahan 55 60 55 55 55 55 55 55 60 55 55 55
63 Plosoklaten 65 60 60 65 70 80 85 90 90 100 90 90
64 Puncu 80 75 75 80 85 100 100 100 100 100 100 100
65 Purwoasti 55 55 55 55 55 55 60 60 60 60 60 60
66 Ringinrejo 60 55 55 60 60 80 85 90 100 100 90 90
67 Semen 50 50 50 50 50 60 65 65 65 70 65 65
68 Tarokan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
69 Wates 60 55 60 60 65 70 80 85 90 90 90 90
70 Balerejo 80 80 85 80 80 85 85 85 85 85 85 80
71 Dagangan 120 130 120 120 130 140 140 140 150 150 150 150
72 Dolopo 120 120 120 120 130 140 140 150 150 160 150 150
73 é Geger 110 110 110 110 110 130 130 130 130 130 130 130
74 g Gemarang 90 90 90 100 100 110 110 110 110 110 110 110
75 Jiwan 100 100 100 90 100 100 110 110 110 110 110 110
76 Kare 110 110 110 120 120 120 120 130 130 130 130 120
77 Kebon Sari 120 120 120 120 130 130 140 140 140 140 140 140

orT



Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

1:00 2:00 | 3:00 4:00 5:00 | 6:00 | 7:00 8:00 9:00 | 10:00 | 11:00 | 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
78 Madiun 85 85 85 85 85 90 90 90 90 90 90 85
79 Mejayan 75 75 70 75 75 80 85 85 85 85 85 80
80 Pilangkenceng 85 85 90 85 85 90 90 90 90 90 90 90
81 Saradan 85 85 85 85 90 90 90 100 100 100 100 100
82 Sawahan 90 90 100 90 90 100 100 100 100 100 100 100
83 Wonoasri 90 90 90 90 100 100 100 110 110 110 110 110
84 Wungu 120 120 120 120 130 130 130 130 130 130 130 130
85 Barat 100 100 110 100 110 110 110 110 110 110 110 110
86 Bendo 110 120 110 110 120 130 130 130 130 130 130 130
87 Karangrejo 100 110 100 110 110 110 110 120 120 120 120 120
88 Karas 120 120 110 120 120 120 130 130 130 130 130 130
89 Kartoharjo 90 90 100 90 100 100 100 100 100 100 100 100
90 S Kawedanan 120 120 120 120 120 130 140 140 140 140 140 140
91 % Lembeyan 130 130 120 130 130 140 140 140 150 150 140 150
92 = Magetan 100 100 110 100 110 110 110 110 110 110 110 110
93 Maospati 100 100 100 100 100 120 120 120 120 120 120 120
94 Ngariboyo 130 130 120 130 130 140 150 150 150 150 150 150
95 Nguntoronadi 120 120 110 120 120 130 130 130 140 140 130 140
96 Panekan 140 150 140 140 150 160 160 170 170 170 170 170
97 Parang 140 140 140 140 150 150 160 160 160 160 160 160
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Travel Time (min)

No K;\tl();;p Kecamatan Waktu Berangkat

1:00 2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
98 Plaosan 150 150 150 150 160 170 170 170 170 170 170 180
99 Poncol 150 150 140 150 160 160 160 170 170 170 170 170
100 Sidorejo 130 140 130 130 140 150 150 160 160 160 160 160
101 Sukomoro 110 120 110 120 120 130 130 140 140 140 140 140
102 Takeran 110 110 110 110 110 120 120 120 130 120 120 130
103 Bagor 45 40 45 45 50 50 50 50 55 55 55 50
104 Baron 50 50 50 50 55 55 55 50 50 60 55 50
105 Berbek 40 40 40 40 45 45 45 40 45 45 45 40
106 Gondang 55 55 55 55 55 60 60 60 65 65 65 65
107 Jatikalen 80 80 85 85 90 90 90 100 100 100 90 90
108 Kertosono 55 50 55 55 60 60 65 55 60 60 60 60
109 x Lengkong 85 85 85 85 85 85 85 90 100 100 90 90
110 § Loceret 35 35 35 35 35 | 40 40 35 35 35 35 35
111 z Nganjuk 28 26 24 28 30 35 35 40 40 40 40 40
112 Ngetos 45 50 50 50 50 55 50 50 50 50 50 50
113 Ngluyu 75 75 75 75 75 80 80 80 85 85 85 80
114 Ngronggot 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
115 Pace 14 14 14 14 14 16 16 14 16 16 16 14
116 Patianrowo 65 65 75 70 70 70 70 70 75 75 80 70
117 Prambon 26 26 26 26 28 28 28 28 28 28 28 28
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Travel Time (min)

No K;ltl;l;p Kecamatan Waktu Berangkat

1:00 2:00 | 3:00 4:00 5:00 | 6:00 | 7:00 8:00 9:00 | 10:00 | 11:00 | 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
118 Rejoso 65 65 65 65 70 70 70 75 75 75 75 70
119 Sawahan 60 60 60 60 65 65 65 65 70 70 65 65
120 Sukomoro 35 35 35 35 35 40 40 40 45 45 45 40
121 Tangjunganom 30 28 30 30 30 35 35 30 30 30 30 30
122 Wilangan 60 65 60 60 65 70 70 70 75 75 75 70
123 Avrjosari 230 230 240 250 260 270 280 290 280 290 280 290
124 Bandar 210 210 210 220 240 250 250 260 260 260 260 260
125 Donorojo 290 290 290 300 300 310 310 310 320 320 320 320
126 Kebonagung 260 270 280 300 310 310 320 320 320 320 320 320
127 Nawangan 220 220 220 240 250 260 260 270 270 270 270 270
128 _‘E Ngadirojo 250 250 260 290 290 300 300 300 300 300 310 310
129 § Pacitan 240 240 250 280 280 290 290 300 300 300 300 300
130 Pringkuku 260 260 280 300 300 310 310 310 320 320 320 320
131 Punung 160 160 180 300 310 310 320 310 320 320 320 320
132 Sudimoro 240 240 260 270 270 280 280 280 280 280 280 290
133 Tegalombo 200 190 190 200 230 230 240 240 240 250 250 250
134 Tulakan 230 230 240 260 270 280 280 290 280 290 280 290
135 §> Babadan 120 130 120 120 130 140 150 150 160 160 160 160
136 e Badegan 160 160 160 160 180 190 200 200 200 200 210 210
137 c Balong 160 160 160 160 180 190 200 200 210 210 210 210
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Travel Time (min)

No K;ltl;l;p Kecamatan Waktu Berangkat

1:00 2:00 | 3:00 4:00 5:00 | 6:00 | 7:00 8:00 9:00 | 10:00 | 11:00 | 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
138 Bungkal 160 160 160 160 180 190 190 200 200 200 200 200
139 Jambon 160 160 160 160 180 190 200 200 200 200 210 200
140 Jenangan 130 130 130 130 140 150 150 160 160 160 160 160
141 Jetis 140 150 140 140 160 170 180 180 190 190 180 190
142 Kauman 130 140 130 130 140 160 160 170 170 180 170 180
143 Mlarak 150 150 150 150 170 180 180 190 190 190 190 190
144 Ngebel 160 160 160 160 180 180 180 190 190 190 190 190
145 Ngrayun 180 180 180 180 200 210 210 220 220 220 220 220
146 Ponorogo 130 140 130 130 140 160 160 170 170 180 170 180
147 Pudak 180 180 180 190 200 210 210 220 220 220 220 220
148 Pulung 140 150 140 150 160 170 170 180 180 180 180 180
149 Sambit 160 160 160 160 180 190 200 200 200 200 210 200
150 Sampung 160 160 160 170 170 180 180 180 180 180 180 180
151 Sawoo 140 140 150 160 180 190 190 200 200 200 200 200
152 Siman 140 140 140 140 150 170 170 180 180 180 180 180
153 Slahung 160 160 160 160 180 190 200 200 210 210 210 210
154 Sooko 160 150 150 170 180 180 190 190 190 190 190 190
155 Sukorejo 140 150 140 140 150 160 160 160 170 160 160 160
156 § X Bendungan 130 130 130 140 160 160 160 170 170 170 170 170
157 E E Dongko 150 150 150 170 180 190 190 200 200 200 190 190
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Travel Time (min)

No K;‘g;p Kecamatan Waktu Berangkat

1:00 2:00 | 3:00 4:00 5:00 | 6:00 | 7:00 8:00 9:00 | 10:00 | 11:00 | 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
158 Durenan 85 85 85 90 100 120 120 130 130 130 130 130
159 Gandusari 100 100 100 100 120 140 140 140 150 150 150 140
160 Kampak 130 130 130 130 150 160 160 170 170 170 170 170
161 Karangan 100 110 110 110 130 140 150 150 160 160 160 150
162 Munjungan 170 170 170 190 210 210 210 220 220 220 210 220
163 Panggul 190 190 200 220 230 230 240 240 240 230 230 240
164 Pogalan 100 100 100 90 110 130 130 140 140 140 140 140
165 Pule 160 160 150 180 190 200 200 210 210 210 200 210
166 Suruh 120 120 130 130 150 160 160 170 180 180 170 170
167 Trenggalek 100 100 100 100 120 130 140 140 150 150 150 140
168 Tugu 110 110 110 110 140 150 160 160 170 170 170 160
169 Watulimo 120 130 130 140 150 160 160 170 170 170 170 170
170 Bandung 100 100 100 100 120 130 130 140 140 140 140 140
171 Besuki 100 110 110 110 130 140 140 140 150 150 150 150
172 2 Boyolangu 80 75 75 80 90 110 120 130 130 130 130 130
173 % Campurdarat 90 90 85 90 110 120 130 140 150 140 150 150
174 5 Gondang 75 80 80 80 90 110 110 110 120 120 120 120
175 P Kalidawir 100 100 100 110 130 140 140 140 150 150 150 150
176 Karangrejo 65 60 60 65 65 85 85 90 100 100 90 90
177 Kauman 70 65 65 70 80 100 110 110 120 120 120 120
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Travel Time (min)

No K;ltl;l;p Kecamatan Waktu Berangkat

1:00 2:00 3:00 4:00 5:00 | 6:00 | 7:00 8:00 9:00 | 10:00 | 11:00 | 12:00

AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
178 Kedungwaru 70 65 65 70 75 90 100 100 110 110 110 110
179 Ngantru 65 60 60 60 70 85 90 100 100 100 100 100
180 Ngunut 85 80 75 85 100 110 120 120 130 120 130 120
181 Pagerwojo 90 90 90 90 110 120 120 130 130 130 130 130
182 Pakel 90 90 90 90 110 120 120 130 130 130 130 130
183 Pucanglaban 120 120 120 140 150 160 170 170 170 170 170 170
184 Rejotangan 90 90 90 100 110 130 130 140 140 140 140 140
185 Sendang 85 85 85 85 100 110 110 120 120 120 120 120
186 Sumbergempol 80 80 75 85 100 110 110 120 120 120 120 120

Tanggung
187 Gunung 110 110 110 120 140 150 160 170 170 170 170 170
188 Tulungagung 80 75 75 80 90 110 110 120 120 120 120 120
189 Kepanjenkidul 90 90 100 100 110 120 120 130 140 140 140 140
190 % Sananwetan 100 90 90 100 120 130 140 150 160 160 160 160
191 Sukorejo 85 85 85 90 110 120 120 130 140 140 140 130
192 Kediri 40 35 35 35 40 50 55 60 65 65 65 65
193 3 Mojoroto 24 22 22 22 26 28 35 35 35 35 35 35
¥4

194 Pesantren 45 45 40 40 45 60 60 65 70 75 70 70

[A<))



Travel Time (min)

No K;ltl;l;p Kecamatan Waktu Berangkat
1:00 2:00 3:00 4:00 5:00 6:00 7:00 8:00 9:00 10:00 | 11:00 12:00
AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM AM PM
195 - Kartoharjo 90 90 90 90 90 100 100 100 100 100 100 100
2
196 2 Mangunharjo 90 90 100 100 100 100 110 110 110 110 110 110
=
197 Taman 100 100 100 100 100 100 110 110 120 110 110 110
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Rekapitulasi Travel Time dan Kecepatan RataRata menuju
Bandara Internasional Banyuwangi

Travel

Rete: | 9% | RataRata
No | Kabupaten Kecamatan Rata

(Menit) (km) (km/jam)

a b ¢ = a/(b/60)

1 Pesanggaran 108 67.9 37.7
2 Bangorejo 56 38.6 414
3 Purwoharjo 61 40.8 40.1
4 Tegaldimo 80 45.8 34.4
5 Muncar 36 19.5 325
6 Cluring 37 24.6 39.9
7 Gambiran 48 32.6 40.8
8 Srono 34 19.2 33.9
9 Genteng 41 23.9 35.0
10 Glenmore 65 35.3 32.6
11 S Kalibaru 88 52.5 35.8
12 g Singojuruh 21 11.4 32.6
13 § Rogojampi 18 6.9 23.0
14 § Kabat 17 9.6 33.9
15 Glagah a7 22.4 28.6
16 Banyuwangi 32 175 32.8
17 Giri 45 22.8 304
18 Wongsorejo 130 63.1 29.1
19 Songgon 72 35.6 29.7
20 Sempu 59 28.0 28.5
21 Kalipuro 59 23.5 23.9
22 Siliragung 82 44.5 32.6
23 Tegalsari 66 36.6 333
24 Licin 73 31.9 26.2
25 Blimbingsari 6 2.8 28.0
26 g Binakal 210 124.0 35.4
27 o Bondowoso 188 115.0 36.7
28 2 Botolinggo 264 141.0 32.0
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Travel
Rete | 93 | RataRata
No | Kabupaten Kecamatan Rata
(Menit) (km) (km/jam)
a b ¢ = al(b/60)

29 Cermee 202 116.0 345
30 Curahdami 197 119.0 36.2
31 Grujugan 185 111.0 36.0
32 Jambersari Darus Sholg 177 104.0 35.3
33 Klabang 203 134.0 39.6
34 Maesan 176 104.0 355
35 Pakem 246 137.0 334
36 Prajekan 209 124.0 35.6
37 Pujer 186 107.0 345
38 Sempol 110 52.4 28.6
39 Sukosari 170 89.0 314
40 Sumberwringin 170 90.3 31.9
41 Taman Krocok 192 105.0 32.8
42 Tamanan 166 98.6 35.6
43 Tapen 175 93.6 32.1
44 Tegalampel 199 119.0 35.9
45 Tenggarang 186 111.0 35.8
46 Tlogosari 215 117.0 32.7
47 Wringin 221 132.0 35.8
48 Wonosari 196 114.0 34.9
49 Ajung 181 105.0 34.8
50 Ambulu 266 134.0 30.2
51 Arjasa 171 96.9 34.0
52 Bangsalsari 221 120.0 32.6
53 g Balung 212 119.0 33.7
54 g Gumukmas 240 138.0 345
55 i Jelbuk 177 100.0 33.9
56 Jenggawah 200 113.0 339
57 Jombang 254 143.0 33.8
58 Kalisat 152 87.6 34.6
59 Kaliwates 175 99.4 34.1
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Travel
Rete | 93 | RataRata
No | Kabupaten Kecamatan Rata
(Menit) (km) (km/jam)
a b ¢ = a/(b/60)

60 Kencong 267 152.0 34.2
61 Ledokombo 143 81.7 34.3
62 Mayang 156 86.8 334
63 Mumbulsari 174 95.3 32.9
64 Panti 195 107.0 32.9
65 Pakusari 150 87.1 34.8
66 Patrang 174 100.0 34.5
67 Puger 237 136.0 34.4
68 Rambipuji 200 111.0 33.3
69 Semboro 236 132.0 33.6
70 Silo 132 70.4 32.0
71 Sukorambi 190 104.0 32.8
72 Sukowono 161 94.4 35.2
73 Sumberbaru 254 141.0 33.3
74 Sumberjambe 179 99.2 33.3
75 Sumbersari 162 93.7 34.7
76 Tanggul 271 138.0 30.6
77 Tempurejo 222 128.0 34.6
78 Umbulsari 241 136.0 33.9
79 Wuluhan 223 129.0 34.7
80 Arjasa 210 113.0 32.3
81 Asembagus 205 103.0 30.1
82 Banyuglugur 290 167.0 34.6
83 o Banyuputih 109 60.0 33.0
84 e Besuki 255 152.0 35.8
85 3 Bungatan 245 141.0 345
86 & Jangkar 178 98.3 33.1
87 Jatibanteng 290 166.0 34.3
88 Kapongan 174 103.0 35.5
89 Kendit 221 129.0 35.0
90 Mangaran 194 115.0 35.6
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No

91

92

93

94

95

96

Kabupaten

Travel
Time Kecepatan
Rata- Jarak Rata-Rata
Kecamatan Rata
(Menit) (km) (km/jam)
a b ¢ = al(b/60)
Mlandingan 256 147.0 34.5
Panarukan 206 120.0 35.0
Paniji 185 110.0 35.7
Situbondo 188 113.0 36.1
Suboh 235 151.0 38.6
Sumbermalang 298 172.0 34.6

Rekapitulasi Travel Time dan Kecepatan RataRata menuju

Bandara Abdulrachman Saleh

Travel Time Jarak Kecepatan
Rata-Rata Rata-Rata
No | Kabupaten Kecamatan
(Menit) (km) (km/jam)

a b ¢ = a/(b/60)
1 Bakung 225 106.0 28.3
2 Binangun 156 70.2 27.0
3 Doko 171 76.6 26.9
4 Gandusari 180 80.9 27.0
5 Garum 180 82.4 275
6 N Kademangan 211 99.6 28.3
7 % Kanigoro 175 80.4 276
8 Kesamben 135 59.8 26.6
9 Nglegok 200 92.7 27.8
10 Panggungrejo 185 78.9 25.6
11 Ponggok 215 100.0 27.9
12 Sanankulon 200 92.6 27.8
13 Selorejo 123 53.6 26.1
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Travel Time Jarak Kecepatan
Rata-Rata Rata-Rata
No | Kabupaten Kecamatan
(Menit) (km) (km/jam)

a b ¢ = a/(b/60)
14 Selopuro 150 66.1 26.4
15 Srengat 216 97.8 27.2
16 Sutojayan 174 81.0 27.9
17 Talun 161 74.5 27.8
18 Udanawu 233 106.0 27.3
19 Wates 165 74.1 26.9
20 Wlingi 155 70.1 27.1
21 Wonodadi 232 104.0 26.9
22 Wonotirto 213 98.6 27.8
23 Badas 182 86.9 28.6
24 Banyakan 249 121.0 29.2
25 Gampengrejo 217 111.0 30.7
26 Grogol 260 126.0 29.1
27 Gurah 206 101.0 29.4
28 Kandangan 168 77.0 27.5
29 Kandat 249 115.0 27.7
30 Kayen Kidul 204 102.0 30.0
31 Kepung 171 80.2 28.1
32 Kras 247 114.0 27.7
33 £ Kunjang 190 91.6 28.9
34 N Mojo 263 123.0 28.1
35 Ngadiluwih 253 123.0 29.2
36 Ngancar 219 101.0 27.7
37 Ngasem 215 106.0 29.6
38 Pagu 207 102.0 29.6
39 Papar 205 99.9 29.2
40 Pare 179 85.9 28.8
41 Plemahan 198 93.9 28.5
42 Plosoklaten 212 101.0 28.6
43 Puncu 190 89.0 28.1
44 Purwoasri 207 101.0 29.3











































































































































































































































































































































































































































































































































